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MOTTO 
 
The surrest way not to fail is to determinate to succed, people with mediore ability 
sometimes a chieve outstanding success because they don’t know when to queit, most 
men succed because they are determines to” 
Cara paling pasti untuk tidak gagal adalah bertekad untuk berhasil, orang yang 
kemampuannya biasa saja adakalanya mencapai keberhasilan luar biasa karena 
mereka tidak tahu kapan berhenti, kebanyakan orang berhasil karena memiliki tekad 
yang kuat. (Richard B. Sheridan). 
 
The Mediore teacher tells, the good teacher explaines, the superior teacher 
demontrates, the great teaher in spring”. 
Guru yang biasa memberitahu, guru yang baik menjelaskan, guru yang pintar 
menunjukan, guru yang luar biasa mengilhami (William Arthur Ward) 
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ABSTRAK 
 
 
Tri Warsito. S 840208136. Hubungan antara Motivasi Belajar dan Kemampuan 
Menyimak dengan Keterampilan Menulis Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri se-
Kecamatan Girimarto. Tesis. Surakarta: Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia 
Program Pascasarjana, Universitas Sebelas Maret Surakarta, Mei 2009. 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara: (1) 
motivasi belajar dengan keterampilan menulis, (2) kemampuan menyimak dengan 
keterampilan menulis, dan (3) motivasi belajar dan kemampua menyimak secara 
bersama-sama dengan keterampilan menulis. 
 Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Girimarto, dari 
bulan Oktober 2008 sampai dengan April 2009. Dalam penelitian ini menggunakan 
metode deskritif korelasional. Populasi penelitian ini meliputi siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri se-Kecamatan Girimarto. Sampel dalam penelitian ini adalah 80 siswa yang 
diambi dengan cara acak (simple random sampling). Instrumen untuk mengumpulkan 
data dalam penelitian ini adalah kuesioner motivasi belajar, tes kemampuan menyimak, 
dan tes keterampilan menulis. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknikstatistik 
regresi dan korelasi (sederhana dan ganda). 
 Hasil analisis menunjukkan bahwa: (1) ada hubungan positif antara motivasi 
belajar dengan keterampilan menulis (ry.1 = 0,69   taraf nyata α = 0,05 dengan N = 80 di 
mana rt = 1,66); (2) ada hubungan positif antara kemampuan menyimak dengan 
keterampilan menulis (ry.2 = 0,51  taraf nyata α = 0,05 dengan N = 80 di mana rt = 1,66)        
; dan (3) ada hubungan positif antara motivasi belajar dan kemampuan menyimak secara 
bersama-sama dengan keterampilan menulis  (ry.12 = 0,80  taraf nyata α = 0,05 dengan     
N = 80 di mana Ft = 3,96). 
 Dari hasil analisis di atas dapat dinyatakan bahwa secara bersama-sama motivasi 
belajar dan kemampuan menyimak memberikan sumbangan yang berarti kepada 
keterampilan menulis. Hal ini menunjukan bahwa kedua variable tersebut dapat menjadi 
predictor yang baik bagi keterampilan menulis. 
 Dilihat dari kuatnya hubungan dari tiap variable predictor (bebas) dengan variable 
respon (terikat), hubungan antara motivasi belajar dan keterampilan menulis lebih kuat 
dibandingkan dengan hubungan antara kemampuan menyimak dengan keterampilan 
menulis. Hal ini menunjukan bahwa motivasi belajar dapat menjadi predictor yang lebih 
baik daripada kemampuan menyimak. Kenyataan ini membawa konsekuensi dalam 
pengajaran keterampilan menulis, maka guru harus memproritaskan peningkatkan 
motivasi belajar dalam pembelajaran keterampilan menulis daripada aspek kemampuan 
menyimak. 
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ABSTRACT 
 
 
 
Tri Warsito. S 840208136. The Correlation between Learning Motivation and Deep 
Listening and the Writing Skill among the Fifth Grade Student at Sate Elementary 
School all Girimarto Subdistrict. Thesis: Surakarta: Indinesian Education Study 
Program, Sebelas Maret Univercity. May 2009. 
 
This research aimed to determine the correlation between (1) learning motivation 
and the writing skill, (2) deep listening and the writing skill, and (3) ) learning motivation 
and deep listening and the writing skill. 
The research was carried out at elementary school in Girimarto Subdistrict, from 
October 2008 to April 2009. The research used was descriptive of correlational. The 
population of the research were the fifth Grade Student at State Elementary School all 
Girimarto Subdistrict. The sample consisted of 80 students who were taken by using 
simple random sampling. The instruments used for data correlation were; test for writing 
skill, questionary for learning motivation, and test for deep listening. The technique used 
for analyzing the data was the statistical technique of regression and correlation. 
The result of the study showed that: (1) there is a positive correlation between 
learning motivation with writing skill ( ry1 = 0,69 at the level of significance α = 0,05 
with N = 80 where rt = 1,66); (2) there is a positive correlation between deep listening 
with writing skill ( ry1 = 0,51 at the level of significance α = 0,05 with N = 80 where rt = 
1,66): (3) there is a positive correlation between learning motivation and deep listening 
with writing skill ( ry12 = 0,80 at the level of significance α = 0,05 with N = 80 where Ft = 
3,96). 
The above result show that learning motivation and deep listening simultaneously 
give significant contribution to the writing skill. It shows that both of variables can 
become good predictor for  writing skill. 
The analysis also indicates that the correlation between learning motivation and 
the writing skill is stronger than that deep listening and the writing skill. It shows that 
learning motivation be considered  a better predictor for the writing skill than the deep 
listening. This reality brings consequence writing skill education, the teacher has to make 
priority in oder to increase learning motivation in writing skill learning than attention 
capability.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Berbagai upaya pemerintah dalam meningkatkan mutu pendidikan dengan melalui 
pendidikan formal maupun pendidikan nonformal. Hal ini terbukti melalui upaya 
pemerintah dalam pemberantasan buta huruf dengan melalui kelompok belajar di tiap-
tiap desa. Demikian juga dalam masalah kurikulum dan bahan ajar terus dilakukan 
perbaikan-perbaikan. Terakhir keseriusan pemerintah dalam memperbaiki mutu 
pendidikan, dengan melalui program Bantuan Operasional Sekolah ( BOS ) kepada siswa 
Sekolah Dasar ( SD ) dan siswa Sekolah Menengah Pertama ( SMP ). Ini semua bertujuan 
untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia yang jauh tertinggal dengan negara-
negara tetangga.  
Berbicara tentang mutu pendidikan, khususnya prestasi mata pelajaran Bahasa 
Indonesia perlu ditingkatkan. Pengajaran bahasa Indonesia mencakup empat aspek yaitu: 
mendengarkan, membaca, berbicara, dan menulis. Keterampilan menulis merupakan 
bagian integral dari pengajaran bahasa Indonesia, keterampilan menulis diajarkan dengan 
tujuan agar siswa mampu menuangkan gagasan, ide-ide yang ada dalam pikirannya 
dalam bentuk tulisan. Keterampilan menulis perlu adanya perencanaan yang terstruktur, 
karena keterampilan menulis merupakan salah satu aspek dari pengajaran bahasa. 
Pentingnya keterampilan menulis sangat dirasakan oleh semua orang, hal ini menunjukan 
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bahwa menulis merupakan satu alat untuk mengkomunikasikan gagasan, ide-ide yang ada 
dalam bentuk tulisan atau dalam bentuk lisan. 
Penuangan gagasan dalam bentuk tulisan atau karya ilmiah sebagai tolok ukur 
yang mencerminkan kemampuan berpikir seseorang, H.G. Tarigan ( 1988 : 35 ) 
menjelaskan bahwa kemajuan suatu bangsa dan negara dilihat dari maju tidaknya 
komunikasi tulis bangsa dan negara tersebut. Bahkan pemerintah saat ini sangat gencar 
dalam mengadakan bermacam-macam lomba karya ilmiah, ini bertujuan untuk mengasah 
kemampuan berpikir seseorang. Hal ini menunjukan upaya pemerintah untuk 
meningkatkan kemampuan menulis siswa. 
Rendahnya kemampuan menulis siswa diperkirakan banyak faktor yang 
mempengaruhinya, baik itu dari diri siswa ( intern ), dari orang tua, dari lingkungan 
sekitar, dari sarana dan prasarana, dari metode yang digunakan guru dalam mengajar. 
Dari pihak guru barangkali merupakan penyebab rendahnya keterampilan menulis yang 
dicapai siswa dapat diidentifikasi melalui kurang optimalnya proses belajar menulis yang 
diajarkan, pemilihan metode dan strategi belajar yang kurang tepat, dan kurangnya 
kesempatan yang diberikan guru pada siswa untuk benyak berlatih secara intensif. Selain 
itu, tugas-tugas menulis yang diberikan oleh guru kepada siswa masih kurang, sehingga 
para siswa merasa bahwa tulisan yang pernah dibuatnya baik dan benar. Hal tersebut 
dapat dilihat di lapangan, kebanyakan siswa dalam menulis belum memenuhi ketentuan 
seperti ejaan, kalimat, isi, paragraf, dan ketentuan yang lain.   
Faktor dari siswa itu sendiri yang paling dominan dalam proses pembelajaran 
menulis. Faktor yang mempengaruhi rendahnya kemampuan siswa menulis antara lain 
bakat, minat,  penguasaan kosa kata kemampuan berbicara, minimnya pengetahuan 
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tentang menulis, dan motivasi belajar yang rendah.  Sebagai pendidik perlu tahu 
kebutuhan yang diinginkan oleh para siswa, seperti kebutuhan berprestasi, setiap siswa 
berbeda kebutuhan berprestasinya. Ada siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi, 
ada juga yang rendah. Siswa memiliki motivasi berprestasi tinggi kalau keinginan untuk 
sukses benar-benar berasal dari dalam diri sendiri. Siswa akan bekerja keras baik dalam 
diri sendiri. Siswa akan bekerja keras baik dalam situasi bersaing dengan orang lain, 
maupun dalam bekerja sendiri. Sedangkan siswa yang memiliki motivasi rendah 
cenderung takut gagal dan tidak mau menanggung resiko dalam mencapai prestasi yang 
tinggi. 
Kemampuan menyimak siswa rata-rata masih kurang, hal ini dipengaruhi oleh 
kondisi kualitas kesehatan seseorang, perbendaharaan kata, kemampuan berbicara. Hasil 
simakan akan baik jika diadakan pelatihan terus menerus. Hal itu bisa kita lakukan setiap 
hari, menyimak apa saja yang ada disekitar kita, pidato, khotbah, musik, percakapan, 
siaran radio, televisi. Kegiatan ini dilakukanlah dengan penuh konsentrasi lalu diambil 
kesimpulannya, dengan demikian hasil simakan siswa akan meningkat. 
Berdasarkan paparan di atas dapat diidentifikasikan masalah-masalah sebagai 
berikut: Kurangnya motivasi belajar dan kemampuan menyimak siswa mempunyai   
faktor  yang  tinggi  dalam  penguasaan keterampilan menulis siswa antara lain: (1) 
kurangnya kemampuan menyimak akan mempengaruhi kemampuan  keterampilan 
menulis siswa, (2) kurangnya motivasi dari orang tua untuk mendorong siswa belajar 
menulis, (3) kurangnya sarana dan prasarana yang menunjang untuk meningkatkan 
keterampilan menulis siswa, baik di rumah maupun di sekolah, dan (4) tidak tepatnya 
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metode yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran. Kurangnya kemampuan siswa 
untuk menuangkan gagasan dalam bentuk tulisan. 
Berhubung banyaknya masalah yang timbul dalam proses pembelajaran tentang 
menulis yang berkaitan dengan motivasi belajar dan kemampuan menyimak, perlu 
adanya pembatasan masalah sebagai   berikut : Motivasi belajar dalam kaitannya dengan 
keterampilan menulis, kemampuan menyimak dalam kaitannya dengan keterampilan 
menulis, motivasi belajar dan kemampuan menyimak dalam kaitannya dengan 
keterampilan menulis. 
 
B. Perumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian  di atas, dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut : 
1.  Apakah terdapat hubungan antara motivasi belajar dan keterampilan menulis? 
2.  Apakah  terdapat  hubungan  antara  kemampuan  menyimak  dan keterampilan   
      menulis? 
3.  Apakah terdapat hubungan  antara motivasi belajar dan kemampuan menyimak 
     secara bersama-sama dengan keterampilan menulis? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
 Tujuan  penelitian  ini  secara  umum  untuk mengetahui informasi tentang  
      motivasi belajar, kemampuan menyimak, dan keterampilan menulis. 
2. Tujuan Khusus 
     Secara khusus penelitian ini bertujuan: 
     a. Untuk mengetahui seberapa  besar  hubungan antara motivasi belajar dengan   
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         keterampilan menulis. 
     b. Untuk mengetahui  seberapa  besar  hubungan antara kemampuan menyimak 
         dengan keterampilan menulis. 
c. Untuk mengetahui  seberapa besar  hubungan   antara   motivasi  belajar dan  
    kemampuan menyimak dengan keterampilan menulis. 
 
D. Manfaat Penelitian   
 Hasil penelitian ini diparapkan dapat membei manfaat sebagai berikut: 
      1.  Manfaat Teoretis 
Penelitian   ini  diharapkan  dapat  menambah  konsep  baru   yang  dapat 
dijadikan    sebagai     bahan     rujukan     penelitian    lebih    lanjut    bagi   
pengembangan ilmu pengetahuan. 
2.  Manfaat Praktis 
a. Bagi  sekolah,  hasil   penelitian   ini  dapat   dijadikan   sumbangan   pikiran   
    bagi   pimpinan sekolah dalam meningkatkan keterampilan menulis. 
      b. Bagi orang tua, hasil penelitian  ini  dapat  dijadikan  bahan  masukan   bagi  
          orang tua dalam memberikan motivasi belajar kepada anaknya   dalam    hal  
    keterampilan menulis.                                                                               
c. Bagi   guru,   hasil   penelitian   ini   dapat   digunakan   untuk   memberikan           
    gambaran     tentang     pentingnya    motivasi    belajar    dan     kemampuan 
   menyimak  dalam  meningkatkan     keterampilan menulis. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN 
PENGAJUAN HIPOTESIS 
 
A.  Kajian Teoretis 
 Pada bagian ini akan dideskripsikan konsep-konsep yang berhubungan dengan  
(1) motivasi belajar, (3) kemampuan menyimak dan (3) keterampilan menulis 
1. Hakikat Keterampilan Menulis 
a.  Pengertian  Menulis 
Menulis merupakan suatu aktivitas komunikasi bahasa yang menggunakan bahasa 
sebagai medianya. Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan 
untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain. 
Menulis merupakan kegiatan yang produktif dan ekspresif. Dalam kegiatan menulis ini 
penulis harus terempil memanfaatkan struktur bahasa, dan kosa kata. Tulisan itu terdiri 
atas rangkaian huruf yang bermakna dengan segala kelengkapan lambang tulisan seperti 
ejaan dan pungtuasi. Seseorang bisa disebut penulis karena memiliki kemahiran 
menuangkan secara tertulis ide, gagasan, dan perasaan dengan runtut. Menulis pada 
dasarnya merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. Dalam kegiatan 
menulis ini seorang penulis harus terampil memanfaatkan grafologi, struktur bahasa, dan 
kosakata. Keterampilan menulis digunakan untuk mencatat, merekam, meyakinkan, 
melaporkan, menginformasikan, dan mempengaruhi pembaca. Maksud dan tujuan seperti 
itu hanya dapat dicapai dengan baik oleh para pembelajar yang dapat menyusun dan 
merangkai jalan pikiran dan mengemukakannya secara tertulis dengan jelas, lancar, dan 
komunikatif.  
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Kejelasan ini bergantung pada pikiran, organisasi, pemakaian dan pemilihan kata, dan 
struktur kalimat (McCrimmon, 1967: 122).Apa yang dituliskan mengandung arti dan 
manfaat yang membuat orang lain merasa perlu membaca dan menikmatinya, (Sabarti 
Akhadiah, 2001: 13). Dalam lain halnya dengan Morsey, menulis dipergunakan, 
melaporkan atau memberitahukan dan mempengaruhi, dan maksud serta tujuan seperti 
hanya dapat dicapai dengan baik oleh orang-orang yang dapat menyusun pikirannya dan 
mengutarakannya dengan jelas, kejelasan ini tergantung pada pikiran, organisasi, 
pemakaian kata-kata, dan struktur kalimat (dalam Tarigan, 2008: 4) 
Sementara itu Muchlisoh (1992: 233) mengemukakan bahwa menulis adalah 
suatu kegiatan atau aktivitas dari seseorang untuk menyampaikan suatu gagasan secara 
tidak langsung kepada orang lain dengan pembaca dengan menggunakan lambang grafik 
yang dapat dipahami oleh penulis dan pembaca sehingga terjadi komunikasi tidak 
langsung diantara penulis dan pembaca.  
Senada dengan Muchlisoh, Suparno dan M. Yunus (2008: 96) memaparkan 
bahwa menulis adalah suatu kegiatan penyampaian pesan (komunkasi) dengan 
menggunakan bahasa tulis sebagai alat mediannya. Pesan adalah isi atau muatan yang 
terkandung dalam suatu tulisan. Tulisan merupakan sebuah simbol atau lambang bahasa 
yang dapat dilihat dan disepakati pemakainya. Dengan demikian, dalam komunikasi tulis 
paling tidak terdapat empat unsur yang terlibat: penulis sebagai penyampai pesan, isi 
tulisan, saluran atau media berupa tulisan, dan pembaca sebagai penerima pesan. 
Sementara itu Henry Guntur Tarigan (1987: 3) berpendapat, menulis adalah 
merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara 
tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain. Menulis merupakan suatu 
kegiatan yang produktif dan ekspresif. Henry Guntur Tarigan (2008: 22) berpendapat lain 
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bahwa menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang 
menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang-orang lain 
dapat menbaca lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dan 
gambaran grafik itu. Gambar atau lukisan mungkin dapat menyampaikan makna-makna, 
tetapi tidak menggambarkan kesatuan-kesatuan bahasa. Menulis merupakan suatu 
representasi bagian dari kesatuan-kesatuan ekspresi bahasa.  
Lain halnya Furneaux (1999: 57) mengatakan,”Writing is essentially act: you 
usually write to communicate with an audience. Which has expactation about the key type  
you produce,” yang artinya menulis secara esensial merupakan sebuah kegiatan sosial, 
dalam proses menulis ini penulis berkomunikasi dengan seorang audien/pembaca yang 
mempunyai harapan-harapan tentang jenis teks yang dihasilkan oleh seorang penulis. 
Sementara itu Carol J. Orwig berpendapat bahwa, “Writing is the productive 
skill in the written mode. It, too, is more complicated than it seems at first, 
and often seems to be the hardest of the skills, even for native speakers of a 
language, since it involves not just a graphic representation of speech, but the 
development and presentation of thoughts in a structured way” 
 
Sementara itu Carol J. Orwig berpendapat, “Menulis merupakan keterampian produktif 
dalam bentuk tulis. Menulis lebih rumit daripada yang tampak pertama kali. Bahkan, bagi 
seorang penutur asli suatu bahasa pun, menulis acap kali menjadi keteramplan yang 
paling sulit karena menulis tidak hanya melibatkan pelambangan grafis tuturan tetapi 
juga pengembangan dan penyajian pikiran dengan cara yang 
terstruktur”.http://www.sil.org/lingualinks/Language Learning /Other Resources/ 
Gudlns Fr Alngg And Cltr Lrnng Prgrm/ WritngSkill. htm. Diakses  20 Januari 
2009).        
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Sementara itu Lado ( 1979: 143) berpedapat,” To write is to put down the graphic 
symbols that represent a language one understands so that other can read these graphic 
representiation,”  bahwa menulis adalah menempatkan simbol-simbol grafis yang 
menggambarkan suatu bahasa yang secara laksikal.  
Sementara itu McCrimmon (dalam Slamet, 2008: 96) memaparkan bahwa 
menulis merupakan kegiatan menggali pikiran dan perasaan mengenai suatu subjek, 
memilih hal-hal yang akan ditulis, menentukan cara menuliskannya sehingga pembaca 
dapat memahaminya dengan mudah dan jelas. Senada dengan pendapat itu Mary S 
Lawrence (dalam Slamet. 2008: 97) menyatakan bahwa menulis adalah 
mengkomunikasikan apa dan bagaimana pikiran penulis. 
Dalam hal ini Gerard M Blair berpendapat bahwa “Writing is a complex tool, you 
need to train yourself in its use or a large proportion of your activity will be grossly 
inefficient. You must reflect upon your writing lest it reflects badly upon you”. “Menulis 
merupakan ala yang kompleks. Anda perlu melatih diri dan dalam menggunakannya. Jika 
tidak, sebagian besar kegiatan anda tidak akan efisien. Anda harus merefleksikan tulisan 
anda jika tidak, tulisan anda akan merefleksikan anda secara buruk”. 
http://www.ee.ed.uk/%Egerard/management/art4.html. diakses 20 Januari 2009).  
Sebagai proses, menulis merupakan serangkaian aktivitas yang terjadi dan 
melibatkan beberapa fase yaitu fase pramenulis (persiapan), penulisan (pengembangan isi 
karangan), dan pascapenulisan (telaah dan revisi atau penyempurnaan tulisan). Kegiatan 
penulisan di atas sangat terkait dengan penalaran. Penalaran (reasoning) adalah suatu 
proses berpkir dengan menghubung-hubungkan bukti, fakta, petunjuk atau eviden, 
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ataupun sesuatu yang dianggap bahan bukti, menuju pada suatu kesimpulan, 
(Moeliono.1989: 124-125). 
Menulis, di samping sebagai proses, juga merupakan suatu kegiatan yang 
komplek. Sebagaimana diungkapkan oleh Sri Hastuti (dalam Slamet, 2008: 98), bahwa 
kegiatan menulis merupakan kegiatan yang sangat komplek karena melibatkan cara 
berpikir yang teratur dan berbagai persyaratan yang berkaitan dengan teknik penulisan, 
antara lain (1) adanya kesatuan gagasan, (2 penggunaan kalimat yang jelas dan efektif, 
(3) paragraf disusun dengan baik, (4) penerapan kaidah ejaan yang benar, dan (5) 
penguasaan kosa kata yang memadai. 
Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa menulis adalah suatu 
bentuk kegiatan untuk menyampaikan ide-ide, pesan, gagasan, pendapat kepada orang 
lain dengan melalui tulisan sehingga pesan dapat diterima dan dipahami oleh pembaca. 
 
b. Hakikat Keterampilan Menulis 
Suatu tulisan atau karangan dapat dilihat dari segi bahasa yang digunakan, isi 
tulisan, dan bentuk atau cara penyajiannya. Dalam karangan harus menggunakan bahasa 
yang mudah dipahami, sederhana, dan lancar. Dari segi isi karangan berupa fiksi dan 
nonfiksi, dan kesesuaian antara judul dan isi. Dilihat dari segi bentuk penyajiannya, 
karangan bebentu puisi atau prosa. 
 Karangan yang tersusun dengan baik selalu mengandung tiga unsur utama, yaitu 
bagian pendahuluan (introduksi), isi tulisan (body), dan penutup ( konklusi). Setiap 
bagian mempunyai fungsi yan berbeda. Bagian pendahuluan berfungsi untuk menarik 
minat pembaca dan menjelaskan ide pokok atau tema karangan. Fungsi bagian isi, yaitu 
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sebagai jembatan yang menghubungkan bagian pendahuluan dengan penutup, sedangkan 
bagian penutup berfungsi sebagai kesimpulan.  
Menulis bukan pekerjaan yang sulit melainkan juga tidak mudah. Untuk memulai 
menulis, setiap penulis tidak perlu menunggu menjadi seorang penulis yang terampil. 
Belajar teori menulis itu mudah, tetapi untuk mempraktikkannya tidak cukup sekali dua 
kali. Frekuensi latihan menulis akan menjadikan seseorang terampil dalam bidang tulis-
menulis. 
           Tidak ada waktu yang tidak tepat untuk memulai menulis. Artinya, kapan pun, di 
mana pun, dan dalam situasi yang bagaimana pun seorang penutur asing yang belajar di 
Indonesia dapat melakukannya. Ketakutan akan kegagalan bukanlah penyebab yang 
harus dipertahankan. Itulah salah satu kiat, teknik, dan strategi yang ditawarkan oleh 
David Nunan (1991: 86-90) dalam bukunya Language Teaching Methodology. Dia 
menawarkan suatu konsep pengembangan keterampilan menulis yang meliputi: 
1) Perbedaan antara bahasa lisan dan bahasa tulis tampak pada fungsi dan karakteristik 
yang dimiliki oleh keduanya. Namun demikian, yang patut diperhatikan adalah keduanya 
harus memiliki fungsi komunikasi. Dari sudut pandang inilah dapat diketahui sejauh 
mana hubungan antara bahasa lisan dan bahasa tulis, sehingga dapat diaplikasikan dalam 
kegiatan komunikasi.  
       Dalam berkomunikasi sehari-hari, salah satu alat yang paling sering digunakan 
adalah bahasa, baik bahasa lisan maupun bahasa tulis. Begitu dekatnya kita kepada 
bahasa tadi, terutama bahasa Indonesia, sehingga tidak dirasa perlu untuk mendalami dan 
mempelajari bahasa Indonesia secara lebih jauh dan lebih mendalam. Akibatnya, sebagai 
pemakai bahasa, orang Indonesia kadang-kadang tidak terampil menggunakan bahasanya 
  xxviii 
sendiri dibandingkan dengan orang asing yang belajar bahasa Indonesia. Hal ini 
merupakan suatu kelemahan yang tidak kita sadari. 
2) Pandangan bahwa keterampilan menulis sebagai suatu proses dan  menulis sebagai    
suatu  produk. Pendekatan  yang  berorientasi  pada  proses lebih memfokuskan  pada    
 aktivitas  belajar  (proses  menulis);  sedangkan  pendekatan yang  berorientasi  pada   
 produk lebih memfokuskan pada hasil belajar menulis yaitu wujud tulisan.  
3)  Struktur   generik   wacana   dari  masing-masing  jenis  karangan  (tulisan)   tidak  
menunjukkan   perbedaan   yang   mencolok. Hanya   saja  pada jenis karangan narasi 
menunjukkan   struktur   yang   lengkap,  yang  meliputi  orientasi,   komplikasi,  dan 
resolusi. Hal ini menjadi ciri khas jenis karangan/tulisan ini. 
4) Untuk  menambah  wawasan  tentang  keterampilan  menulis, setiap  penulis  perlu 
Mengetahui   penulis   yang  terampil  dan   penulis   yang  tidak terampil. Tujuannya 
adalah   agar   dapat   mengikuti  jalan  pikiran  (penalaran) dari keduanya. Kita dapat 
mengetahui   kesulitan   yang   dialami   penulis  yang  tidak  terampil (baca: pemula,   
 awal).   Salah    satu    kesulitan    yang    dihadapinya    adalah   ia   kurang   mampu 
mengantisipasi   masalah  yang   ada  pada  pembaca.  Adapun   penulis   terampil,  ia 
mampu   mengatakan  masalah  tersebut  atau  masalah lainnya,  yaitu  masalah  yang 
berkenaan dengan proses menulis itu sendiri. 
5) Sekurang-kurangnya  ada   tiga   proses   menulis   yang   ditawarkan   oleh  David 
Nunan, yakni ; (a)  tahap prapenulisan, (b)  tahap penulisan, dan (c) tahap  perbaikan.   
Untuk   menerapkan   ketiga    tahap   menulis    tersebut    diperlukan    keterampilan 
memadukan antara proses dan produk menulis. 
  Menulis   pada  dasarnya  merupakan  suatu  kegiatan  yang  produktif  dan 
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 ekspresif. Dalam kegiatan menulis ini seorang penulis harus terampil memanfaatkan 
grafologi, struktur bahasa, dan kosakata. Keterampilan menulis digunakan untuk 
mencatat, merekam, meyakinkan, melaporkan, menginformasikan, dan mempengaruhi 
pembaca. Maksud dan tujuan seperti itu hanya dapat dicapai dengan baik oleh para 
pembelajar yang dapat menyusun dan merangkai jalan pikiran dan mengemukakannya 
secara tertulis dengan jelas, lancar, dan komunikatif. Kejelasan ini bergantung pada 
pikiran, organisasi, pemakaian dan pemilihan kata, dan struktur kalimat, (McCrimmon. 
1967: 122).      
Dalam hal ini Byrne (dalam Slamet. 200: 106) memaparkan bahwa keterampilan 
menulis pada hakikatnya bukan sekedar kemampuan menulis simbol-simbol grafis 
sehingga berbentuk kata, dan kata-kata disusun menjadi kalimat menurut peraturan 
tertentu, melainkan keterampilan menulis adalah kemampuan menuangkan buah pikiran 
ke dalam bahasa tulis melalui kailmat-kalimat yang dirangkai secara utuh, lengkap, dan 
jelas sehingga buah pikiran tersebut dapat dikomunikasikan kepada pembaca dengan 
berhasil. Keterampilan menulis menuntut kemampuan menggunakan pola-pola bahasa 
secara tertulis untuk mengungkapkan suatu gagasan ini. Keterampilan menulis ini 
mencakup berbagai kemampuan, misalnya kemampuan menggunakan unsur-unsur 
bahasa secara tepat, kemampuan mengorganisasikan wacana dalam bentuk karangan, 
kemampuan menggunakan gaya bahasa yang tepat, pilihan kata serta yang lainnya.  
Kemampuan menulis sangat diperlukan siswa di mana saja berada, karena 
kemampuan menulis merupakan kebutuhan dasar yang diperlukan siswa dilingkungan 
akademik dan nonakademik, Paulston (1966: 205) mengatakan,“Skill in writing is a basic 
necessary in the academic in vironment, and even the non academic student. Who has no 
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need to write reparts an messages memoir in vitalion and the like”. Dijelaskan bahwa di 
dalam menulis beberapa hal yang perlu diperhatikan penulis agar dapat menghasilkan 
tulisan yang baik dan efisien. Yang pertama, penulis harus lebih dahulu memikirkan dan 
merenungkan ide atau gagasan secara jelas dan terperinci. Yang kedua, penulis harus 
menuangkan dalam bentuk kalimat yang baik, cermat dan jelas sehingga pembaca dapat 
menghayati sesuai dengan yang diinginkan.  
Untuk membangkitkan kemauan siswa dalam menulis Mary Leonhardt (2005: 31-
43) mengemukakan kiat-kiat untuk menumbuhkan gairah menulis pada diri siswa. Kiat 
tersebut antara lain : (1) Tumbuhkan kecintaan dan kebiasaan membaca pada diri anak. 
Inilah satu-satunya hal terpenting yang anda bisa untuk menjamin agar mereka menjadi 
penulis yang baik. (2) Dukunglah selalu tulisan anak anda. Dalam setiap tulisan, pastikan 
ada yang dapat anda puji. (3) Tawarkan saran dan kritik kepada anak hanya kalau mereka 
sudah menjadi penulis yang terampil dan percaya diri. (4) Hargai privasi anak. Janganlah 
membaca tulisannya tanpa seizinnya. (5) Hargai pendapat anak. (6) Jjangan menuntut 
kesempurnaan. (7) Jangan menyensor tulisan anak. Tulisan yang betul-betul tidak dapat 
diterima biasanya hanya musiman. (8) Sadarilah bahwa anak memiliki selera menulis 
yang berbeda-beda seperti halnya selera membaca. Doronglah mereka untuk menulis 
yang mereka senangi. (9) Anda tak perlu mengajarkan tata bahasa ketika anak baru mulai 
menulis. Karena pengetahuan ketatabahasaan bersifat berkembang sehingga dikuasai 
anak itu sedikit demi sedikit. (10) Anda sendiri menulislah untuk kesenangan. 
Berbeda dengan pendapat Mary Leonhardt, Carol  J. Orwig mengemukakan 
pendapatnya bahwa beberapa mikroketerampilan yang telibat dalam tulisan, maka penulis 
harus: 
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            Here are some of the micro-skills involved in writing. The writer needs to: 
1. Use  the  orthography  correctly, including  the  script, and spelling and 
    punctuation onventions.  
2. Use  the  correct  forms  of words.  This  may  mean   using   form    that 
    express the right tense, or case or gender.  
3. Put words together in correct word order.  
4. Use vocabulary correctly.  
5. Use the style appropriate to the genre and audience.  
6. Make  the  main sentence constituents, such as subject, verb, and object, 
    clear to the reader.  
7. Make the main ideas distinct from supporting ideas or information.  
8. Make the text coherent, so that other people can follow the development 
    of the ideas.  
9. Judge how much background knowledge the audience has on the subject 
    and make clear what it is assumed they don't know.  
 
Beberapa mikroketerampilan yang telibat dalam tulisan, maka penulis harus: 
1)  Menggunakan   ejaan   dengan  benar,  termasuk  script, dan ejaan  dan tanda baca 
     konvensi.  
2)  Menggunakan   bentuk   kata-kata   yang  benar.  Ini  bisa   berarti   menggunakan 
     formulir yang menyatakan hak menegangkan, atau kasus atau jenis kelamin.  
3)  Menaruh kata-kata bersama-sama dalam susunan kata yang benar.  
4)  Menggunakan kosa kata dengan benar.  
5)  Menggunakan gaya sesuai dengan gaya dan pemirsa.  
6)  Membuat   konstituen  utama  kalimat, seperti  subjek,  kata kerja, dan objek, jelas 
     kepada pembaca.  
7)  Membuat berbeda dari gagasan utama   yang  mendukung  ide  atau  informasi.  
8)  Membuat  teks   koheren,   sehingga   orang   lain  dapat mengikuti perkembangan 
     ide-ide.  
9) Hakim  berapa  latar  belakang   pengetahuan  para  penonton  yang  pada  subjek dan  
membuat  jelas  apa  yang dianggap mereka tidak tahu.(http:// www.sil.org/ 
lingualinks/LanguageLearning/OtherResources/GudlnsFrAlnggAndCltrLrnngP
rgrm/WritingSkill. htm. diakses 20 Januari 2009).  
       
Pada dasarnya menulis itu bukan hanya berupa melahirkan pikiran atau perasaan 
saja, melainkan juga merupakan pengungkapan ide, pengetahuan, ilmu, dan pengalaman 
hidup seseorang dalam bahasa tulis. Oleh karena itu, menulis bukanlah merupakan 
kegiatan yang sederhana dan tidak perlu dipelajari tetapi justru harus dikuasai.  
  xxxii
Dari beberapa pendapat yang telah dipapar di atas, pada hakikatnya keterampilan 
menulis adalah keterampilan seseorang dalam menuangkan ide, gagasan, pengalaman 
serta permasalahan dengan menggunakan media tulis secara tepat kepada orang laing, 
sehingga orang lain dapat memahami pesan yang disampaikan oleh penulis. 
 
c. Tahap-tahap Menulis 
Pengajaran mengarang menurut Baraja (dalam Slamet, 2008: 105) terdiri  dari 
lima tahap, yaitu (1) mencontoh, (2) mereproduksi, (3) rekombinasi dan transpormasi, (4) 
mengarang terpimpin, dan (5) mengarang bebas.  
1) Mencontah adalah aktivitas mekanis, namun demikian bukan berarti siswa tidak 
belajar apa-apa. Ada beberapa keuntungan yang dapat diperoleh lewat kegiatan 
mencontoh, misalnya berlatih menulis sesuai contoh. 
2)  Mereproduksi adalah menulis apa yang telah dipelajari secara lisan dan tertulis. 
3)  Rekomendasi  dan  transformasi  adalah  merupakan   latihan   menggabungkan 
     beberapa karangan menjadi satu karangan. 
4)  Mengarang   terpimpin   adalah  dilakukan  dengan bantuan gambar atau kerangka 
     karangan. 
5)  Mengarang   bebas   adalah   sebagai  tahap   akhir   dari   pengajaran   mengarang 
     dengan memberi tugas kepada siswa untuk membuat karangan secara bebas. 
            Sementara itu menurut Weaver (dalam Slamet, 2008: 111-116), secara padat di 
dalam proses penulisan terdiri atas lima tahap, yaitu: 
       1)  Prapenulisan (Prewriting) 
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Prapenulisan merupakan tahap persiapan. Pada tahap ini merupakan langkah 
awal dalam menulis yang mencakup kegiatan (a) menentukan dan membatasi topik 
tulisan, (b) merumuskan tujuan, menentukan bentuk kalimat, dan menentukan 
pembaca yang akan ditujunya, (c) memilih bahan, serta      (d) menentukan 
generalisasi  dan cara mengorganisasi ide untuk tulisannya. Tahap ini merupakan 
tahap yang amat penting dalam kegiatan menulis. Oleh karena itu, pada tahap 
pramenulis kadang diperlukan stimulus untuk merangsang munculnya respon yang 
berupa ide atau gagasan. Kegiatan ini dapat dilakukan melalui berbagai aktivitas, 
misalnya membaca buku, surat kabar, majalah, dan sejenisnya. 
Secara umum karangan terdiri dari tiga bagian, yaitu pendahuluan, 
permasalahan, dan peutup. Pendahulan dikemukakan latar belakang masalah, bagian 
berikutnya adalah masalah dan pendekatan yang akan digunakan untuk menguraikan 
masalah, dan bagian penutup berisi kesimpulan dan saran. 
2)  Pembuatan Draf (Drafting) 
Dalam orientasi pembelajaran yang berpusat pada siswa, tahap menulis ini 
dimulai dengan menjabarkan ide ke dalam tulisan. Para siswa mula-mula 
mengembangkan ide atau perasaannya dalam bentuk kata-kata, kalimat-kalimat 
hingga menjadi sebuah wacana sementara (draf). Adapun dalam tahap ini fokus 
perhatian siswa terarah pada penuangan ide-idenya secara tertulis. Di samping itu, 
hal-hal yang berkaitan dengan aspek-aspek mekanis bahasa, seperti penulisan huruf, 
tanda baca, maupun aspek mekanis lainnya juga perlu mendapat perhatian.  
Pada tahap pramenulis belum ditentukan judul karangan, maka pada akhir 
tahap ini, penulis dapat menentukan judul karangan. Beberapa persyaratan yang 
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diperlukan pada saat menentukan judul, antara lain (a) singkat, (b) provokatif, dan (c) 
relevan dengan isi. 
3)  Perevisian (Revising)  
            Pada tahap revisi dilakukan koreksi terhadap keseluruhan karangan. Koreksi 
dilakukan terhadap berbagai aspek, misalnya struktur karangan dan kebahasaan. 
Struktur karangan meliputi penataan ide pokok dan ide penjelas, serta sistematika dan 
penalarannya. Sementara itu, aspek kebahasaan meliputi pilihan kata, struktur bahasa, 
ejaan, dan tanda baca. Pada tahap revisi masih dimungkinkan mengubah judul 
karangan apabila judul yang telah ditentukan dirasakan kurang tepat. 
Tahap merevisi dalam pengajaran menulis, siswa memeriksa rancangan 
tulisannya dalam segi isi untuk langkah perbaikan. Walaupun begitu, pengertian 
revisi tidak sekedar memperbaiki rancangan tulisan, tetapi juga mencakup upaya 
memenuhi kebutuhan pembaca sehingga tidak jarang bagian-bagian dalam sebuah 
racangan tulisan perlu ditambah, dipindah, dihilangkan, dan disusun kembali. 
4)  Pengeditan/Penyuntingan (Editing)  
      Hasil tulisan perlu dilakukan pengeditan. Hal ini berarti siswa sudah hampir 
menghasilkan sebuah bentuk tulisan final. Jika pada bagian sebelumnya perbaikan 
diutamakan pada segi isi, maka pada bagian ini perhatian difokuskan pada aspek 
mekanis bahasa sehinga siswa dapat memperbaiki tulisannya dengan membetulkan 
kesalahan penulisan kata maupun kesalahan mekanis lainya. Adapun tujuan kegiatan 
penyuntingan adalah membuat tulisan dapat dibaca secara optimal oleh pembacanya. 
Jika sebuah tulisan tidak dapat dibaca berarti penulis telah melakukan hal yang sia-sia 
karena ungkapan perasaannya tidak dibaca orang. 
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5)  Pemublikasian (Publising/Sharing) 
             Publikasi mempunyai dua pengertian. Pengertian pertama, publikasi berarti 
menyampaikan karangan kepada publik dalam bentuk cetakan, sedangkan pengertian 
kedua menyampaikan dalam bentuk noncetakan. Penyampaian noncetakan dapat 
dilakukan dengan pementasan, penceritaan, peragaan, pembacaan di depan kelas.  
Penguasaan terhadap menulis berarti kecakapan untuk mengetahui dan memahami 
struktur bahasa yang sesuai dengan kaedah yang berlaku. Kecakapan tersebut merupakan 
sebagian persyaratan keterampilan menulis seseorang untuk mengetahui, memahami, dan 
menggunakan unsur-unsur kata, kalimat, paragraf, serta tata tulis menulis. Persyaratan 
kecakapan lain yang harus dimiliki oleh seorang penulis yang baik, seperti mencetuskan 
ide, mengorganisasi isi tulisan secara sistematis dan menerapkan kaidah-kaidah 
kebahasaan yang benar. Di samping itu, juga diperlukan berbagai persyaratan yang 
berkaitan dengan teknik penulisan.  
Sebelum kegiatan menulis dimulai perlu adanya rancangan sebagai pedoman 
untuk menulis, sehingga akan memudah penulis untuk membuat tulisan. Rancangan 
tulisan adalah pedoman bagi penulis untuk mewujudkan tulisannya. Secara terperinci 
rancangan tulisan dapat membantu penulis dalam hal sebagai berikut: (1) untuk 
menyusun karangan secara teratur (2) memudahkan penulis menciptakan klimaks yang 
berbeda-beda, (3) menghindari penggarapan sebuah topik sampai dua kali, dan (4) 
memudahkan penulis untuk mencari materi pembantu. Sementara itu menurut Heffernan 
dan Lincoln (dalam Sri Harini Ekowati, 2000: 23) menyatakan bahwa membuat 
rancangan tulisan dapat berbentuk daftar kata atau kalimat secara vertikal dan diagram 
pohon. Sementara itu Dufayet dan Van Cleef (dalam Harini, 2008.23) mengemukakan 
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bahwa membuat rancangan tulisan (plan) sebelum menulis merupakan hal yang penting. 
Mereka mengatakan, “il fallait faire un plan, c’est a dire une sorte de table des 
matieres”. 
Senada dengan pendapat di atas, Peyreotet (dalam Slamet, 2008: 23), mengatakan 
bahwa sebelum menulis, disarankan untuk mempersiapkan rancangan tulisan, sebab 
rancangan tulisan dapat memudahkan seseorang dalam emnulis. 
 
d. Jenis-jenis Tulisan 
Tulisan dapat disajikan dalam lima bentuk atau ragam wacana, yaitu:     
1)  Deskripsi (pemerian)  
Adalah wacana yang melukiskan atau menggambarkan sesuatu berdasarkan kesan-kesan 
dari pengamatan, pengalaman, dan perasaan penulisnya. Sasarannya adalah menciptakan 
atau memungkinkan terciptanya imajinasi (daya kayal) pembaca sehingga dia seolah-olah 
melihat, mengalami, dan merasakan sendiri apa yang dialami penulisnya.  
2)  Narasi (pengisahan atau penceritaan)  
Adalah ragam wacana yang menceritakan proses kejadian suatu peristiwa. 
Sasarannya adalah memberikan gambaran yang sejelas-jelasnya kepada pembaca 
mengenai fase, urutan, langkah, atau rangkaian terjadinya suatu hal.  
3)  Eksposisi (paparan) 
Adalah ragam wacana yang dimaksudkan untuk menerangkan, menyampaikan, 
atau menguraikan sesuatu hal yang apat memperluas atau menambah pengetahuan dan 
pandangan pembacanya. Sasarannya adalah menginformasikan sesuatu tanpa ada maksud 
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mempengaruhi pikiran, perasaan, dan sikap pembacanya. Fakta dan ilustrasi yang 
disampaikan penulis sekedar memperjelas apa yang akan disampaikan. 
4)  Argumentasi (pembahasan dan pembuktian)  
Adalah ragam wacana yang dimaksudkan untuk meyakinkan pembaca mengenai 
kebenaran yang disampaikan oleh penulisnya. Karena tujuan meyakinkan pendapat atau 
pemikiran pembaca, maka penulis akan menyajikan secara logis, kritis, dan sistematis 
bukti-bukti yang dapat memperkuat keobjektifan dan kebenaran yang disampaikan 
sehingga dapat menghapus konflik dan keraguan pembaca terhadap pendapat penulis. 
Corak karangan seperti ini adalah hasil penilaian, pembelaan, dan timbangan baku.  
5)  Persuasi  
Adalah ragam wacana yang ditujukan untuk mempengaruhi sikap dan pendapat 
pembaca mengenai sesuatu hal yang disampaikan penulisnya. Berbeda dengan 
argumentasi yang pendekatannya bersifat rasional dan diarahkan untuk mencapai 
kebenaran, sedangkan persuasi lebih menggunakan pendekatan emosional. Persuasi juga 
menggunakan fakta. Hanya saja, dalam persuasi bukti-bukti itu digunakan seperlunya 
atau kadang-kadang dimanipulasi untuk menimbulkan kepercayaan pada diri pembaca 
bahwa apa yang disampaikan penulis itu benar, (St.Y Slamet, 2008: 103-104). 
Dalam kegiatan menulis bahasa merupakan media yang sangat utama. Agar pesan 
yang disampaikan kepada orang lain dapat dipahami, seorang penulis harus 
memperhatikan hal-hal yang berkaitan dengan unsur-unsur dalam bahasa seperti ejaan, 
pilihan kata atau diksi, penyusunan kalimat efektif, dan pengembangan paragraf. 
Keempat unsur bahasa tersebut memliki kedudukan yang amat penting dalam mendukung 
terciptanya tulisan yang baik, yaitu: 
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1)  Ejaan 
            Ejaan adalah pelambangan fonem dengan huruf, Badudu (dalam Slamet, 2008: 
117). Selanjutnya dikatakan bahwa selain itu, dalam sistem ejaan termasuk juga, (a) 
ketetapan tentang bagaimana satuan-satuan morfologi seperti kata dasar, kata ulang, kata 
majemuk, dan kata berimbuhan serta partikel-partikel dituliskan,    (b) ketetapan tentang 
bagaimana menuliskan kalimat dan bagian-bagian kalimat dengan pemakaian tanda baca 
seperti titik ( . ), koma ( , ), titik koma ( ; ), tanda kutip ( “_” ), tanda tanya ( ? ), dan tanda 
seru ( ! ).    
2) Diksi atau Pilihan Kata 
     Penguasaan sejumlah besar kata memungkinkan seseorang dapat menghasilkan tulisan 
yang baik. Kata merupakan alat penyalur gagasan, maka hal itu berarti makin banyak 
kata yang dikuasai seseorang, semakin banyak pula ide atau gagasan yang dikuasai dan 
yang sanggup diungkapkannya. 
3) Struktur Kalimat 
           Penggunaan kalimat efektif merupakan salah satu faktor yang turut mendukung 
keberhasilan seorang penulis. Ciri-ciri kalimat efektif menurut McCrimmon (dalam 
Slamet, 2008: 119) memberi empat ciri khusus, yaitu: kesatuan (unity), kehematan 
(economy),  penekanan (emphasis), dan kevariasian (variety). 
4)  Struktur paragraf 
    Dalam pengungkapan pikiran atau perasaan yang dilakukan secara lisan akan 
tampak hubungan antara satu kalimat dengan kalimat yang lain. Hubungan itu berupa 
hubungan yang berurutan, hubungan yang menyatakan satu kesatuan, hubungan yang 
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menyatakan adanya kaitan struktur bahasa dan logis berbahasa, serta hubungan yang 
menunjukkan cara berpikir.              
Berdasarkan beberapa teori yang telah dipaparkan di atas, pada hakikatnya 
keterampilan menulis adalah keterampilan seseorang dalam menuangkan ide, gagasan, 
pesan, dan pengetahuannya dengan bentuk tulisan sehingga dapat diterima pembaca 
dengan mudah. 
e. Manfaat Keterampilan Menulis 
Sebenarnya kegiatan menulis banyak manfaat yang dipetiknya. Kemanfaatan itu 
dinataranya dalam hal: (1) peningkatan kecerdasan, 2) pengembangan daya inisiatif dan 
kreativitas, (3) penumbuhan keberanian, dan (4) pendorong kemauan dan kemampuan 
mengumpulkan informasi. Seseorang enggan menulis karena tidak tahu untuk apa dia 
menulis, merasa tidak berbakat, dan merasa tidak tahu bagaimana harus menulis, Graves 
(dalam Slamet, 2008: 105). 
Smit (dalam Slamet, 2008: 105) menyatakan pengalaman belajar menulis atau 
mengarang yang dialami siswa di sekolah tidak terlepas dari kondisi gurunya sendiri. 
Umumya guru tidak dipersiapkan untuk terampil menulis atau mengajarkannya. Karena 
itu, untuk menutupi keadaan yang sesungguhnya munculah berbagai mitos yang perlu 
kita perhatikan adalah (1) menulis itu mudah, (2) menulis itu harus sekali jadi, (3) 
kemampuan menggunakan unsur mekanik tulisan merupakan inti dari menulis, dan (4) 
orang yang tidak menyukai dan tidak pernah menulis dapat mengajarkan menulis.  
Supaya lebih tepat dalam pembelajarn menulis, maka perlu diperhatikan;    (1) 
peningkatan kemampuan guru dalam menerapkan pendekatan komunikatif dalam 
pembelajaran menulis (sudah tidak lagi menggunakan pendekatan holistik ), yang intinya 
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adalah guru tidak mendominasi dalam pembelajaran. Guru banyak menggunakan teknik 
tanya jawab dan diskusi untuk mengoptimalkan peran serta siswa, guru banyak memberi 
latihan menulis secara nyata kepada siswa dan dalam latihan itu diberikan secara 
bertahap. Guru harus memperhatikan proses pembelajaran siswa, pelaksanaan 
pembelajaran menulis diintegrasikan dengan pembelajaran keterampilan berbahasa 
lainnya (menyimak, berbicara, dan membaca), dan interaksi antar siswa dan guru; (2) 
guru dapat memberikan penilaian hasil karangan siswa secara lebih objektif dan mampu 
memberikan umpan balik kepada siswa sehingga kualitas karangan siswa semakin baik; 
(3) meningkatkan motivasi siswa terhadap pelajaran mengarang, (Amir Faudy. 2005:57-
58). 
 
1. Hakikat Motivasi Belajar. 
a.  Hakikat Motivasi 
 Dalam pembahasan motivasi dimulai dari gambaran yang mengacu pada dua jenis 
kekuatan pendorong yang ada pada diri individu. Kedua jenis kekuatan itu adalah 
kekuatan positif dan kekuatan negatif. Jadi istilah-istilah “keinginan”,  “hasrat”, 
“kebutuhan” biasanya dipandang sebagai kekuatan positif yang mendorong seseorang ke 
arah objek atau kondisi tertentu, sedangkan istilah-istilah seperti “tidak suka” biasanya 
dipandang sebagai kekuatan negatif yang mendorong seseorang menjauh dari objek atau 
kondisi tertentu. Terdapat banyak perbedaan antara kekuatan positif dan kekuatan negatif 
ini, kekuatan tersebut dapat mempunyai ikutan emosional yang amat berbeda dan 
perilaku yang di awalnya dapat muncul secara sangat berbeda. Namun kedua jenis 
kekuatan tersebut mempunyai makna yang serupa atau mungkin sama persis, yaitu 
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keduanya dipandang sebagai kekuatan yang mengawali dan melanjutkan perilaku. Untuk 
alasan inilah, dalam banyak teori yang berbeda mengenai motivasi kekuatan negatif dan 
positif diletakkan di bawah istilah tunggal, misalnya motif, kebutuhan, keinginan. Dalam 
seluruh pembahasan kadang-kadang akan menggunakan istilah keinginan untuk 
mencakup kekuatan positif (hasrat, kebutuhan, dsb.) atau yang negatif (kekhawatiran, 
penolakan, dsb.) dari seseorang, (Siti Rochmah, dkk, 1996: 126-127).  
             Sementara itu pendapat lain mengatakan bahwa motivasi adalah daya penggerak 
yang mendorong seseorang untuk bertindak. Daya penggerak itu berasal dari individu 
yang belajar. Dalam diri siswa terdapat kekuatan mental penggerak dalam belajar. 
Kekuatan itu akibat dari beberapa sumber. Pada suatu saat motivasi siswa renah, setelah 
ia mendapat informasi yang menarik maka timbul kembali. Dengan demikian siswa 
belajar karena didorong oleh kekuatan mentalnya. Kekuatan mental itu berupa keinginan, 
perhatian, keamanan, atau cita-cita. Kekuatan mental dapat tergolong rendah atau tinggi. 
Ada ahli psikologi yang menyatakan bahwa kekuatan mental yang mendorong terjadinya 
belajar tersebut sebagai motivasi belajar. Motivasi dipandang sebagai dorongan mental 
yang menggerakan dan mengarahkan perilaku manusia. Dalam motivasi terkandung 
adanya keinginan, harapan, kebutuhan, sasaran, tujuan, dan insentif. Keadaan kejiwaan 
inilah yang mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan, dan menggerakan sikap dan 
perilaku individu, Dimyati dan Mudjiono (dalam Hadiyah. 2001: 22-23). 
 Sependapat dengan Dimyati dan Mudjiono, Drew Westen (dalam M.G. Suwarno. 
2003: 11) memaparkan bahwa motivasi berasal dari bahasa latin yaitu “movere and refers 
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to the moving force that energizes behaviour”, yaitu suatu kekuatan ( penggerak) untuk 
menggerakan tingkah laku.  
                  Senada dengan pendapat Drew Westen, Sarlito Wirawan Sarwono (dalam M.H. 
Sukarno, dkk. 2003: 7) menjelaskan bahwa motivasi adalah seluruh proses gerakan 
termasuk situasi yang mendorong, dorongan yang timbul dalam diri individu, tingkah 
laku yang ditimbulkan oleh situasi dan tujuan. Sependapat dengan dengan Sarlito, Martin 
Handoko (dalam M.G. Suwarno, 2003: 11) menjelaskan bahwa motivasi adalah suatu 
tenaga atau faktor yang terdapat di dalam diri manusia yang menimbulkan, mengarahkan, 
dan mengorganisasikan tingkah lakunya. Sejalan dengan pendapat Drew Westen, Sumadi 
Suryabrata (dalam Rukayah, 2004: 145) menjelaskan motivasi adalah suatu dorongan 
yang timbul dari dalam diri seseorang untuk melakukan suatu kegiatan dalam rangka 
mencapai tujuan tertentu. Dorongan belajar timbul dari dalam diri anak dan dari luar diri 
anak. 
 Sependapat dengan Drew Westen dan Sumadi Suryabrata, Ign. Wagimin 
mengemukakan bahwa motivasi adalah dorongan yang menggerakan seseorang untuk 
melakukan suatu kegiatan. Jadi motivasi suatu dorongan yang terdapat dalam diri 
seseorang sebagai akibat adanya pengaruh yang berasal dari dalam dirinya, kemudian 
dorongan itu menimbulkan, mengarahkan, dan mengorganisasikan perilaku untuk 
melakukan suatu pekerjaan (2004: 87-88) 
Lain halnya Mc. Donald (dalam Oemar Hamalik. 2008: 159) memaparkan 
“Motivation is an energy change whitin the person characterized by affective arausal and 
anticipatory goal reaction”. Yang artinya motivasi adalah perubahan energi dalam diri ( 
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pribadi ) seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai 
tujuan. Dalam perumusan ini ada tiga unsur yang saling keterkaitan yaitu  
1) Motivasi dimulai dari adanya perubahan energi dalam pribadi. Perubahan-
perubahan dalam motivasi timbul dari perubahan-perubahan tertentu di dalam 
sistem neuripisiologis dalam organisme manusia, misalnya karena terjadi 
perubahan dalam sistem pencernakan maka timbul motif lapar. Tetapi ada 
juga perubahan energi yang tidak diketahui. 
2) Motivasi ditandai dengan timbulnya perasaan affektif arousal. Mula-mula 
merupakan ketegangan psikologis, lalu perupakan suasana emosi. Suasan 
emosi ini menimbulkan kelakuan yang bermotif. Perubahan ini mungkin bisa 
dan mungkin juga tidak, kita hanya dapat melihatnya dalam perbuatan. 
Seorang terlibat dalam suatu diskusi, karena dia merasa tertarik pada masalah 
yang akan dibicarakan maka suaranya akan timbul dan kata-katanya dengan 
lancar dan cepat akan keluar. 
3) Motivasi ditandai dengan reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan. Pribadi yang 
bermotivasi mengadakan respon-respon yang tertuju ke arah sustu tujuan. 
Respon-respon itu berfungsi mengurangi ketegangan yang disebabkan oleh 
perubahan energi dalam dirinya. Setiap respon merupakan suatu langkah ke 
arah mencapai  tujuan, misalnya si A ingin mendapatkan hadiah maka ia akan 
belajar, mengikuti ceramah, membaca buku, dan mengikuti tes, Mc. Donald 
(dalam Oemar Hamalik. 2008: 158). 
 
Sementara itu Muchlisoh (1992: 20), menjelaskan motivasi adalah pemberian 
nilai atau catatan pada pekerjaan siswa berupa ujian. Lain halnya George R. Terry (dalam 
Riduwan, 2004: 260) berpendapat bahwa motivasi adalah keinginan yang terdapat pada 
diri seseorang individu yang merangsangnya untuk melakukan tindakan – tindakan. 
Sementara itu, Wahjusumidjo (1984: 174) menjelaskan motivasi adalah 
merupakan psikologis yang terjadi pada diri seseorang yang mencerminkan interaksi 
antara sikap, kebutuhan, persepsi, dan keputusan yang terjadi pada diri seseorang.                 
Motivasi mempunyai arti dalam belajar, menurut teori Kebutuhan Manusia 
termotivasi untuk bertindak kalau ia ingin memenuhi kebutuhannya. Para ahli 
psikologi mengartikan kebutuhan dalam kaitannya dengan motivasi dengan 
menggunakan cara yang berbeda-beda, di antaranya ada yang mementingkan 
kebutuhan fisik, seperti kebutuhan untuk makan, minum, udara, istirahat, ha! 
ini yang memotivasi manusia untuk bertingkah laku. Sedangkan ada ahli 
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psikologi lain menitikberatkan kebutuhan emosional, seperti kebutuhan 
disetujui, disayangi dan dihargai. Ahli yang lain lagi menekankan kebutuhan 
kognitif, seperti memecahkan informasi yang bertentangan, berbeda atau tidak 
sesuai. Ada lagi ahli psikologi yang percaya bahwa semua kebutuhan sama 
pentingnya dalam mempengaruhi motivasi orang untuk bertingkah laku. 
(http://pakdesofa.blog2plasa.com/archive/50.diakses 10 Nopember 2008). 
 
             Pendapat   lain   dikemukakan   oleh   Beck, bahwa :  
 
“ Our definition of motivation emphasizes choises of goals and behaviors, but 
it does not hinge on the issue of conscious versus unconscious determinants, 
for surely there are mixtures of both in many of our choices. For example, we 
may agonize a long time over some choice without being a ware of the sources 
of some of our likes and dislikes which go into making our final decision.  
 
   Pendapat   lain   dikemukakan   oleh   Beck, bahwa, “Definisi kami tentang 
motivasi menekankan pilihan tujuan dan perilaku. Namun, definisi tersebut sama sekali 
tidak tergantung pada isu-isu tentang faktor-faktor penentu yang disadari dan yang tidak 
disadari karena dalam beberapa pilihan itu terdapat beberapa gabungan dari kedua faktor 
penentu tersebut. Misalnya, kita bisa merasa cemas terhada pilihan kita untuk jangka 
waktu yang lama tanpa menyadari sumber dari faktor yang membuat kita suka atau tidak 
suka terhadap sesuatu, yang mempengaruhi keputusan akhir yang kita buat”, (1990: 20). 
Sementara itu menurut Maslow (dalam Siti Rochmah, dkk. 140-141) menajukan 
suatu teori tentang perkembangan keinginan menurut segi sejarah pemuasan keinginan 
seseorang. Maslow menyatakan bahwa keinginan manusia berkembang menurut urutan 
berikut: dari keinginan yang lebih rendah ke keinginan yang lebih tinggi, (Maslow 
menggunakan istilah “kebutuhan” untuk istilah keinginan). Urutan tersebut sebagai 
berikut: 
1)  Kebutuhan fisiologis, misalnya rasa lapar, haus. 
2)  Kebutuhan akan keamana, misalnya rasa aman, keteraturan. 
3)  Kebutuhan akan cinta dan rasa memiliki, misalnya rasa cinta, rasa kenal. 
4)  Kebutuhan akan harga diri, misalnya martabat, keberhasilan, rasa dihargai. 
5)  Kebutuhan akan aktualisasi diri, yakni keinginan akan kepuasan diri. 
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 Maslow menyatakan bahwa kebutuhan yang tingkatnya lebih rendah harus 
dipenuhi lebih dahulu sebelum muncul kebutuhan yang tingkatnya lebih tinggi dalam 
perkembangan seseorang. Dengan terpenuhinya kebutuhan yang rendah maka dengan 
segera akan muncul kebutuhan lain yang tingkatnya lebih tinggi dan ini yang 
mendominasi organisme manusia tersebut dan bukannya kebutuhan fisiologis seperti rasa 
lapar. Dan manakala ini semua terpuaskan, munclllah kebutuhan baru dan demikianlah 
seterusnya. 
 Manakala seseorang telah beralih dari keinginan yang lebih rendah ke keinginan 
yang lebih tinggi yang dikarenakan terpuaskan keinginan tersebut secara memadai, 
keinginan yang lebih rendah menjadi kurang penting dalam keseluruhan sistem 
keinginan. Setelah seseorang melewati berbagai tingkatan pertumbuhan psikologis, ia 
memiliki suatu sistem yang hierarkis, keinginan-keinginan yang lebih rendah dalam 
hierarki tersebut tidak lagi bersifat mutlak, orang tersebut bebas merealisasikan keinginan 
dan potensinya yang lebih tinggi yakni untuk mencapai pemikiran baru, untuk membuat 
impian baru. Dengan meningkatnya kekayaan kehidupan koqnitif ini, maka daftar 
keinginan dan tujuannya meningkat jumlah dan ragamnya manakala ia mendaki tangga 
keinginan dari perut ke otak. Tingkatan kebutuhan atau keinginan menurut Maslow dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 1. Tingkat Keinginan menurut Maslow 
 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkal, bahwa motivasi adalah 
kemauan atau keinginan yang terdapat pada seseorang untuk melakukan suatu tindakan 
dengan tujuan untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 
 
b. Hakikat Motivasi Belajar 
Motivasi belajar adalah proses internal yang mengaktifkan, memandu dan 
mempertahankan perilaku dari waktu ke waktu. Individu termotivasi karena berbagai 
alasan yang berbeda, dengan intensitas yang berbeda. Sebagai misal, seorang siswa dapat 
tinggi motivasinya untuk menghadapi tes ilmu sosial dengan tujuan mendapatkan nilai 
tinggi (motivasi ekstrinsik) dan tinggi motivasinya menghadapi tes matematika karena 
tertarik dengan mata pelajaran tersebut (motivasi intrinsik) dalam (http://Motivasi 
belajar.wordpress.com/. diakses 27 Desember 2008) 
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“Motivation is a complex issue, with a number of causes and solutions -- many of 
which are of interest to university students, who usually know what they should be 
doing, but occasionally complain that they "lack the motivation" to do it.At this 
point, you get to do a little "self-diagnosis," so we can point you in the right 
direction. If our first guess about what you need isn't any help, be sure to check 
the other sections”.  
 
“Motivasi merupakan isu yang kompleks, yang mempunyai sejumlah factor 
penyebab dan solusi. Sebagian besar dari isu yang kompleks itu menarik perhatian para 
mahasiswa, yang biasanya tahu apa yang seharusnya mereka lakukan tetapi kadangkala 
mereka mengeluh bahwa mereka “kurang memiliki motivasi” untuk melakukannya. Jika 
hal itu terjadi, anda perlu melakukan “diagnosa diri” agar kami dapat mengarahkan anda 
kea rah yang benar. Apabila tebakan yang pertama kali kami perihal apa yang anda 
butuhkan tidak tepat, bacalah bagian-bagian lain dari buku ini”, 
(http://www.coun.uvic.ca/learning/motivation/. diakses 27 Desember 2008). 
         Christine Harvey (1996: 5) menyatakan bahwa motivasi merupakan komoditi yang 
sangat dibutuhkan oleh semua orang. Motivasi diperlukan untuk membantu, memimpin 
sekelompok orang untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan menurut Mc. Donald (dalam 
A.M. Sardiman, 1996: 73) motivasi diartikan sebagai perubahan energi dalam diri 
seseorang yang ditandai dengan munculnya feeling dan didahului dengan tanggapan 
terhadap adanya tujuan. 
           Dari pengertian di atas motivasi memberikan energi yang besar bagi seseorang 
untuk berubah dari suatu kondisi sebagai respon dari tujuan yang hendak dicapai. 
Demikian pula dalam pembelajaran, agar tujuan pembelajaran tercapai, maka guru harus 
mengemas tujuan pembelajaran menjadi rangsangan bagi siswa untuk melakukan 
aktivitas belajar. 
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           A.M. Sardiman (1996: 83) menyatakan, bahwa ciri-ciri Orang yang memiliki 
motivasi adalah sebagai berikut : 
1) Tekun menghadapi tugas 
2) Ulet menghadapi kesulitan 
3) Lebih senang bekerja mandiri 
4) Cepat bosan pada tugas-tugas rutin 
5) Dapat mempertahankan pendapatnya 
6) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini 
7) Senang mencari dan memecahkan soal-soal 
 
Dengan pemahaman tersebut maka dapat dikemukakan aspek-aspek yang 
terkandung dalam motivasi belajar sebagai berikut : (1) cenderung bertanggung jawab, 
(2) senang membahas kasus yang menantang, (3) menginginkan prestasi belajar yang 
lebih baik, (4) suka memecahkan masalah, (5) senang menerima umpan balik atas hasil 
karyannya, (6) senang berkompetisi untuk mencapai hasil belajar terbaik (7) senang 
membahas kasus-kasus sulit, dan (8) melakukan segala sesuatu dengan cara yang lebih 
baik dibandingkan dengan temannya.                            
Ada beberapa definisi tentang belajar, seperti yang dikutip oleh Sardiman (2001: 
20) di antaranya definisi belajar menurut Cronbach, Harold Spears,.dan Geoch. Cronbach 
memberikan definisi:”Learning is shown by a change in behavior as a result of 
experience”. Belajar adalah memperlihatkan perubahan dalam tingkahlaku sebagai hasil 
pengalaman. Harold Spears mendefinisikan belajar adalah: ”Learning is to observe, to 
read, to imitate, to try something them selves, to listen, to follow direction”. Belajar 
adalah pengamatan, membaca, meniru, mencoba sesuatu benda pada dirinya sendiri, 
mendengarkan, mengikuti petunjuk-petunjuk. Sementara itu Geoch mendefinisikan 
belajar adalah : “Learning is a change in performance as a resulf of practice”. Belajar 
adalah perubahan perbuatan sebagai sebuah hasil praktik. 
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Di samping pendapat-pendapat tersebut definisi belajar adalah modifikasi atau 
memperteguh kelakuan melalui pengalaman, (learning is defined as the modification or 
strengthning of behavior through experiencing). Demikian juga yang dikemukakan 
Bambang Budi Wiyono dkk, belajar adalah proses perubahan tingkah laku individu 
sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya, yang didapatkan melalui pengalaman 
(2007: 190). 
Demikian juga motivasi belajar adalah kondisi yang mempengaruhi, 
membangkitkan, mengarahkan dan memelihara perilaku yang berhubungan dengan 
lingkungan belajar. Dalam hal ini seorang siswa untuk mencapai tujuan belajar. 
 
c. Fungsi Motivasi 
Oemar Hamalik (2008 : 108) menjelaskan bahwam motivasi dianggap penting 
dalam upaya belajar dan pembelajaran dilihat dari segi fungsi dan nilainya atau 
manfaatnya. Bahwa motivasi mendorong timbulnya tingkah laku dan mempengaruhi 
serta mengubah tingkah laku. Fungsi motivasi antara lain:       
1)  Mendorong  timbulnya  tingkah  laku  atau  perbuatan.Tanpa  motivasi tidak akan  
     timbul suatu perbuatan, misalnya belajar. 
2)  Motivasi   berfungsi   sebagai   pengarah,  artinya  mengarahkan  perbuatan  untuk 
      mencapai tujuan yang diinginkan. 
3)  Motivasi   berfungsi   sebagai    penggerak,  artinya  menggerakkan  tingkah   laku 
     seseorang.   Besar   kecilnya   motivasi  akan  menentukan  cepat  atau  lambatnya 
      suatu pekerjaan. 
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      Keberhasilan dalam pembelajaran tergantung pada guru dalam membangkitkan 
motivasi belajar siswanya. Pada garis besarnya motivasi mengandung nilai-nilai, sebagai 
berikut: 
1) Motivasi   menentukan  tingkat  keberhasilan  atau   gagalannya   kegiatan   pelajar 
     siswa. Belajar tanpa motivasi sulit untuk mencapai  keberhasilan  secara optimal. 
2) Pembelajaran   yang   bermotivasi   pada   hakikatnya  adalah   pembelajaran  yang 
    sesuai   dengan   kebutuhan,  dorongan,  motif,  minat  yang  ada  pada  diri  siswa. 
    Pembelajaran tersebut sesuai dengan tuntutan demokrasi dalam pendidikan.  
3) Pembelajaran   yang   bermotivasi   menuntut    kreativitas   dan   imajinitas    guru 
     untuk   berupaya  secara  sungguh-sungguh  mencari  cara-cara  yang  relevan dan 
    serasi   guna   membangkitkan  dan   memelihara   motivasi   belajar   siswa.  Guru 
    hendaknya   berupaya   agar   siswa  memiliki   motivasi  sendiri   (self motivation) 
    yang baik. 
4) Berhasil   dan  gagalnya   dalam   membangkitkan  dan mendayagunakan  motivasi 
    dalam  proses   pembelajaran   berkaitan   dalam  upaya  pembinaan  disiplin kelas. 
    Masalah   disiplin   kelas  dapat  timbul   karena   kegagalan   dalam    penggerakan 
    motivasi belajar. 
5) Penggunaan  asas  motivasi  merupakan  suatu  yang  esensial dalam proses belajar 
     dan   pembelajaran. Motivasi   merupakan   bagian    intergral   daripada    prinsip-  
     prinsip  belajar   dan  pembelajaran. Motivasi   menjadi   salah  satu   faktor   yang   
     turut  menentukan  pembelajaran  yang  efektif, (Oemar Hamalik. 2008: 108-109). 
 Dari  beberapa  pendapat  di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi motivasi belajar 
adalah suatu kekuatan yang ada pada diri seseorang untuk membangkitkan dorongan 
untuk belajar, sehingga akan mencapai tujuan yang ingin dicapai. 
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d. Jenis-Jenis Motivasi                                     
 Berdasarkan pengertian dan analisis tentang motivasi yang dibahas di atas maka 
pada prinsipnya motivasi dapat dibagi menjadi dua yaitu:  
1) Motivasi instrinsik adalah  motivasi yang tercakup di dalam situasi belajar menemui 
kebutuhan dan tujuan-tujuan murid. Motivasi ini  sering juga disebut motivasi murni. 
Motivasi yang sebenarnya yang timbul dalam diri siswa sendiri, misalnya keinginan 
untuk mendapat keterampilan tertentu, memperoleh informasi dan pengertian, 
mengembangkan sikap untuk berhasil, menyenang kehidupan dan lain-lain. Jadi 
motivasi ini timbul tanpa pengaruh dari luar. Motivasi instrinsik adalah motivasi yang 
hidup dalam diri siswa dan berguna dalam situasi belajar yang fungsional. Dalam hal 
ini pujian atau hadiah atau sejenisnya tidak diperlukan oleh karena tidak akan 
menyebabkan siswa bekerja atau belajar untuk mendapatkan pujian atau hadiah itu. 
Seperti dikatakan Emerson, The reward of a thing well done is to have done it. Jadi 
jelaslah, bahwa motivasi instrinsik adalah bersifat riil dan motivasi sesungguhnya 
atau disebut sound motivation.  
2)  Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang disebabkan oleh faktor-faktor dari luar 
situasi belajar, seperti seperti angka kridit, ijazah, tingkatan hadiah, dan persaingan 
yang bersfat negatif ialah sarcasm, ridicle, dan hukuman. Motivasi ekstrinsik ini tetap 
di perlukan di sekolah, sebab pengajaran di sekolah tidak semuanya menarik minat 
siswa atau sesuai dengan kebutuhan siswa. Lagi pula sering kali para siswa belum 
memahami untuk apa ia belajar hal-hal yang diberikan oleh sekolah. Karena itu 
motivasi terhadap pelajaran itu perlu dibangkitkan oleh guru sehingga para siswa mau 
dan ingin belajar. Usaha yang dapat dikerjakan oleh guru memang banyak, dan 
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karena itu di dalam memotivasi siswa kita tidak akan menentukan suatu formula 
tertentu yang dapat digunakan stiap saat oleh guru, Oemar Hamalik (2008 : 162-
1630). 
         Sementara  itu Beck  menyebutkan macam-macam motivasi meliputi:  
 (1) motivasi berprestasi, yaitu motivasi yang terdapat pada seseorang untuk mencapai 
tujuan yang diinginkan, (2) kekuatan motivasi, yaitu kekuatan untuk berbuat sunguh-
sungguh, (3) motivasi kerja, yaitu motivasi yang mendorong untuk giat bekerja (1990: 
291). 
      
e. Prinsip-Prinsip Motivasi 
 Prinsip-prinsip ini disusun atas dasar penelitian yang seksama dalam rangka 
mendorong motivasi belajar murid-murid di sekolah yang mengandung pandangan 
demokratis dan dalam rangka menciptakan self motivation dan self discipline di kalangan 
murid-murid. Dalam hal ini Kenneth H. Hover (dalam Oemar Hamalik, 2008 : 163-166) 
mengemukakan prinsip-prinsip motivasi sebagai berikut : 
1)  Pujian lebih efektif daripada hukuman. 
     Hukuman  bersifat  menghentikan  sesuatu  perbuatan,  sedangkan  pujian  bersifat 
     menghargai  apa  yang  telah  dilakukan.  Karena  itu  pujian  lebih  besar  nilainya 
    bagi motivasi belajar murid. 
2) Semua  murid  mempunyai  kebutuhan-kebutuhan  psiologis (yang  bersifat  dasar) 
    tertentu yang mendapat  kepuasan.  Kebutuhan-kebutuhan  ini  menyatakan  diri di   
    dalam   berbagai    bentuk   yang   berbeda.  Murid  murid  yang  dapat   memenuhi   
    kebutuhannya    secara     efektif     melelui     kegiatan-kegiatan     belajar     hanya  
    memerlukan sedikit di dalam motivasi dan disiplin. 
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3) Motivasi   yang  berasal dari  dalam individu lebih efektif daripada  motivasi  yang 
    berasal  dari  luar. Hal   ini   disebabkan   oleh   kepuasan    yang    diperoleh   oleh   
     individu  itu  sesuai dengan ukuran yang ada dalam diri murid sendiri.  
4) Terhadap  jawaban  (perbuatan)  yang  serasi   (sesuai   dengan   keinginan)   perlu 
    dilakukan  usaha  pengukuhan  (penguatan).  Apabila   sesuatu   perbuatan   belajar   
    mencapai  tujuan  maka  terhadap  perbuatan  itu   perlu  segera   diulang   kembali   
    setelah  beberapa  menit  kemudian, sehingga hasilnya  lebih  mantap. Pemantapan  
     itu perlu dilakukan dalam setiap tingkatan pengalaman belajar. 
5) Motivasi   itu   mudah   menjalar   atau   tersebar  terhadap  orang  lain. Guru  yang  
     berminat tinggi atau antusias akan menghasilkan murid-murid yang juga berminat  
     tinggi dan antusias pula. Demikian murid yang antusias akan mendorong motivasi  
     murid-murid lainnya.   
6) Pemahaman yang jelas terhadap tujuan-tujuan akan merangsang motivasi. Apabila   
     seseorang     telah     menyadari     tujuan     yang     hendak     dicapainya      maka   
     perbuatannya ke arah itu akan lebih besar daya dorongannya. 
7) Tugas-tugas  yang dibebankan   oleh  diri  sendiri akan  menimbulkan  minat  yang 
     lebih  besar  untuk  mengerjakannya  daripada  apabila  tugas-tugas itu dipaksakan 
    oleh guru.  
8) Pujian-pujian   yang   datangnya   dari   luar   (external   reward)    kadang-kadang 
    diperlukan dan  cukup efektif untuk  merangsang  minat  yang  sebenarnya. Berkat   
    dorongan   orang   lain,  misalnya   untuk   memperoleh  angka  yang  tinggi  maka  
     murid akan berusaha lebih giat karena minatnya menjadi lebih besar. 
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2. Hakikat Kemampuan Menyimak 
a.  Pengertian Menyimak 
Menyimak dan membaca mempunyai hubungan erat karena keduanya merupakan 
proses komunikasi dan menerima informasi dari orang lain, perbedaan terdapat dalam hal 
jenis komunikasi. Dalam menyimak komunikasi dalam bentuk lisan dan dalam membaca 
komunikasi dalam bentuk tulisan.  
Untuk dapat mendefinisikan keterampilan menyimak, ada dua pertanyaan yang 
mendasar yang harus dijawab, yaitu (1) Komponen apa sajakah yang terdapat dalam 
keterampilan menyimak? (2) Apa yang harus dilakukan oleh seorang penyimak? 
Berkaitan dengan pertanyaan pertama, ada sejumlah komponen yang terlibat 
dalam keterampilan menyimak, antara lain; pembedaan bunyi-bunyi bahasa, pengenalan 
kata-kata (kosakata), pengidentifikasian kelompok-kelompok kata yang gramatikal, 
pengidentifikasian satuan-satuan pragmatis - ekspresi dan seperangkat ujaran yang 
berfungsi sebagai satu kesatuan untuk menciptakan makna, penghubungan antara 
penanda linguistik dan paralinguistik (intonasi dan tekanan) dan antara penanda linguistik 
dan nonlinguistik (gerakan tubuh dalam situasi tertentu) untuk membangun makna, 
penggunaan latar belakang pengetahuan (apa yang telah diketahui tentang isi atau bahan 
simakan) dan konteks (apa yang telah diujarkan) untuk memprediksi makna, pengingatan 
kata-kata atau ide-ide yang penting (Rost, 1999: 6), dalam. 
(http://www.ialf.edu/kipbipa/papers/ IimRahmina.do. diakses 26 Desember 2008). 
Istiah mendengar, mendengarkan, dan menyimak sering dijumpai dalam 
pengajaran bahasa. Ketiga istilah itu ada kaitan maknanya, tetapi pengertiannya berbeda-
beda. 
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Peristiwa mendengar, biasanya terjadi secara kebetulan, tiba-tiba, dan tidak duga 
sebelumnya. Karena itu kegiatan mendengar tidak direncanakan.  Apa yang didengar 
mungkin tidak dimengerti maknanya dan mungkin pula tidak menjadi pengertian sama 
sekali, (Djago Tarigan .1990: 3).  
Mendengarkan setingkat lebih tinggi tarafnya dari mendengar. Bila dalam 
peristiwa mendengar belum ada factor kesengajaan maka dalam peristiwa mendengarkan 
hal itu sudah ada. Faktor pemahaman biasanya juga mungkin tidak ada karena hal itu 
belum menjadi tujuan.  
Sementara itu Joe Bailey memaparkan bahwa mendengarkan adalah: 
Deep listening occurs when your mind is quiet. Your thoughts are flowing rather 
than crowding your mind with distractions, interpretations, judgments, 
conclusions, or assumptions. Your mind is open, curious, interested -- as though 
you were hearing this person for the first time. Deep listening applies not only to 
communication with another, but also to listening to ourselves and to life in 
general. The goal of deep listening is to hear beyond the words of the other 
person and yourself, to the essence of what the words and feelings are pointing to. 
Your mind and heart are joined in union -- you are listening wholeheartedly. 
Deep listening is effortless; it is more like listening lightly to your favorite music, 
the sound of a stream rushing by, or a bird singing. When we listen to these 
delightful sounds we are under no pressure, we aren’t analyzing or figuring out -- 
we are simply letting the feelings and sounds affect us. Deep listening is not 
defensive, argumentative, or intrusive. It is not about struggling to analyze or 
interpret. It is a purely receptive state of mind. In a state of deep listening, we 
realize our oneness. We realize that we are not separate, but truly one spirit -- we 
are connected. 
 
Menyimak secara seksama terjadi jika pikiran anda dalam keadaan tenang. 
Pikiran anda sedang mengalir dan tidak diselimuti oleh gangguan-gangguan, interpretasi, 
penilaian, kesimpulan dan asumsi. Pikiran anda terbuka, penuh tanya dan menunjukkan 
ketertarikan seakan-akan anda sedang menyimak seseorang untuk pertama kalinya. 
Menyimak secara dalam atau secara seksama tidakhanya diterapkan dalam komunikasi 
dengan orang lain tetapi juga dengan diri kita sendiri dan dengan kehidupan kita pada 
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umumnya. Tujuan dari menyimak secara seksama adalah untuk menyimak apa yang 
tersirat dalam kata-kata yang diucapkan oleh seseorang dan oleh diri anda sendiri. Pikiran 
dan hati anda menyatu---anda sedang menyimak dengan sepenuh hati. 
Menyimak secara seksama bukan merupakan sesuatu yang rumit atau kompleks. 
Menyimak secara seksama mirip dengan menyimak secara santai musik favorit anda, atau 
menyimak aliran sungai atau kicauan burung. Ketika kita menyimak suara-suara yang 
menyenangkan tersebut, kita tidak berada dalam keadaan tertekan, kita tidak sedang 
menganalisa, kita hanya sekedar membiarkan perasaan dan bunyi mempengaruhi kita. 
Menyimak secara seksama tidak bersifat defensif, argumentatif atau intrusif. Menyimak 
secara seksama tidak terkait dengan perjuangan untuk menganalisa atau menafsirkan. 
Menyimak secara seksama benar-benar merupakan keadaan pikiran yang sedang 
menerima sesuatu. Pada saat kita melakukan penyimakan secara seksama, kita menyadari 
bahwa kita merupakan satu kesatuan. Kita menyadari bahwa kita tidak terpisah. Kita 
benar-benar merupakan satu jiwa---kita 
menyatu.(http://www.Selfgrowth.com/articles/What_is_deep_ listening.html. diakses 
20 Januari 2009). 
Dalam peristiwa menyimak sudah ada faktor kesengajaan. Faktor pemahaman 
merupakan unsur utama dalam setiap peristiwa menyimak. Bahkan lebih dari itu , faktor 
perhatian, penilaian pun selalu terdapat di dalam peristiwa menyimak. Bila mendengar 
sudah tercakup dalam mendengarkan maka baik mendengar maupun mendengarkan 
sudah tercakup dalam menyimak. 
Peristiwa menyimak selalu di awali dengan mendengarkan bunyi bahasa, baik 
secara langsung atau melalui rekaman, radio, atau televisi. Bunyi bahasa yang ditangkap 
oleh telinga diidentifikasi bunyinya, pengelompokannya menjadi suku kata, kata, frasa, 
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klausa, kalimat, dan wacana. Lagu dan intonasi yang menyertai ucapan pembicara pun 
turut diperhatikan oleh penyimak. Bunyi bahasa yang diterima kemudian 
diinterpretasikan maknanya, ditelaah kebenarannya atau dinilai, lalu diambil keputusan 
menerima atau menolak. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan definisi menyimak sebagai berikut: 
“Menyimak adalah suatu proses yang mencakup kegiatan mendengarkan bunyi bahasa, 
mengidentifikasi, menginterpretasi, menilai, dan mereaksi atas makna yang terkandung di 
dalamnya, Djago Tarigan (dalam Imam Suyanto, 2000: 14). 
Kata ‘menyimak’ dalam bahasa Indonesia memiliki kemiripan makna dengan 
‘mendengar’ dan ‘mendengarkan’. Oleh karena itu, ketiga istilah itu sering menimbulkan 
kekacauan pemahaman, bahkan sering dianggap sama sehingga digunakan secara 
bergantian, Akhadiah (dalam Slamet. 2008: 3). Bahkan Harimurti Kridalaksana (dalam 
Slamet, 2008: 3) menggunakan mendengar untuk istilah menyimak, sebagai terjemahan 
listening. 
Dari ketiga istlah tersebut memang berkaitan dengan makna, namun  tetap 
berbeda dalam penerapannya atau penggunaannya. Moeliono (dalam Slamet. 2008: 3) 
menjelaskan bahwa mendengar diartikan sebagai menangkap bunyi dengan telinga. 
Mendengarkan berarti menangkap suatu benyi dengan sungguh-sungguh. Berbeda 
dengan halnya menyimak. Menyimak berarti memperhatikan baik-baik apa yang 
diucapkan atau dibaca oang lain. 
Menyimak adalah suatu proses kegiatan mendengarkan lambang-lambang lisan 
dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi serta interpretasi untuk memperoleh 
informasi, menuangkan isi atau pesan serta memahami makna komunikasi yang telah 
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disampaikan oleh sang pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan, (Tarigan. 2008: 31). 
Menyimak bahasa adalah pengendalian dalam mengenali unsur-unsur bahasa pada situasi 
komunikasi, (Lado. 1967: 206). 
Sementara itu pendapat lain menjelaskan, menyimak adalah suatu proses yang 
mencakup kegiatan mendengarkan bunyi bahasa, mengidentifikasi, menginterpretasi, 
menilai dan mereaksi atas makna yang terkandung di dalamnya.  Menyimak melibatkan 
pendengaran, penglihatan, penghayatan, ingatan, pengertian. Bahkan situasi yang 
menyertai bunyi bahasa yang disimakpun harus diperhitungkan dalam menentukan 
maknanya, (Budi Prasetya. 2007). 
Menyimak adalah merupakan salah satu keterampilan berbahasa di antara empat 
keterampilan bahasa lain seperti menulis, membaca, dan berbicara. Kegiatan menyimak 
berperan penting dalam pengembangan kemampuan berbahasa seseorang terutama para 
siswa kita. Namun, pembelajaran menyimak bukan semata-mata penyajian materi dengan 
mendengarkan segala sesuatu informasi, melainkan ada proses pemahaman yang harus 
dikembangkan di sana. (http://rishebudiman.wordpress.com/2006/12/02/penyusunan-
menyimak/. diakses 10 Nopember 2008). 
Lain halnya  yang disampaikan oleh Hasantoha Adnan mengemukakan bahwa  
deep listening atau menyimak adalah salah satu keterampilan yang dibutuhkan oleh 
seorang fasilitator. Menyimak bukanlah hanya mendengarkan sesuatu yang "masuk 
kuping kiri keluar kuping kanan" atau sebaliknya. Menyimak adalah mendengar untuk 
memahami apa yang dikatakan orang lain. Menyimak adalah proses serius yang tidak 
bisa dilakukan hanya dengan mengandalkan kebiasaan, refleks maupun insting. 
Menyimak adalah upaya untuk menghubungkan kepingan puzzle dari pesan-pesan yang 
tersembunyi. Tak heran kalau Stephen Covey si pengarang "Seven Habits" itu, 
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mengungkapkan, most people do not listen with the intent to understand; they listen with 
the intent to reply.  (http://jejakkelana.wordpress.com. diakses 29 Nopember 2008). 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan menyimak 
adalah kemampuan seseorang untuk menangkap pesan lisan yang disampaikan orang lain 
dengan seksama sehingga dapat memahami isi dari pesan tersebut. 
 
b. Tahap-Tahap Menyimak 
Menurut Iim Rahmina, Listening in action memberikan tiga penekanan pada 
kegiatan menyimak. Pertama, listening in action menekankan bahwa menyimak 
merupakan proses aktif. Untuk menjadi penyimak yang baik, para pembelajar harus 
berpikir aktif selama mereka melakukan kegiatan menyimak. Dengan mengembangkan 
sikap aktif dan strategi aktif dalam memahami apa yang mereka dengar, kemampuan 
menyimak para pembelajar akan dan dapat meningkat. Kedua, listening in action 
menekankan bahwa menyimak memainkan peranan aktif dalam pembelajaran bahasa. 
Menyimak dilibatkan dalam berbagai aktivitas pembelajaran bahasa, baik di dalam 
maupun di luar kelas. Kemajuan dalam menyimak akan menjadi dasar bagi 
pengembangan keterampilan berbahasa lainnya. Dengan menumbuhkan kesadaran para 
pembelajar tentang adanya hubungan antara menyimak dengan keterampilan berbahasa 
lainnya, guru dapat membantu mereka dalam mengembangkan keterampilan berbahasa 
secara menyeluruh. Ketiga, menyimak mengutamakan guru sebagai peneliti aktif tentang 
pengembangan kemampuan menyimak. Guru harus berperan aktif tidak hanya dalam 
merencanakan dan menyiapkan berbagai aktivitas untuk para pembelajarnya, tetapi 
berperan aktif juga dalam memberikan umpan balik yang bermanfaat bagi mereka. Guru 
bersama-sama para pembelajar menyelidiki bagaimana keterampilan menyimak para 
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pembelajar berubah dan meningkat. http://www.ialf.edu/kipbipa/papers/ 
IimRahmina.doc. diakses 26 Desember 2008). 
Menurut Ruth G, Strickland (dalam Tarigan. 2008: 31) mengemukakan ada 
sembilan tahapan menyimak, mulai dari yang tidak berketentuan sampai pada yang amat 
bersungguh-sungguh. Kesembilan tahap itu adalah : 
1) Menyimak   berkala,  yang   terjadi  pada  saat-saat  anak  merasakan   keterlibatan 
    langsung dalam pembicaraan mengenai dirinya. 
2) Menyimak dengan  perhatian  dangkal  karena  sering  mendapat gangguan dengan  
     adanya selingan-selingan perhatian kepada hal-hal di luar pembicaraan. 
3)  Setengah    menyimak    karena     terganggu    oleh    kegiatan   menunggu   untuk   
     mengekspresikan  isi  hati, mengutarakan  apa  yang  terpendam  dalam  hati  sang  
     anak. 
4)  Menyimak   serapan   karena   sang  anak keasyikan menyerap atau mengabsorpsi    
     hal-hal    yang    kurang    penting,   jadi    merupakan    penjaringan   pasif    yang 
     sesungguhnya. 
5)  Menyimak  sekali-sekali,  yaitu  menyimpan  sebentar-sebentar  apa yang disimak     
      Dengan seksama berganti     dengan     keasyikan    lain,    hanya  memperhatikan  
     kata-kata sang pembicara yang menarik hatinya. 
6)  Menyimak  asosiatif,  hanya  mengingat   pengalaman-pengalaman pribadi secara 
     konstan,  yang  mengakibatkan  sang  penyimak  benar-benar   tidak   memberikan   
     reaksi  terhadap  pesan  yang  disampaikan   sang pembicara. 
7)  Menyimak   dengan    reaksi    berkala    terhadap   pembicara   dengan   membuat 
      komentar ataupun mengajukan pertanyaan. 
8)  Menyimak   secara  seksama,  dengan  sungguh-sungguh  mengikuti jalan  pikiran 
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     sang pembicara. 
9)  Menyimak    secara    aktif,    untuk    mendapatkan    serta   menemukan   pikiran, 
     pendapat, dan gagasan sang pembicara. 
 Sementara itu menurut Anderson (dalam H.G. Tarigan. 2008: 33-34) 
membedakan tahap-tahap menyimak ditinjau dari perbedaan maksud dan tujuan menjadi: 
1)  Mendengar benyi kata-kata tetapi tidak memberikan reaksi kepada ide-ide yang 
diekspresikan. 
2) Menyimak sebentar-sebentar; memperhatikan pembicara secara sebentar-sebentar. 
3) Setengah menyimak; mengikuti diskusi atau pembicaraan hanya dengan maksud suatu 
kesempatan untuk mengekspresikan ide sendiri. 
4)  Menyimak secara pasif dengan sedikit responsi yang kelihatan. 
5) Menyimak secara sempit, dalam hal ini makna atau penekanan yang penting pudar dan 
lenyap karena sang penyimak menyeleksi butir-butir yang biasa, yang berkenan, 
ataupun yang sesuai padanya dan yang dapat disetujuinya. 
6) Menyimak serta membentuk asosiasi-asosiasi dengan butir-butir yang ada hubungan 
dengan pengalaman-pengalaman pribadi seseorang. 
7) Menyimak suatu laporan untuk menangkap ide-ide pokok dan unsur-unsur penunjang, 
atau mengikuti petunjuk-petunjuk. 
8)  Menyimak secara kritis, seorang penyimak akan memperhatikan nilai-nilai kata 
emosional dalam suatu iklan advertensi yang disiarkan melalui radio. 
9)  Menyimak secara apresiatif dan kreatif dengan responsi mental dan emosional sejati 
yang matang. 
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c. Jenis-jenis Menyimak 
  Kemampuan seseorang dalam menyerap hasil simakan berbeda-beda. Aktivitas 
menyimak tidak selalu menyimak pembicaraan orang lain. Adakalanya seseorang 
menyimak apa yang dikatakan dirinya sendiri. Atas dasar suara yang disimak ini, 
dibedakan orang menyimak interpersonal listening dan intrapersonal listening. 
Berdasarkan kemampuan menyimak seseorang, dapat dibedakan beberapa jenis 
menyimak. Menyimak interpersonal listening terjadi pada saat seseorang mendengar dan 
memperhatikan suara-suara yang berasal dari dalam dirinya sendiri. Kenyataan ini terjadi 
pada saat mempertimbangkan sesuatu tindakan mana yang perlu dilaksanakan mana yang 
tidak, merenung, menyesali nasib, dan sebagainya. Menyimak intrapersonal listening 
terlaksana pada saat seseorang mendengarkan dan memperhatikan apa yang dibicarakan 
oleh orang lain, St.Y Slamet (2008 : 15). 
 Jenis-jenis menyimak menurut Tarigan (1993 : 35) membedakan aktivitas 
menyimak berdasarkan cara penyimakannya menjadi (1) menyimak ekstensif dan (2) 
menyimak intensif. Pada menyimak ekstensif, penyimak memahami isi simakan secara 
sepintas saja, misalnya menyimak sosial, menyimak sekunder, menyimak estetik, dan 
menyimak pasif. Pada menyimak instensif, penyimak memahami isi simakan secara 
terinci, teliti, cermat, dan mendalam terhadap bahan yang disimaknya. Menyimak 
instensif ini meliputi, menyimak interogatif, menyimak selektif, dan menyimak kritis. 
 Demikian juga Green and Petty (dalam Slamet, 2008 : 16-17) membedakan hasil 
simakan menjadi sembilan jenis yaitu: 
   1) Menyimak   tanpa   mereaksi,  yaitu  penyimak   mendengar   suara   tetapi  yang 
       bersangkutan    tidak    memberi    reaksi   apapun. Suara   masuk  lewat    telinga 
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       kanan keluar dari telinga kiri. 
   2) Menyimak   pasif,   penyimak   menyimak   secara   pasif,  hampir  sama  dengan 
       Menyimak   tanpa    mereaksi.   Dalam   hal    menyimak    pasif   ini  sudah   ada 
       reaksi tetapi sedikit sekali. 
   3) Menyimak    terputus-putus,    penyimak    tidak     kontinyu    menyimak   bahan 
       simakan,    sebentar    menyimak,    sebentar   tidak.  Pikiran    penyimak    sering  
       melayang  dan bercabang, tidak terpusat pada bahan simakan. 
   4) Menyimak  dangkal,   penyimak   hanya   menangkap  sebagian dari isi simakan. 
       Bagian-bagian   yang    penting    tidak   disimak,  boleh   jadi   sudah   diketahui, 
       menyetujui, atau menerima. 
   5) Menyimak   terpusat,  pikiran  penyimak  terpusat   pada  pembicaraan, misalnya 
       aba-aba, untuk mengetahui bila sesuat untuk dikerjakan. 
   6) Menyimak  untuk  membandingkan,   penyimak   menyimak   pesan    kemudian 
      menbandingkan   isinya   dengan   pengetahuan   dan  pengalaman  yang  dimiliki 
      oleh penyimak. 
   7) Menyimak   organisasi   materi,  penyimak   berusaha    mengetahui   bagaimana 
    organisasi  materi  yang  disampaikan  oleh  pembicara, ide pokok beserta  detail 
    -detail penunjangnya. 
   8) Menyimak   kritis,   penyimak   menganalisis   secara   kritis   isi  simakan   yang 
       disampaikan   oleh   pembicara. Bila  perlu  minta  data atau keterangan terhadap 
    pernyataan yang disampaikan oleh pembicara. 
   9) Menyimak   kreatif   dan   aspiratif,  penyimak   berusaha   memberikan    respon 
    mental   dan   fisik  yang  asli  terhadap pembicaraan  yang  disampaikan  oleh  si 
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    pembicara. 
 Logan et al (dalam Slamet, 2008 : 17), jenis menyimak yang memberikan respon 
mental dan fisik ini perlu dikembangkan melalui pembelajaran bahasa bagi para siswa di 
sekolah. Maka Logan membedakan jenis menyimak tersebut sebagai berikut: 
1) Menyimak untuk belajar, penyimak  mempelajari   berbagai  hal  yang  diperlukan.  
    Seperti   pelajaran   atau   perkuliahan  di  kampus, pelajaran sesuatu lewat televisi,  
    radio video, dan sebagainya. 
2) Menyimak  untuk  menghibur,  penyimak  bermaksud untuk mendapatkan hiburan   
    dari  kepenatannya. Misalnya  menyimak lawakan, certa, drama, dan sebagainya. 
3) Menyimak  untuk  menilai, penyimak memperhatikan dan memahami isi simakan,   
     kemudian   menelaah,  mengkaji,  menguji, membandingkan dengan  pengetahuan  
     dan pengalamannya. 
4) Menyimak  apresiatif,  penyimak memahami, menghayati, mengapresiasi simakan,  
      misalnya puisi, cerita, sandiwara, dan sebagainya. 
5) Menyimak  untuk  mengkomunikasikan  ide  dan  perasaan, penyimak memahami,  
     merasakan   ide,  gagasan,   perasaan,   pembicara  sehingga  terjadi sambung rasa  
     pembicara dan penyimak. 
6) Menyimak  deskriminatif,  penyimak  ingin  mebemdakan  bunyi  suara,  misalnya  
     dalam belajar bahasa asing. 
7) Menyimak    pemecahan   masalah,   penyimak    mengikuti    uraian    pemecahan 
     Masalah   yang  disampaikan    pembicara. Dari sini penyimak  mendapat  sesuatu 
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     yang bermanfaat untuk memecahkan masalah yang dihadapi.  
 
d. Tujuan Menyimak 
Penyimak yang baik adalah penyimak yang berencana. Salah satu butir dari 
perencanaan itu ada alasan tertentu mengapa yang bersangkutan menyimak. Alasan inilah 
yang kita sebut sebagai tujuan menyimak. Menyimak pada hakikatnya adalah 
mendengarkan dan memahami isi bahan simakan. Karena itu dapat disimpulkan bahwa 
tujuan utama menyimak adalah menangkap,memahami, atau menghayati pesan, ide, 
gagasan yang tersirat dalam bahan simakan. 
Tujuan yang bersifat umum itu dapat dipecah-pecah menjadi beberapa bagian 
sesuai dengan aspek tertentu yang ditekankan. Perbedaan dalam tujuan menyebabkan 
perbedaan dalam aktivitas menyimak yang bersangkutan. Salah satu klasifikasi tujuan 
menyimak adalah seperti pembagian berikut yaitu menyimak untuk tujuan : 
1) mendapatkan fakta  
2) menganalisis fakta  
3) mengevaluasi fakta  
4) mendapatkan inspirasi  
5) menghibur diri  
6) Meningkatkan kemampuan berbicara 
Pengumpulan fakta dapat dilakukan dengan berbagai cara. Para peneliti 
mengumpulkan atau mendapatkan fakta melalui kegiatan penelitian, riset atau 
eksperimen. Pengumpulan fakta seperti cara ini hanya dapat dilakukan oleh orang-orang 
terpelajar. Bagi rakyat biasa hal itu jarang atau hampir-hampir tidak dapat dilakukan. 
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Cara lain yang dapat dilakukan dalam pengumpulan fakta ialah melalui membaca. Orang-
orang terpelajar sering mendapatkan fakta melakui kegiatan membaca seperti membaca 
buku-buku ilmu pengetahuan, laporan penelitian, makalah hasil seminar,majalah ilmiah, 
dan populer, surat kabar, dan sebagainya. Hal yang seperti ini pun jarang dilakukan oleh 
rakyat biasa. Dalam masyarakat tradisional pengumpulan fakta melalui menyimak 
tersebut banyak sekali digunakan. Dalam masyarakat modern pun pengumpulan fakta 
melalui menyimak itu masih banyak digunakan. 
Kegiatan pengumpulan fakta atau informasi melalui menyimak dapat berwujud 
dalam berbagai variasi. Misalnya mendengarkan radio, televisi, penyampaian makalah 
dalam seminar, pidato ilmiah, percakapan dalam keluarga, percakapan dengan tetangga, 
percakapan dengan teman sekerja, sekelas dsb. Kegiatan pengumpulan fakta atau 
informasi ini di kalangan pelajar dan mahasiswa banyak sekali dilakukan melalui 
menyimak. Fakta yang diperoleh melalui kegiatan menyimak ini kemudian dilengkapi 
dengan kegiatan membaca atau mengadakan eksperimen. 
Fakta atau informasi yang telah terkumpul perlu dianalisis. Harus jelas kaitan 
antarunsur fakta, sebab dan akibat apa yang terkandung di dalamnya. Apa yang 
disampaikan pembicara harus dikaitkan dengan pengetahuan atau pengalaman menyimak 
dalam bidang yang relevan. Proses analisis fakta ini harus berlangsung secara konsisten 
dari saat-kesaat selama proses menyimak berlangsung. Waktu untuk menganalisis fakta 
itu cukup tersedia asal penyimak dapar menggunakan waktu ekstra. Yang dimaksud 
waktu ekstra adalah selisih kecepatan pembicaraan 120 – 150 kata per menit dengan 
kecepatan berpikir menyimak sekitar 300 – 500 kata per menit. Analisis kata sangat 
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penting dan merupakan landasan bagi penilaian fakta. Penilaian akan jitu bila hasil 
analisis itu benar. 
Tujuan ketiga dalam suatu proses menyimak adalah mengevaluasi fakta-fakta 
yang disampaikan pembicara. Dalam situasi ini penyimak sering mengajukan sejumlah 
pertanyaan seperti antara lain : 
1) Benarkah fakta yang diajukan?  
2) Relevankah fakta yang diajukan?  
3) Akuratkah fakta yang disampaikan? 
Apabila fakta yang disampaikan pembicara sesuai dengan kenyataan, pengalaman 
dan pengetahuan penyimak maka fakta itu dapat diterima. Sebaliknya bila fakta yang 
disampaikan kurang akurat atau kurang relevan, atau kurang meyakinkan kebenarannya 
maka penyimak pantas meragukan fakta tersebut. Hasil pengevaluasian fakta-fakta ini 
akan berpengaruh kepada kredibilitas isi pembicaraan dan pembicaranya. Setelah selesai 
mengevaluasi biasanya penyimak akan mengambil simpulan apa isi pembicaraan pantas 
diterima atau ditolak. 
Adakalanya orang menghadiri suatu konvensi, pertemuan ilmiah atau jamuan 
tertentu, bukan untuk mencari atau mendapatkan fakta. Mereka menyimak pembicaraan 
orang lain semata-mata untuk tujuan mencari ilham. Penyimak seperti ini biasanya orang 
yang tidak memerlukan fakta baru. Yang mereka perlukan adalah sugesti, dorongan, 
suntikan semangat, atau inspirasi guna pemecahan masalah yang sedang mereka hadapi. 
Mereka ini sangat mengharapkan pembicara yang isnpiratif, sugestif dan penuh gagasan 
orisinal. Pembicaraan yang semacam ini dapat muncul dari tokoh-tokoh yang disegani, 
dari direktur perusahaan, orator ulung, tokoh periklanan, salesman dansebagainya. 
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Sejumlah penyimak datang menghadiri pertunjukan seperti bioskop, sandiwara, 
atau percakapan untuk menghibur diri. Mereka ini adalah orang-orang yang sudah lelah 
letih dan jenuh. Mereka perlu penyegaran fisik dan mental agar kondisinya pulih. Karena 
itulah mereka menyimak untuk tujuan menghibur diri. Sasaran yang mereka pilih pun 
tertentu, misalnya menyimak pembicaraan cerita-cerita lucu, banyolan percakapan 
pelawak, menonton pertunjukan yang kocak seperti yang dibawakan Grup Srimulat. 
Tujuan menyimak yang lain yaitu untuk meningkatkan keterampilan berbicara. 
Dalam hal ini penyimak memperhatikan seseorang pembicara pada   segi : 
1) Cara mengorganisasikan bahan pembicaraan. 
2) Cara penyampaian bahan pembicaraan. 
3) Cara memikat perhatian pendengar. 
4) Cara mengarahkan perhatian pendengar. 
5) Cara menggunakan alat-alat bantu seperti mikrofon, alat peraga. 
6) Cara memulai dan mengakhiri pembicaraan. 
Semua hal tersebut diperhatikan oleh penyimak dan kemudian dipraktikkan. 
Menyimak yang seperti inilah yang disebut menyimak untuk tujuan peningkatan 
kemampuan berbicara. Cara menyimak untuk tujuan peningkatan kemampuan berbicara 
biasanya dilakukan oleh mereka yang baru belajar menjadi orator dan mereka yang mau 
menjadi profesional dalam membawa acara atau master ceremony. 
(http://budicrue.multiply.com/journal/item/59. diakses 27 Desember 2008). 
Sementara itu Hunt (dalam H.G.Tarigan, 2008 : 58) mengemukakan bahwa tujuan 
menyimak yaitu: 
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1) Menyimak untuk memperoleh informasi yang ada hubungan atau sangkut-pautnya  
dengan pekerjaan atau profesi. 
2) Menyimak agar menjadi lebih efektif dalam hubungan-hubungan antarpribadi dalam 
kehidupan sehari-hari di rumah, di tempat kerja, dan dalam kehidupan masyarakat. 
3) Menyimak untuk mengumpulkan data agar dapat membuat keputusan-keputusan yang 
masuk akal. 
4)  Menyimak agar dapat memberikan responsi yang tepat terhadap segala sesuatu yang 
saya dengar. 
 
e. Faktor-faktor Penentu dalam Menyimak 
 Aktivitas menyimak pembicaraan orang lain, bukanlah suatu kegiatan yang 
berdiri sendiri, melainkan kegiatan yang melibatkan berbagai unsur. Setiap orang selalu 
berusaha agar penyimakannya efektif, untuk mendapatkan hasil yang maksimal. 
Beberapa unsur yang mempengaruhi keefektifan menyimak tersebut antara lain: 
1) Pembicara    yaitu    orang   yang   menyampaikan    pembicaraan,   ide,    pesan, 
    informasi,   kepada   penyimak   melalui   bahasa   lisan. Keefektifan   menyimak   
   akan  dipengaruhi  oleh  faktor  pembicara  ini. Kualitas,  keahlian, kharisma, dan 
   kepopuleran  pembicara  sangat  berpengaruh  terhadap  para  penyimaknya. Oleh 
   karena   itu  beberapa   faktor   yang   dituntut   dari   pembicara,   antara  lain  (a) 
    penguasaan    materi,   (b)   berbahasa    baik    dan    lancar,   (c)   percaya    diri,         
   (d)  berbicara    sistematis, (e)   gaya    bicara   menarik,  dan  (f)  kontak   dengan 
   penyimak. 
2) Pembicaraan,   materi,   isi,   pesan    atau    informasi   yang   disampaikan   oleh 
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    pembicara  kepada  penyimak.  Pembicaraan   yang   baik   dan    menarik    akan 
    memenuhi   hal-hal,  yaitu  (a)   aktual,  (b)   berguna,  (c)   dalam    pusat   minat 
    penyimak, (d) sistematis, dan (e) seimbang. 
3) Situasi, menyimak  diartikan suatu yang menyertai  kegiatan  menyimak  di  luar 
    pembicara,     pembicaraan,      dan      penyimak.    Situasi    juga      menentukan 
    keefektifan     menyimak.    Beberapa     hal    yang    perlu   diperhatikan    yang   
    berhubungan     dengan     situasi      antara      lain   (a)     ruangan,   (b)    waktu,           
   (c) suasana, dan (d) peralatan. 
4) Penyimak,  orang  yang  mendengarkan  dan  memahami isi bahan simakan yang     
disampaikan   oleh   pembicara   dalam   suatu  peristiwa menyimak berlangsung.     
Dari   beberapa   faktor  yang   telah  dikemukakan, penyimak  merupakan  faktor      
yang  paling   penting   menentukan   keefektifan   dalam   peristiwa    menyimak.     
Meski   faktor-faktor   yang   lain    telah   memenuhi  persyaratan, bila penyimak     
tidak  berusaha   sungguh-sungguh  dan  tidak  mengerahkan  segala  kemampuan     
secara  maksimal,  meski  faktor yang  lain  kurang  memenuhi syarat, keefektifan     
menyimak   akan    tercapai    juga.   Penyimak    merupakan    faktor    terpenting       
dalam   proses  menyimak,   maka   penyimak   sangat  menentukan  keberhasilan     
menyimak.  Beberapa  faktor   yang   berhubungan    dengan    penyimak    antara       
lain (a) kondisi, (b)  konsentrasi, (c)  bertujuan, (d)  berminat, (e)  berkemampuan   
linguistik, (f)  berpengetahuan  dan  berpengalaman  yang    luas. 
Untuk dapat mengajarkan menyimak sampai pada pemahaman, guru perlu 
menyusun bahan simakan. Penyusunan materi menyimak pun tidak asal mendapatkan 
materi saja, tetapi ada beberapa yang harus diperhatikan guru dalam penyusunan materi 
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ini di antaranya: (1) sasaran kegiatan, (2) sasaran  kompetensi siswa, (3) metode 
pembelajaran,  dan (4) faktor keberhasilan menyimak. 
(http://rishebudiman.wordpress.com/2006/12/02/penyusunan-menyimak/. diakses 10 
Nopember 2008). 
Sasaran kegiatan berarti tujuan pembelajaran menyimak, misalnya menyimak 
informasi berupa fakta atau opini. Hal ini ditentukan lebih dahulu. Sasaran kompetensi 
siswa berhubungan dengan kemampuan yang dimiliki siswa di akhir pembelajaran. 
Misalnya: kemampuan menyeleksi informasi yang mengandung fakta, mengidentifikasi 
ketidaksesuaian pernyataan seseorang dengan fenomena yang ada. Selain itu, menyimak 
dapat mengembangkan kemmampuan siswa untuk selektif atas informasi. Metode 
pembelajaran berkaitan dengan bentuk kegiatan pelaksanaan pembelajaran. 
Keberhasilan menyimak dipengaruhi juga dengan faktor lingkungan. Lingkungan 
mempengaruhi kenyataan siswa dapat menyimak bahan dengan baik atau tidak. Faktor 
lingkungan yang berpengaruh buruk bagi keberhasilan pengembangan kompetensi 
menyimak adalah minimnya fasilitas atau tidak ada laboratorium, suasana menyimak 
tidak nyaman (ruangan telalu lebar, kelas di sebelah kita terlalu berisik). Oleh karena itu, 
peran guru dalam menentukan keberhasilan menyimak sangatlah penting. Keempat hal di 
atas perlu diperhatikan. Materi yang disusun pun sebaiknya memperhatikan tingkat 
perkambangan siswa. Tema materi yang dipergunakan sebaiknya bervariatif. Dengan 
demikian, siswa kita tidak akan jenuh belajar dan pembelajaran menyimak menjadi 
menyenangkan. (http://rishebudiman.wordpress.com . diakses 10 Nopember 2008). 
B. Penelitian yang Relevan 
  lxxii
Penelitian Hubungan Motivasi Belajar dan Kemampuan Menyimak dengan   
Keterampilan   Menulis   di  Sekolah   Dasar   Negeri   se-Gugus   Kartini 
Kecamatan Girimarto belum pernah dilakukan. Adapun penelitian yang relevan dengan 
penelitian ini : 
Lilis Suryani ( 2004 ) dalam penelitian yang berjudul  “Hubungan antara 
Kemampuan Memahami Struktur Bahasa dan Motivasi Balajar dengan Keterampilan 
Menulis Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri se-Gugus Anggrek Kecamatan Sukoharjo 
Kabupaten Sukoharjo”, menyimpulkan bahwa (1) ada hubungan yang positif antara 
kemampuan memahami struktur bahasa dengan keterampilan menulis siswa Sekolah 
Dasar Negeri se-Gugus Anggrek Kecamatan Sukoharjo; (2) ada hubungan positif antara 
motivasi belajar dengan keterampilan menulis siswa Sekolah Dasar Negeri se-Gugus 
Anggrek Kecamatan Sukoharjo;(3) ada hubungan yang hubungan yang positif  antara 
kemampuan memahami struktur bahasa dan motivasi belajar dengan keterampilan 
menulis siswa Sekolah Dasar Negeri se-Gugus Anggrek Kecamatan Sukoharjo. 
Widodo (2007) dalam penelitiannya yang berjudul “Hubungan antara Status 
Sosial Ekonomi Orang Tua dan Kebiasaan Membaca Buku Perpustakaan dengan 
Kemampuam Menulis Siswa Tahun Pelajaran 2006/2007, (survei pada Kelas V Sekolah 
Dasar Negeri se-Kecamatan Selogiri)”. Menyimpulkan bahwa (1) ada hubungan positif 
dan signifikan  antara status sosial ekonomi orang tua dengan kemampuan menulis siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Selogiri pada tahun pelajaran 2006/2007; 
(2) ada hubungan positif dan signifikan kebiasaan membaca buku perpustakaan dengan 
kemampuan menulis siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Selogiri pada 
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tahun pelajaran 2006/2007;(3) ada hubungan positif dan signifikan  antara status sosial 
ekonomi orang tua dan kebiasaan membaca buku perpustakaan dengan kemampuan 
menulis siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Selogiri pada tahun pelajaran 
2006/2007. 
Sukar (2007) dalam penelitiannya yang berjudul “Hubungan Penguasaan Kalimat 
Efektif dan Minat Membaca dengan Kemampuan Menulis Siswa Kelas V SD Negeri 
Kecamatan Sidoharjo Kabupaten Wonogiri”. Menyimpulkan, (1) ada hubungan positif 
dan signifikan  antara penguasaan kalimat efektif dengan kemampuan menulis siswa 
kelas V SD Negeri Kecamatan Sidoharjo Kabupaten Wonogiri, (2) ada hubungan positif 
dan signifikan  antara minat membaca dengan kemampuan menulis siswa kelas V SD 
Negeri Kecamatan Sidoharjo Kabupaten Wonogiri, (3) ada hubungan positif dan 
signifikan  secara bersama sama antara penguasaan kalimat efektif dan minat membaca 
dengan kemampuan menulis siswa kelas V SD Negeri Kecamatan Sidoharjo Kabupaten 
Wonogiri 
 
C. Kerangka Berpikir 
1.  Hubungan antara Motivasi Belajar dengan Keterampilan Menulis 
  Motivasi belajar pada hakekatnya mempunyai hubungan yang erat dengan 
keterampilan menulis, karena motivasi belajar dapat memberi respon terhadap suatu 
tindakan yang dapat meningkatkan kemauan agar mereka lebih giat dalam melaksanakan 
suatu kegiatan di dalam menulis. Keterampilan menulis akan meningkat apabila mereka 
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ada motivasi dari dalam dirinya ( motivasi instrinsik ) maupun dari luar dirinya ( motivasi 
ekstrinsik ).  Dari uraian tersebut di atas dapat diperkirakan ada hubungan positif antara 
motivasi belajar dengan keterampilan menulis. 
2. Hubungan anatara Kemampuan menyimak dengan Keterampilan menulis 
 Keterampilan berbicar a, membaca, menulis, dan mendengarkan dapat 
berkembang dengan baik melalui latihan yang terus menerus. Kegiatan tersebut tidak 
harus di sekolah, tetapi bisa terjadi di mana saja dan kapan saja. Dengan banyak interaksi 
dengan orang lain akan dapat membantu dalam proses belajar. 
 Peningkatan keterampilan menyimak perlu adanya pembekalan sejak anak usia 
dini, dengan tujuan untuk melatih anak supaya senang terhadap keterampilan  
menyimak. Dengan penguasaan kemampuan menyimak yang baik akan membantu dalam 
menyampaikan pesan kepada orang lain dalam bentuk tulisan. 
 Berdasarkan pernyataan tersebut di atas  dapat diperkirakan adanya hubungan yang 
positif antara kemampuan menyimak dengan keterampilan menulis. 
3. Hubungan   antara   Motivasi  Belajar  dan  Kemampuan  Menyimak  dengan   
     Keterampilan Menulis 
 Kegiatan menulis dapat mencakup aspek berbahasa yaitu membaca, 
mendengarkan, dan brbicara, dalam hal penuangan ide-ide atau gagasan dapat berjalan 
secara runtut. Dalam penuangan ide atau gagasan tersebut perlu adanya dorongan dari 
dirinya sendiri maupun dari orang lain. Dengan adanya dorongan akan memperlancar 
proses penyampaian pesan kepada orang lain dalam bentuk tulisan. 
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 Di pihak lain keterampilam berbahasa dapat diperoleh melalui hubungan 
berurutan, yang mula-mula menyimak bahasa, kemudian berbicara, sesudah itu membaca 
dan menulis. Peristiwa menyimak selalu didahului proses mendengarkan lebih dahulu, 
baik secara langsung maupun tidak, bunyi bahasa didengar kemudian diidentifikasi 
bunyinya, frasanya, klausanya, kalimatnya, dan wacananya, hal ini akan dapat membantu 
keterampilan menulis.  
 Berdasarkan uraian di atas dapat diperkirakan adanya hubungan yang positif 
antara motivasi belajar dan kemampuan menyimak dengan keterampilan menulis. 
 Kerangka  berpikir  berdasarkan  uraian  di  atas  dapat  digambarkan  sebagai  
berikut :     
 
 
                                              
 
 
                                                             
  
 
 
                                
 
 
 
Gambar 2. Kerangka Berpikir 
Keterangan : 
1. 1a Motivasi belajar naik, keterampilan menulis akan naik. 
1a 1b 
2a 2b 
3a 3b 
Kemampuan Menyimak 
Naik Turun Keterampilan Menulis 
Motivasi Belajar 
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2. 1b Motivasi belajar turun, keterampilan menulis akan turun. 
3. 2a Kemampuan menyimak naik, keterampilan menulis akan naik. 
4. 2b Kemampuan menyimak turun, kemampuan menulis akan turun. 
5. 3a  Motovasi  belajar  dan  kemampuan  menyimak  naik,   keterampilan 
     menulis akan naik. 
6. 3b  Motovasi  belajar  dan  kemampuan  menyimak  turun, keterampilan 
     menulis akan turun. 
 
D. Hipotesis 
 Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yang telah dikemukakan, maka 
hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1.  Ada hubungan positif  antara  motivasi  belajar  dengan  keterampilan menulis. 
2.  Ada  hubungan   positif   antara   kemampuan   menyimak   dengan   keterampilan  
     menulis. 
3. Ada   hubungan  positif antara motivasi belajar dan kemampuan menyimak  secara  
      bersama-sama dengan keterampilan menulis.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1.  Tempat Penelitian 
 Penelitian ini akan dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan 
Girimarto Kabupaten Wonogiri. Sekolah Dasar  ini dipilih untuk penelitian karena 
belum pernah dilakukan penelitian yang sejenis. 
2.  Waktu Penelitian 
 Kegiatan   penelitian  ini  dilaksanakan  selama  enam bulan, mulai dari  
Nopember 2008 sampai dengan April 2009. Kegiatan dimulai usulan  penelitian  
sampai  dengan  sidang  tesis.  Jadwal  kegiatan  penelitian sebagai berikut: 
 
No KegiatanPenelitian Nop 
08 
Des 
08 
Jan 
09 
Feb 
09 
Mar 
09 
Aprl 
09 
Mei 
09 
1 Tahap Pertama : Penyusunan Proposal 
 
 a.Menyusun   
   proposal 
      
 b. Seminar proposal       
 c. Perbaikan  
    proposal 
  
 
    
2 Tahap Kedua : Pengumpulan Data 
 a.Penyusunan   
   instrumen 
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b.Uji caba 
instrumen 
 
 
 c. Pengambilan   
    data 
   
 
    
 d. Pengolahan 
data 
       
 e. Penyusunan  
    laporan 
       
 d. Ujian Tesis 
 
       
 g. Revisi Tesis 
 
       
 
Tabel1. Jadwal Penelitian 
B. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan di dalam penelitian ini adalah metode survei 
dengan teknik korelasional yang berguna untuk memecahkan masalah. Metode ini dipilih 
untuk penelitian dengan populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah 
data dari sampel yang diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian-
kejadian relatif, distribusi dan hubungan antar variabel. Penelitian survei biasanya 
dilakukan untuk mengambil suatu generalisasi dari pengamatan yang tidak mendalam, 
tetapi generalisasi yang dilakukan bisa lebih akurat bila digunakan sampel yang 
representatif,   Riduwan  ( 2004 : 49 ). Dan survei untuk menbuat generalisasi dan 
sebagian berguna untuk membuat prediksi. Generalisasi yang biasa dipakai adalah 
generalisasi dari studi sampel yang representatif terhadap populasinya. Ada dua macam 
survei , yaitu: survei untuk memperoleh data dasar, guna memperoleh gambaran umum, 
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yang bermanfaat untuk membuat perencanaan dan kebijakan publik ( sensus ); dan survei 
yang digunakan untuk mengungkap pendapat,  sikap, dan harapan publik, Noeng Muhajir 
(2000 : 62).   
Sementara itu Van Dalen (Suharsimi Arikunto,1997 : 86) mengemukakan bahwa 
“ Their objective ( of survey ) may not merely be to as certain status, but also to 
determine the adequacy of status by comparing it with selected or established standards , 
norms or criteria”. Jadi survei bukanlah hanya bermaksud mengetahui status gejala, 
tetapi juga bermaksud menentukan kesamaan status dengan cara membandingkannya 
dengan standar yang sudah dipilih atau ditentukan. Survei ini juga disebut “social 
surveys” atau “feild surveys” karena di dalam survei ini brtujuan untuk mencari 
informasi tentang aspek kehidupan secara luas dan mendalam. Walaupun kelihatannya 
survei ini menyangkut masyarakat, namun sangat erat hubungannya dengan survei 
sekolah. Dalam hal ini sekolah dapat menggali data di masyarakat yang bisa membantu 
roda persekolahan. 
Pertimbangan lain memilih metode suvei, karena melalui metode survei, 
khususnya studi korasional dapat dipakai untuk mendeteksi sejauh mana variasi-variasi 
pada suatu faktor berkaitan dengan variasi-variasi pada satu atau lebih faktor lain 
berdasarkan pada koefisien korelasi, Sumadi Suryabrata (1983 : 26).  
Di dalam penelitian ini melibatkan tiga variabel, ketiga variabel tersebut adalah: 
keterampilan menulis sebagai variabel terikat (Y), sedangkan variabel-variabel bebasnya 
adalah: motivasi belajar )( 1X , dan kemampuan menyimak ( 2X ). 
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Pola hubungan antar variabel di dalam penelitian ini dapat digambarkan dalam 
desain penelitian sebagai berikut : 
 
 
  
 
 
 
 
 
Gambar 3. Pola Hubungan antar Variabel 
Keterangan : 
X 1   = Motivasi Belajar                        1. Hubungan X1dan X2 secara bersama 
X 2  = Kemampuan Menyimak                 dengan Y 
Y    = Keterampilan Menulis               2. Hubungan X1 dan X2 dengan Y secara  
                                                        sendiri-sendiri 
 
C.   Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 
1.   Populasi Penelitian 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang 
menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2002 : 52). Suharsimi Arikunto (1997 : 
108) mengatakan populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Sementara itu Margono 
 
X1 
 
X2 
 
Y 
1 1
 1  
2 2 
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(2003 : 118) memaparkan populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian di dalam 
suatu ruang lingkup dan waktu yang sudah ditentukan. Pendapat lain dipaparkan Hadari 
Nawawi  (1983 : 141) populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari 
manusia, benda-benda, tumbuhan-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes, atau peristiwa-
peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu 
penelitian. 
 Jadi populasi merupakan objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan 
memenuhi syarat-syarat tertentu yang mempunyai kaitan dengan masalah yang diteliti. 
 Populasi di dalam ini adalah siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri se- Kecamatan 
Girimarto Kabupaten Wonogiri. Dengan jumlah populasi 563 siswa. Populasi tersebut 
dapat dilihat pada Tabel 2 berikut: 
 
No Nama Sekolah Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
Girimarto 1 
Girimarto 2 
Girimarto 3 
Girimarto 4 
Girimarto 5 
Tambakmerang 
Jendi 1 
Jendi 2 
Gemawang 1 
Gemawang 2 
Gemawang 3 
Doho 1 
Doho 2 
7 
8 
10 
11 
7 
6 
4 
4 
7 
7 
5 
8 
10 
9 
9 
8 
7 
4 
8 
5 
6 
8 
6 
8 
7 
5 
16 
17 
18 
18 
11 
14 
9 
10 
15 
13 
13 
15 
15 
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14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 
35 
Sidokarto 1 
Sidokarto 2 
Waleng 1 
Waleng 2 
Waleng 3 
Selorejo 1 
Selorejo 2 
Selorejo 3 
Jatirejo 1 
Jatirejo 2 
Jatirejo 3 
Giriwarno 1 
Giriwarno 2 
Sanan 1 
Sanan 2 
Semagar 1 
Semagar 2 
Bubakan 1 
Bubakan 2 
Bubakan 3 
Nungkulan 1 
Nungkulan 2 
9 
9 
11 
4 
2 
9 
5 
4 
10 
6 
8 
20 
5 
8 
14 
7 
6 
5 
16 
12 
14 
7 
11 
8 
12 
11 
3 
3 
5 
4 
8 
12 
10 
8 
5 
7 
7 
7 
13 
6 
6 
8 
18 
9 
20 
17 
23 
15 
5 
12 
10 
8 
18 
18 
18 
28 
10 
15 
21 
14 
19 
11 
22 
20 
32 
16 
          JUMLAH                              287                        267                           554 
 
Tabel 2. Populasi Penelitian 
 
 Kelas V dipilih karena materi menulis sudah dipelajari di kelas V di semester 1 
maupun semester 2 sehingga materi menulis sudah banyak dipraktikan. 
 
2.  Teknik Pengambilan Sampel 
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 Sejalan dengan permasalahan yang diteliti di dalam penelitian ini, maka 
pengambilan sampel dilakukan dengan teknik proporsional random sampling. 
Arikunto (1997 : 120) mengemukakan bahwa untuk sekedar ancer-ancer maka 
apabila subjek kurang dari 100, maka lebih baik diambil semua, sehingga 
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika subjeknya besar dapat 
diambil antara 10%-15% atau 20%-25% atau lebih. 
 Memperhatikan pernyataan di atas menurut Surakhmad (1994: 100) menyarankan 
apabila ukuran populasi sebanyak kurang atau sama dengan 100 (seratus), 
pengambilan sampel sekurang-kurangnya 50% dari ukuran populasi. Apabila ukuran 
populasi sama dengan atau lebih dari 1000, ukuran sampel diharapkan sekurang-
kurangnya 15% dari ukuran populasi. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik proporsional random sampling. Sampel dalam penelitian ini 
sebanyak 15% dari populasi, sehingga jumlah sampel 80 siswa. Pengambilan sampel 
dilakukan secara acak (random). 
 
D. Variabel Penelitian 
 Variabel di dalam penelitian ini adalah variabel bebas, yaitu: (1) motivasi belajar ( 
X 1 ) dan (2) kemampuan menyimak (X 2 ), dan satu variabel terikat, yaitu keterampilan 
menulis ( Y ). 
 
E. Teknik  Pengumpulan Data 
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Sesuai dengan variabel penelitian di dalam penelitian ini, terdapat tiga jenis data 
yang akan dikumpulkan. Data motivasi belajar dikumpulkan dengan teknik nontes yang 
berbentuk angket. Data kemampuan menyimak dikumpulkan dengan teknik tes. Data 
keterampilan menulis dikumpulkan dengan teknik tes. 
 
F. Definisi Operasional 
Berikut  ini  dipaparkan  definisi  operasional  dari  ketiga  variabel penelitian 
yang diteliti. 
Keterampilan menulis adalah nilai yang didapat siswa setelah mengerjakan tes 
keterampilan menulis. Skor yang didapat ini merupakan cerminan dari kemampuan 
mereka dalam menuangkan ide, gagasan serta menganalisis permasalahan dengan 
menggunakan bahasa tulis secara benar, dengan aspek-aspek yang diukur (1) isi, (2) 
organisasi isi (3) tata bahasa, (4) gaya: pilihan strutur dan kosa kata, dan (5) ejaan. 
Motivasi belajar merupakan skor yang diperoleh siswa sesudah mengerjakan 
angket motivasi belajar. Nilai atau skor yang diperoleh merupakan cerminan dari sesuatu 
energi atau kekuatan yang terdapat pada diri siswa untuk berbuat menuju pada suatu 
tujuan tertentu, kekuatan yang ada pada diri anak itu disadari atupun tidak. Dan kekuatan 
tersebut merupakan dorongan atau rangsangan untuk menuju ke arak penguasaan ilmu 
pengetahuan yang merupakan sebagian dari usaha untuk membentuk pribadi yang 
seutuhnya, yang dapat diukur dengan melalui aspek:         (1) tekun menghadapi tugas, 
(2) ulet menghadapi kesulitan, (3) lebih senang bekerja mandiri, (4) cepat bosan pada 
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tugas-tugas rutin, (5) dapat mempertahankan pendapatnya, (6) Tidak mudah melepaskan 
hal yang diyakini, (7) senang mencari dan memecahkan soal-soal. 
Kemampuan menyimak adalah skor yang diperoleh siswa setalah mengerjakan tes 
kemampuan menyimak. Perolehan skor ini menggambakan kemampuan siswa dalam hal 
menyimak. Kemampuan menyimak merupakan kemampuan seseorang untuk menangkap 
pesan lisan yang disampaikan orang lain dengan seksama sehingga dapat memahami isi 
dari pesan tersebut, yang terukur melalui kemampuan siswa adalah (1) informasi dari 
simakan, (2) arti kata dari simakan, (3) memahami istilah, (4)  hal-hal yang berkaitan dari 
simakan, dan (5) memahami informasi yang tersirat dari simakan.  
 
G. Instrumen Penilaian 
Data penelitian ini berbentuk skor keterampilan menulis, skor motivasi belajar, 
dan skor kemampuan menyimak. 
Skor keterampilan menulis, skor motivasi belajar, dan skor kemampuan 
menyimak diperoleh melalui instrumen yang berupa tes esei untuk keterampilan menulis, 
angket untuk mengukur motivasi belajar, dan tes objektif untuk mengukur kemampuan 
menyimak.  
Instrumen penelitian yang berbentuk tes dan angket dibagikan kepada subjek 
penelitian disertai dengan penjelasan secara tertulis tentang cara pengisiannya yang 
menyatu pada lembar perangkat penilaian tersebut, kemudian responden diberi 
kesempatan untuk mengisi pada lembar jawab yang telah disediakan oleh peneliti. 
Sesudah instrumen diisi kemudian dikumpulkan kembali. 
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Ketiga instrumen penelitian ini tersusun setelah melalui berbagai tahapan, yaitu: 
(1) mengkaji teori atau konsep yang berkaitan dengan masing-masing variabel penelitian, 
(2) mengidentifikasi indikator-indikator untuk masing-masing variabel penelitian, (3) 
menyusun definisi operasional untuk masing-masing variabel penelitian, 
(4)menyusunkisi-kisi yang diwujudkan dalam bentuk tabel spesifikasi instrumen, (5) 
menyusun butir-butir instrumen lengkap dengan skala pengukurannya, dan (6) melakukan 
ujicoba instrumen. 
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian, harus 
berkualitas, Kualitas suatu instrumen penelitian secara umum dilihat dari dua indikator , 
yaitu: (1) kesahihan atau validitas, dan keterandalan atau reliabilitas. Validitas berkaitan 
dengan seberapa jauh butir-butir instrumen dapat mengukur apa yang ingin dan 
seharusnya diukur., sedangkan reliabilitas berkaitan dengan seberapa jauh instrumen itu 
memiliki tingkat keajegan dalam pengukuran, dalam arti memberikan hasil pengukuran 
yang relatif tidak berbeda jika instrumen tersebut digunakan kembali pada subjek yang 
sama dalam waktu yang berbeda, (Sugiyono, 2008: 173). 
Menurut Sugiyono (2008: 177), cara yang paling penting dalam melihat validitas 
instrumen, yaitu: (1) validitas konstruk, dan validitas isi. Dalam penelitian ini, oleh 
karena secara konseptual instrumen-instrumen yang berkaitan dengan keterampilan 
menulis, motivasi belajar, dan kemampuan menyimak  semuanya merupakan instrumen 
yang mengukur variabel-variabel konstruk, maka validitas ketiga instrumen tersebut 
dianalisis dengan menggunakan construct validity. 
Analisis construct validity tersebut dilakukan melalui proses pengkajian teoritik 
dari suatu konsep untuk masing-masing variabel yang hendak diukur sejak dari 
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perumusan konstruk, penentuan demensi dan indikator, sampai pada operasionalisasi 
(penyusunan definisi operasional) yang ditunjukan dalam bentuk kisi-kisi instrumen dan 
penyusunan butir butir instrumen. Perumusan konstruk didasarkan kepada hasil sintesis 
dari teori-teori mengenai konsep variabel yang hendak diukur setelah sebelumnya 
dilakukan analisis dan komparasi terhadap konsep-konsep dari variabel tersebut secara 
logis dan cermat, Djali, Pudji Mulyono, dan Ramli (dalan Lilis, 2004: 36). Validitas 
konstruk dalam penelitian ini dilakukan agar penyusunan instrumen-instrumen tersebut 
sesuai dengan konstruksi pengembangan instrumen. 
Walaupun secara teoritik (konseptual) dapat dikatakan suatu instrumen telah 
diketahui memiliki validitas konstruk yang baik, namun tidak dengan sendirinya bahwa 
setiap butir instrumen itu dianggap valid sehingga semuanya dapat digunakan. Oleh 
sebab itu, secara empirik perlu dilakukan analisis butir dengan cara mengkorelasikan skor 
tiap butir dengan skor total, ada dua macam tenik krelasi yang digunakan, yaitu: (1) 
teknik korelasi product moment dan (2) teknik korelasi point- biserial. Untuk 
mengkorelasikan skor item dengan skor total pada instrumen kuesioner motivasi belajar 
digunakan korelasi product moment dari Arikunto (1997: 146). Sementara untuk 
mengkorelasikan skor item dengan skor total pada instrumen kemampuan menyimak 
menggunakan teknik korelasi point-beserial. 
Untuk menentukan valid tidaknya suatu butir, koefisien korelasi butir total 
tersebut selanjutnya dibandingkan dengan nilai kritik r yang tercantum pada tabel r pada 
taraf a = 0,05, dan dengan derajat kebebasan (db) 30 – 2 = 28, yakni 0,361. Suatu butir 
dikatakan valid apabila rhitung  > rxy  > 0,361. 
  lxxxviii 
Selanjutnya mengenai reliabilitas masing-masing instrumen diuraikan berikut ini. 
Perhitungan koefisien reliabilitas instrumen menyangkut dua hal, yaitu: (1) berkaitan 
dengan konsistensi jawaban objek ukur, dan (2) berkaitan dengan konsistensi antara 
butir-butir instrumen. Sehubungsn dengan itu, perhitungan koefisien reliabilitas untuk 
instrumen motivasi belajar dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach 
(Riduwan. 2004: 125). Maka dari itu, instrumen motivasi belajar berbentuk rating scale 
dengan pilihan jawaban yang bersifat politomi. 
Sementara itu, perhitungan reliabilitas kemampuan menyimak menggunakan 
rumus KR-20. Alasan digunakan KR-20 adalah karena instrumen tersebut bersifat   
dikotomi dengan nilai 0-1, Popham (dalam Lilis, 2004: 37). Artinya jawaban benar untuk 
setiap butir soal diberi skor 1, sedangkan jawaban salah diberi skor 0. 
Secara rinci pengembangan instrumen untuk masing-masing variabel penelitian 
tersebut dijelaskan sebagai berikut. 
Penelitian ini menggunakan tiga instrumen, yakni (1) keterampilan menulis, (2) 
motivasi belajar, dan (3) kemampuan menyimak. Adapun instrumen masing-masing 
variabel di atas dapat diuraikan sebagai berikut.  
1. Keterampilan Menulis 
a. Definisi Konseptual 
 Keterampilan menulis adalah keterampilan seseorang dalam menuangkan ide, 
gagasan, pengalaman serta permasalahan dengan menggunakan media tulis secara tepat 
kepada orang laing, sehingga orang lain memahami pesan yang disampaikan oleh 
penulis. 
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b. Indikator Keterampilan Menulis 
 Indikator atau aspek yang dinilai dalam keterampilan menulis ini meliputi: (1) 
keterampilan siswa dalam menuangkan isi tulisan secara lengkap dan sesuai dengan 
informasi dan judul; (2) keterampilan siswa dalam dalam mengorganisasikan isi secara 
runtut; (3) keterampilan siswa dalam menggunakan tata bahasa yang benar; (4) 
keterampilan siswa dalam menggunakan struktur penulisan yang sesuai dengan kaidah 
penulisan; dan (5) keterampilan siswa dalam menggunakan ejaan yang benar. 
c. Kisi-kisi Instrumen Keterampilan Menulis 
           Kisi-kisi instrumen keterampilan menulis ini dapat dilihat secara lengkap pada 
Lampiran 1a. 
 
2. Motivasi Belajar 
a. Devinisi Konseptual 
 Motivasi belajar adalah kondisi yang mempengaruhi, membangkitkan, 
mengarahkan dan memelihara perilaku yang berhubungan dengan lingkungan belajar. 
Dalam hal ini seorang siswa untuk mencapai tujuan belajar. 
b. Indikator Motivasi Belajar 
 Indikator yang dinilai dalam motivasi belajar meliputi; (1) Penggunaan waktu 
yang efektif, (2) Kemampuan dalam bekerja sendiri, (3) Kemampuan dalam menghadapi 
rintangan dalam, (4) Menghindari tugas yang rutin, (5) Pendirian yang kuat, (6) 
Kepercayaan yang kuat pada hal yang telah diyakini, (7) Banyak berlatih soal. 
c. Kisi-kisi Instrumen Motivasi Belajar 
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 Kisi-kisi instrumen motivasi belajar secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 
2a. 
 
3. Kemampuan Menyimak 
a. Definisi Konseptual 
 Kemampuan menyimak adalah kemampuan seseorang untuk menangkap pesan 
lisan yang disampaikan orang lain dengan seksama sehingga dapat memahami isi dari 
pesan tersebut. 
b. Indikator Kemampuan Menyimak 
 Indikator dalam kemampuan menyimak ini meliputi; (1) kemampuan siswa dalam 
menangkap informasi dari bahan simakan, (2) kemampuan siswa dalam mengartikan 
kata-kata dari bahan simakan, (3) kemampuan siswa dalam memahami istilah dari bahan 
simakan, (4) kemampuan siswa dalam menangkap hal-hal yang berkaitan dengan bahan 
simakan, (5) kemampuan siswa dalam memahami pesan yang tersirat dari bahan 
simakan. 
c. Kisi-kisi Instrumen Kemampuan Menyimak 
 Kisi-kisi instrumen kemampuan menyimak secara lengkap dapat dilihat pada 
Lampiran 3a 
 
H.  Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian 
 
1.   Uji Validitas  
a.   Validitas Angket Motivasi Belajar 
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 Untuk mengetahui tingkat validitas butir pernyataan angket motivasi belajar 
digunakan rumus Korelasi Product Moment  ( Arikunto. 1997 : 146 ). Berikut ini rumus 
Korelasi Product Moment yang digunakan sebagai   berikut : 
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Keterangan ; 
xyr        =     Koefisien korelasi 
Xiå    =   Jumlah skor item 
Yiå     =   Jumlah skor total 
N         =   Jumlah responden 
 Berdasarkan hasil analisis butir pernyataan motivasi belajar dengan 
menggunakan rumus di atas dapat dipaparkan hasil uji coba angket motivasi belajar 
sebagai berikut. 
 Dari empat puluh butir pernyataan yang disiapkan untuk diuji coba ternyata 
setelah diuji coba ada 5 butir pernyataan yang dinyatakan tidak valid, yaitu butir-butir 
pernyataan nomor 3, 12,19, 21dan 29 (pada tahap I) dan tahap II valid semua. Dengan 
demikian terdapat 35 butir pernyataan yang dinyatakan valid sehingga masih ada 35 butir 
pernyataan. Dari 35 butir tersebut digunakan untuk mendapatkan data motivasi belajar. 
 Perhitungan koefisien validitas angket motivasi belajar secara lengkap dapat 
dilihat pada Lampiran 4a. 
 
b. Validitas Tes Kemampuan Menyimak 
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   Untuk mengetahui tingkat validitas tes kemampuan menyimak digunakan 
rumus Korelasi Poin Biserial (Budhi Setiawan . 2006 : 25). Adapun rumus Korelasi 
Biserial Titik adalah sebagai berikut : 
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pbir          =        koefisien r poin biserial untuk butir ke-i 
pX   = rata-rata skor untuk yang menjawab benar 
qX           =         rata-rata skor untuk seluruhnya 
1p            =  proporsi yang menjawab benar (tingkat kesulitan) 
1q            =  1 - 1p  
xd            =   standard deviasi total semua responden 
         Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan menyimak dengan menggunakan 
rumus di atas dapat dipaparkan hasil uji coba tes kemampuan menyimak sebagai berikut. 
 Dari empatpuluh butir pernyataan yang disiapkan untuk diuji coba ternyata 
setelah diuji coba ada 5 butir pernyataan yang dinyatakan tidak valid, yaitu butir-butir 
pernyataan nomor 10,18, 20, 19, dan 32 (Tahap I) dan tahap II valid semua. Dengan 
demikian terdapat 35 butir pernyataan yang dinyatakan valid sehingga masih ada 35 butir 
pernyataan. Dari 35 butir tersebut digunakan untuk mendapatkan data kemampuan 
menyimak. 
 Perhitungan koefisien validitas tes kemampuan menyimak secara lengkap dapat 
dilihat pada Lampiran 5a. 
     
2.    Uji Reliabilitas 
a. Uji Reliabilitas Angket Motivasi Belajar 
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 Untuk mengetahui tingkat reliabilitas butir pernyataan angket motivasi belajar 
digunakan rumus Alpa Cronbach (Riduwan. 2004 : 125). Adapun rumus Alpa Cronbach 
adalah sebagai berikut ; 
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Keterangan ; 
11r         =   Nilai reliabilitas  
iså       =   Jumlah varian skor tiap-tiap item 
ts          =   Varian total 
k           =   Jumlah item 
 Hasil uji reliabilitas angket motivasi belajar menunjukan besar koefisien Alpha 
Cronbach (a ) = 0,907 Dengan demikian, angket motivasi belajar yang digunakan dalam 
penelitian ini memiliki reliabilitas sangat tinggi. 
 Perhitungan koefisien reliabilitas angket motivasi belajar selengkapnya dapat 
dilihat pada Lampiran 4b. 
 
b. Uji Reliabilitas Tes Kemampuan Menyimak 
  Untuk mengetahui tingkat reliabilitas tes kemampuan menyimak digunakan 
rumus KR-20 (Sugiyono. 2008: 186 ). Adapun rumus KR-20  adalah sebagai berikut; 
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Keterangan ; 
11r         =   Koefisien reliabilitas internal seluruh item 
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p          =   Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 
q           =   Proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (q=1-p) 
pqå     =   Jumlah hasil perkalian pdan q 
k            =   Banyaknya item 
s            =   Standar deviasi dari tes 
  Hasil uji reliabilitas tes kemampuan menyimak menunjukkan besar koefisien  
KR-20 = 0,778. Dengan demikian, tes kemampuan menyimak yang digunakan dalam 
penelitian inimemiliki reliabilitas tinggi. 
 Perhitungan koefisien reliabilitas tes kemampuan menyimak selengkapnya dapat 
dilihat pada Lampiran 5b. 
c. Uji Reliabilitas Tes Keterampilan Menulis 
    Sementara itu untuk uji validitas  keterampilan menulis tidak diuji secara statistik 
tetapi hanya dilihat dari melalui validitas konstruk, yaitu dengan melihat aspek-aspek 
yang dinilai dalam menulis. Sebelum digunakan untuk mengambil data penelitian, 
instrumen penelitian perlu diuji validitas konstruksi ( Construct Validity ), maka dapat 
digunakan pendapat dari ahli (judgment experts). Dalam hal ini setelah instrumen 
dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan berlandaskan teori tertentu, 
maka selanjutnya dikonsultasikan dengan para ahli dengan cara dimintai pendapatnya 
tentang instrumen yang telah disusun itu. Hal ini sependapat dengan Sugiyono (1999 : 
114) mengatakan bahwas setelah pengujian konstruk selesai dari para ahli, maka 
diteruskan uji coba instrumen. Instrumen yang telah disetujui para ahli tersebut dicobakan 
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pada sampel dari mana populasi diambil. Setelah data dapat didapat dan ditabulasikan, 
maka pengujian validitas konstruksi dilakukan dengan analisis faktor yaitu dengan 
mengkorelasikan antara skor item instrumen. Sedangkan untuk mengukur tingkat 
reliabilitas tes keterampilan menulis dengan menggunakan rumus statistik reliabilitas 
ratings (Syaiful Anwar, 2005: 4). Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut : 
1. Menghitung jumlah kwadrat total (JKT) 
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       Keterangan : 
       JKT  : koefisien jumlah kwadrat total yang dicari 
       Raters  : jumlah penilai 
        Aspek : jumlah komponen yang dinilai 
        Kemudian dicari derajat bebas total (dbt), dengan rumus sebagai berikut : 
        Dbt  = (aspek)(raters) – 1 
     2.  Menghitung  jumlah  kwadrat  antar  raters  (JKT), dengan  rumus  sebagai  
         berikut :  
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         Kemudian dicari derajat bebas totaj (dbt) dengan rumus sebagai berikut : 
         Dbt = raters – 1 
3.  Menghitung jumlah nilai antar aspek (JKS), dengan rumus sebagai berikut: 
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         Selanjutnya dicari derajat bebas aspek (dbs) dengan rumus sebagai 
         berikut: dbs = aspek – 1 
4.      Menghitung jumlah kwadrat residu (JKts) dengan rumus sebagai berikut : 
        JKsJKtJKTJKts --=  
        Selanjutnya dicari derajat total dengan rumus : 
         Dbts = (aspek – 1)(raters – 1) 
 Hasil uji reliabilitas tes keterampilan menulis dinyatakan reliabel sebab setelah 
diadakan perhitungan dengan teknik Analisis Reliabilitas Rating diperoleh nilai koefisien 
reliabilitas sebesar 0,980 yang lebih besar dari nilai r kritisnya 0,361 (N=30, taraf nyata 
0,05).  
 Perhitungan koefisien reliabilitas tes keterampilan menulis selengkapnya dapat 
dilihat pada Lampiran 6. 
 
I. Teknik Analisis Data 
 Analisis data dimaksudkan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Dalam 
analisis data dalam penelitian ini, mencakup analisis data secara deskriptif dan analisis 
data secara inferensial. Analisis data secara deskriptif, meliputi pendeskripsian tendensi 
sentral dan tendensi penyebaran, penyusunan distribusi frekuensi nilai dan histogramnya. 
Sementara itu, analisis data secara inferensial digunakan untuk keperluan pengujian 
hipotesis. Pengujian hipotesis, meliputi pengujian hipotesis I dan hipotesis II digunakan 
teknik korelasi sederhana, sedangkan pengujian hipotesis III digunakan teknik korelasi 
ganda. 
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 Untuk menguji hipotesis yang telah diajukan perlu dilakukan uji  persyaratan 
analisis yang meliputi uji normalitas dan uji keberartian dan linearitas regresi. 
1.   Uji    normalitas    menggunakan    teknik    uji    Lilliefors.  Adapun   langkah-  
      langkah pengujian normalitas ditempuh melalui prosedur sebagai berikut: 
a.  Pengamatan nxxx ,...,, 21  dijadikan bilangan baku nzzz ,...,, 21  dengan 
     menggunakan   rumus   
s
xz
z ii
-
=   ( x     dan     s      masing-masing 
      merupakan rata-rata dan simpangan baku sampel). 
b. Untuk   tiap   bilangan   baku   ini   dan  menggunakan daftar distribusi 
     normal baku, kemudian dihitung )()( ii zzPzF £= . 
c. Selanjutnya dihitung proporsi nzzz ,...,, 21  yang lebih kecil atau sama 
    dengan iz . Jika proposi ini dinyatakan oleh ),( izS maka 
     
n
zyangzzz
zS ni
£å
=
,...,,
)( 21  
d.  Hitung     selisih     )()( ii zSzF -      kemudian       tentukan       harga    
     mutlaknya. 
e.  Ambil  harga  yang  paling besar di antara harga-harga mutlak  selisih 
     tersebut,   sebutlah   harga   ini   sebagai  Lo. Untuk    menerima   atau 
      menolak  hipotesis  nol,  kita  bandingkan Lo ini dengan nilai L kritis 
      yang  diambil  dari  Daftar  Nilai  Kritis  L  untuk  uji Lilliefors untuk 
      taraf nyata a  yang  dipilih. Kriterianya  adalah:  tolak hipotesis nol 
      bahwa  populasi  berdistribusi  normal  Jika  Lo yang  diperoleh   dari 
     data pengamatan   melebihi   dari   daftar.  Dalam   hal   ini   hipotesis  
      nol diterima, Sudjana (1992 : 466-467). 
 
2.   Uji  linearitas  (kelinearan)  dan  keberartian   regresi   menggunakan   langkah 
      langkah dari Sudjana dijelaskan sebagai berikut: 
                    Pemeriksaan    kelinearan    regresi    dilakukan    melalui    pengujian  
                    hipotesis    nol   bahwa   regresi   linear  melawan  hipotesis tandingan 
                    bahwa  regresi  non-linear,  sedangkan   keberartian  regresi  diperiksa 
                    melalui  pengujian  hipotesis  nol  bahwa  koefisien-koefisien  regresi,  
                    khususnya   koefisien   arah   b,   sama    dengan    nol  (tidak  berarti) 
                    melawan hipotesis tandingan bahwa koefisien arah regresi tidak sama 
                    dengan   nol,   (atau   bentuk   lain   bergantung   pada   persoalannya)       
                    (1992 :15). 
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 Setelah hipotesis kelinearan dan keberartian regresi dirumuskan, dilakukan 
langkah-langkah pengujiannya sesuai dengan prosedur yan dijelaskan Sudjana 
sebagai berikut : 
a. Menyusun   tabel   pasangan   data  ( Xi, Yi )  dengan   pengulangan 
             pengamatan terhadap X. 
         b. Menghitung  jumlah  kuadrat-kuadrat,  disingkat JK, untuk sumber 
             variasi:   total   disingkat   JK(T);   koefisien   (a)  disingkat  JK(a); 
             regresi  (b/a)  disingkat  JK(b/a);  sisa  disingkat JK(S); tuna cocok 
             disingkat  JK(TC);  dan   Galat   disingkat   JK(G).   Rumus-rumus 
              untuk  meghitung  sumber-sumber  variasi tersebut adalah sebagai 
              berikut: 
         2)( YTJK å=  
         
þ
ý
ü
î
í
ì åå-å=
å
=
n
YX
XYbabJK
n
Y
aJK
))((
)/(
)(
)(
2
 
   )/()()()( abJKaJKTJKSJK --=   
          
þ
ý
ü
î
í
ì å
-åå=
i
i n
Y
YxGJK
2
2 )()(  
         
)()()( GJKSJKTCJK -=
  
1)  Menentukan derajat kebebasan (dk) untuk setiap sumber variasi, yang 
besarnya sebagai berikut: 
a) dk total  =  n 
b) dk koefisien (a) =  1 
c) dk regresi (b/a) =  1 
d) dk sisa  =  n-2 
e) dk tuna cocok =  k-2 
f) dk galat  =  n-k 
 
 
2)  Menetukan kuadrat tengah disingkat KT yang diperoleh dengan jalan 
membagi JK dengan dk-nya, sehingga masing-masing sumber variasi KT-
nya dperoleh dengan rumus sebagai berikut: 
 
a) kuadrat tengah total, rumusnya 
n
TJK
TKT
)(
)( =  
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b) kuadrat tengah koefisien (a) rumusnya 
1
)(
)(
aJK
aKT =  
c) kuadrat tengah regresi (b/a) rumusnya 
1
)/9
)/9
abJK
abKT =  
d) kuadrat tengah sisa, rumusnya 
2
)(
)(
-
=
n
SJKI
SKT  
e) kuadrat tengah tuna cocok, rumusnya 
2
)(
)(
-
=
k
TCJK
TCKT  
f) kuadrat tengah galat, rumusnya 
kn
GJK
GKT
-
=
)(
)(  
 
Perlu diketahui untuk KT(b/a) dilambangkan pula dengan S2reg ; KT(S) 
dilambangkan pula dengan S2sis ; KT(TC) dilambangkan pula dengan S
2
TC ; 
dan KT(G) dilambangkan pula dengan S2G. 
 
 
3.  Menyusun  besaran-besaran  yang  telah  diperoleh pada butir 2, ke dalam tabel 
      analisis varian (ANAVA) sebagai berikut: 
 
 
Tabel Analisis Varian (ANAVA) untuk Menguji Keberartian dan Kelinearan  
Persamaan Regresi Sederhana Y = a+ bX 
Sumber 
Varian 
dk JK KT F 
Total n 2Yå  2Yå  - 
Koefisien a 
Regresi (b/a) 
 
Sisa 
1 
1 
 
n-2 
JK(a) 
JK(b/a) 
 
JK(S) 
JK(a) 
S2 = JK(b/a) 
 
- 
sis
reg
S
S
2
2
 
 
  c 
2
)(2
-
=
n
SJK
S  
- 
Tuna Cocok 
 
Galat 
k-2 
 
n-k 
JK(TC) 
 
JK(G) 
2
)(2
-
=
k
TCJK
S TC  
kn
GJK
S G
-
=
)(2  
G
TC
S
S
2
2
 
          - 
 
4.  Menguji  hipotesis  nol (i) yang menyatakan bahwa koefisien arah regresi tidak 
     berarti  (sama dengan nol),  melawan  koefisien   arah  regresi   berarti   dengan 
     menggunakan  statistik 
sis
reg
S
S
F
2
2
=  dan selanjutnya gunakan distribusi F beserta 
     tabelnya  dengan  dk  pembilang  satu  dan penyebutnya n-2. Kriteria pengujian 
     adalah  telah  hipotesis  nol  bahwa  koefisien  arah  regresi  tidak   berarti   jika 
     statistik F yang diperoleh lebih besar dari harga F tabel berdasarkan taraf nyata 
     yang dipilih dan dk yang bersesuaian. 
 
5. Menguji   hipotesis  nol   (ii)  yang menyatakan   bahwa  bentuk  regresi  linear,       
     melawan  bentuk  regresi  non-linear dengan menggunakan statistik 
G
TC
S
S
F
2
2
=  
    dan  selanjutnya  gunakan  bistribusi  F  beserta  tabelnya  dengan dk pembilang       
    (k-2)  dan  dk  penyebut  (n-k).  Kriteria  pengujian  adalah,  tolak  hipotesis nol 
     bahwa  regresi  bentuk  linear  jika  statistik F untuk tuna cocok yang diperoleh 
     lebih besar dari harga F tabel berdasarkan taraf  nyata yang dipilih dan dk yang 
     bersesuaian, Sudjana (1992 : 15-19) 
J. Hipotesis Statistik 
 Hipotesis statistik yang akan diuji untuk penelitian memasalahkan hubungan 
dituliskan sebagai berikut : 
1.  Hipotesis Pertama 
 Ho  : 1.yp   =   0 
 H 1   : 1.yp   >  0 
 Keterangan : 1.yp   =   Koefisien korelasi antara danYX 1  
 
  ci 
2.  Hipotesis Kedua 
 Ho  : 2..yp  =   0 
 H 1   : 2.yp  >   0 
 Keterangan : 2.yp   =   koefisien korelasi antara danYX 2  
3.  Hipotesis Ketiga  
 Ho  : 12.yp  =   0 
 H 1   : 12.yp  >   0 
 Keterangan : Koefisien korelasi antara X 1 , X 2  dan Y 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
 Seperti telah dikemukakan pada BabI, tujuan penelitian ini adalah untuk menguji: 
(1) hubungan antara motivasi belajar dengan keterampilan menulis;     (2) hubungan 
antara kemampuan menyimak dengan keterampilan menulis; dan  (3) hubungan antara 
motivasi belajar dan kemampuan menyimak secara bersama-sama dengan keterampilan 
menulis. Untuk mencapai tujuan itu, maka pada Bab IV ini dilakukan pengujian hipotesis 
untuk memperoleh jawaban dari masalah yang telah diajukan, apakah masalah teruji atau 
tidak. Sebelum dilakukan uji hipoteis perlu dikemukakan deskripsi data dari masing-
masing variabel penelitian. Data yang dimaksud adalah data keterampilan menulis (Y), 
data motivasi belajar (X1), dan data kemampuan menyimak (X2). 
 Deiskripsi dari masing-masing variabel meliputi data skor rata-rata (mean), 
modus, median, varians, dan simpangan baku. Demikian juga data tentang distribusi 
frekuensi, dan histogram. Penjelasan untuk ketiga variabel tersebut dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
 
1. Data Keterampilan Menulis 
 Data keterampilan menulis merupakan skor yang diperoleh melalui tes 
keterampilan menulis. Data keterampilan menulis ini memiliki skor tertinggi 59 dan skor 
terendah 23 (data ini dapat dilihat pada lampiran 7). Mean (skor rata-rata) 39, 1625.; 
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varians data ini adalah 118,011; simpangan baku sebesar 10,8633; modus (skor yang 
memiliki frekuensi terbanyak) data ini adalah skor 26; dan median dalam data ini adalah 
39,500. Harga-harga statistik tersebut perhitungannya dilakukan dengan Program Excel 
dan hasilnya dapat dilihat pada lampiran 10. Distribusi frekuensi data ini dapat dilihat 
pada Tabel 5, dan histogram frekuensinya dapat dilihat pada gambar 5 berikut: 
 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Skor Keterampilan Menulis (Y) 
Kumulatif 
Kelas Interval f f(%) 
f f(%) 
23 - 27 17 21.25% 17 21.25% 
28 - 32 9 11.25% 26 32.50% 
33 - 37 12 15.00% 38 47.50% 
38 - 42 6 7.50% 44 55.00% 
43 - 47 16 20.00% 60 75.00% 
48 - 52 7 8.75% 67 83.75% 
53 - 57 9 11.25% 76 95.00% 
58 - 62 4 5.00% 80 100.00% 
Jumlah 80 100%     
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Gambar 6. Histrogram Frekuensi Skor Keterampilan Menulis 
            
2. Data Motivasi Belajar 
 Data motivasi belajar merupakan skor yang diperoleh melalui angket motivasi 
belajar . Data motivasi belajar ini memiliki skor tertinggi 171 dan skor terendah 115 ( 
data ini dapat dilihat pada lampiran12b). Mean (skor rata-rata) 142,8750; varians data ini 
adalah 199,174; simpangan baku sebesar 14,1129; modus (skor yang memiliki frekuensi 
terbanyak) data ini adalah skor 140,00; dan median dalam data ini adalah 142,00. Harga-
harga statistik tersebut perhitungannya dilakukan dengan Program Excel dan hasilnya 
dapat dilihat pada lampiran 10.  Distribusi frekuensi data ini dapat dilihat pada Tabel 3, 
dan histogram frekuensinya dapat dilihat pada gambar 4 berikut: 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Skor Motivasi Belajar (X1) 
Kumulatif 
Kelas Interval f f(%) 
f f(%) 
115 - 122 4 5% 4 5% 
123 - 130 17 21% 21 26% 
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0
5
10
15
20
25
115 - 122 123 - 130 131 - 138 139 - 146 147 - 154 155 - 162 163 - 170 171 - 178
Skor Variabel Motivasi Belajar (X1)
F
131 - 138 7 9% 28 35% 
139 - 146 21 26% 49 61% 
147 - 154 14 18% 63 79% 
155 - 162 8 10% 71 89% 
163 - 170 8 10% 79 99% 
171 - 178 1 1% 80 100% 
Jumlah 80 100%     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Gambar 4. Histrogram Frekuensi Skor Motivasi Belajar 
3. Data Kemampuan Menyimak 
 Data kemampuan menyimak merupakan skor yang diperoleh melalui tes 
kemampuan menyimak. Data kemampuan menyimak ini memiliki skor tertinggi 35 dan 
skor terendah 11 ( data ini dapat dilihat pada lampiran  13b). Mean (skor rata-rata) 
Mo 
Me 
M 
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24,7750; varians data ini adalah 31,316; simpangan baku sebesar 5,5961; modus (skor 
yang memiliki frekuensi terbanyak) data ini adalah skor 24,000.; dan median dalam data 
ini adalah 25,000. Harga-harga statistik tersebut perhitungannya dilakukan dengan 
Program Excel dan hasilnya dapat dilihat pada lampiran 10. Distribusi frekuensi data ini 
dapat dilihat pada Tabel 4, dan histogram frekuensinya dapat dilihat pada gambar 5 
berikut: 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Skor Kemampuan Menyimak (X2) 
 
Kumulatif 
Kelas Interval f f(%) 
f f(%) 
11 - 14 4 5% 4 5.00% 
15 - 18 6 8% 10 12.50% 
19 - 22 15 19% 25 31.25% 
23 - 26 24 30% 49 61.25% 
27 - 30 19 24% 68 85.00% 
31 - 34 8 10% 76 95.00% 
35 - 38 4 5% 80 100.00% 
Jumlah 80 100%     
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Gambar 5. Histrogram Frekuensi Skor Kemampuan menyimak 
 
B. Uji Persyaratan Analisis Data 
 Karakteristik data penelitian yang telah dikumpulkan sangat menentukan teknik 
analisis yang dipakai. Oleh sebab itu, sebelum analisis data secara inferensial untuk 
kepentingan pengujian hipotesis dilakukan, terlebih dahulu data-data tersebut perlu 
diadakan pemeriksaan atau diuji. Dalam pengujian persyaratan meliputi: (1) pengujian 
normalitas, (2) pengujian linearitas dan keberartian regresi. Lebih jelasnya uraian uji 
persyaratan analisis data dapat disampaikan sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas Data 
 Uji normalitas data dilakukan dengan teknik Lilliefors (Sudjana, 2005: 
466-467). Pengujian normalitas data keterampilan menulis (Y) menghasilkan  Lo 
maksimum 0,0985 (Lihat Lampiran 11a). Dari daftar nilai kritis L, untuk uji Liliefors 
dengan n = 80 dan taraf nyata a = 0,05 diperoleh Lt = 0,0990 . Dari perbandingan di atas 
tampak bahwa Lo lebih kecil dari Lt ( Lo < Lt), sehingga hipotesis nol yang menyatakan 
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sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal diterima, maka dapat disimpulkan 
bahwa data keterampilan menulis berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Pengujian normalitas data motivasi belajar (X1) menghasilkan  Lo maksimum 
0,083 (Lihat Lampiran 11b). Dari daftar nilai kritis L, untuk uji Liliefors dengan n = 80 
dan taraf nyata a = 0,05 diperoleh Lt = 0,0990 . Dari perbandingan di atas tampak bahwa 
Lo lebih kecil dari Lt (Lo < Lt), sehingga hipotesis nol yang menyatakan sampel berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal diterima, maka dapat disimpulkan bahwa data 
motivasi belajar (X1) berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
 Pengujian normalitas data kemampuan menyimak (X2) menghasilkan  Lo 
maksimum 0,0927 (Lihat Lampiran 11b). Dari daftar nilai kritis L, untuk uji Liliefors 
dengan n = 80 dan taraf nyata a = 0,05 diperoleh Lt = 0,0990. Dari perbandingan di atas 
tampak bahwa Lo lebih kecil dari Lt (Lo < Lt), sehingga hipotesis nol yang menyatakan 
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal diterima, maka  dapat disimpulkan 
bahwa data kemampuan menyimak berasal dari populasi yang berdistribusi normal.  
2. Uji Keberartian Regresi dan Linearitas  
 Pada bagian ini akan diuji apakah persamaan regresi sederhana Y atas X1 dan Y 
atas X2 berarti dan signifikan. Hasil analisis regresi sederhana Y atas X1 diperoleh 
persamaan regresi Ŷ = -37,09 + 0,53X1 (lihat lampiran 12a). Tabel Anava untuk uji 
linearitas dan signifikasi regresi Ŷ =-37,09 +0,53X1, masing-masing  menghasilkan Fo 
sebesar 72,211 dan 1,08 (lihat tabel Anava pada lampiran 12b). Dari daftar distribusi F 
pada taraf nyata a = 0,05 dengan dk pembilang 1 dan dk penyebut 78 untuk hipotesis (1) 
bahwa regresi tidak berarti diperoleh Ft = 3,96; dan dengan dk pembilang 37 dan dk 
penyebut 41. Untuk hipotesis (2) bahwa regresi bersifat linear diperoleh Ft sebesar 
  cix
Ex
pe
cte
d C
um
 Pr
ob
1.0
0.8
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Keterampilan Menulis (Y)
1,71.Tampak bahwa hipotesis nol (1) ditolak karena Fo lebih besar dari pada Ft. Dengan 
demikian koefisien arah regresi nyata sifatnya, sehingga diperoleh regresi yang berarti. 
Sebaliknya, hipotesis nol (2) diterima karena Fo lebih besar dari pada Ft. Jadi hipotesis 
yang menyatakan bahwa regresi Y atas X1 linear dapat diterima 
 Hasil analisis regresi sederhana Y atas X2 diperoleh persamaan regresi      Ŷ = 
14,46 + 1,00X2 (lihat lampiran 13a). Tabel Anava untuk uji linearitas dan signifikasi 
regresi Ŷ = 14,46 + 1,00X2, masing-masing  menghasilkan Fo sebesar 27,958 dan 0,77 
(lihat tabel Anava pada lampiran 13b). Dari daftar distribusi F pada taraf nyata a = 0,05 
dengan dk pembilang 1 dan dk penyebut 78 untuk hipotesis (1) bahwa regresi tidak 
berarti diperoleh Ft =  3,96; dan dengan dk pembilang 20 dan dk penyebut 58. Untuk 
hipotesis (2) bahwa regresi bersifat linear diperoleh Ft sebesar 1,76. Tampak bahwa 
hipotesis nol (1) ditolak karena Fo lebih besar dari pada Ft. Dengan demikian koefisien 
arah regresi nyata sifatnya, sehingga diperoleh regresi yang berarti. Sebaliknya, hipotesis 
nol (2) diterima karena Fo lebih besar dari pada Ft. Jadi hipotesis yang menyatakan 
bahwa regresi Y atas X1 linear dapat diterima. 
 Grafik garis linear regresi Y atas X1 dan Y atas X2 masing-masing dapat dilihat 
pada Gambar 8 dan 9 sebagai berikut: 
 
Gambar 7. Grafik Garis Regresi dan Diagram pencar X1 atas Y 
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Gambar 8. Grafik Garis Regresi dan Diagram pencar X2 atas Y 
Ŷ = -37,090 + 0,543X1 
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Ŷ = 42,285 + 0,437X2 
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C. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk mengetahui apakah hipotesis nol (Ho) 
yang dilakukan ditolak atau sebaliknya diterima pada taraf kepercayaan tertentu (a = 
0,05) hipotesis alternative (Ha) yang diajukan diterima. Sesuai dengan hipotesis yang 
dijukan, maka hasil pengujian tersebut akan dipaparkan berikut ini: 
 
1. Hubungan Motivasi Belajar dengan Keterampilan Menulis 
 Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini adalah “ada  hubungan yang  
positif antara  motivasi   belajar  dengan  keterampilan menulis”. Dalam hal ini, yang 
akan diuji adalah hipotesis nol (Ho), yang menyatakan “tidak ada hubungan yang positif 
antara motivasi belajar dengan keterampilan menulis” melawan hipotesis alternatif (Ha), 
yang menyatakan “ada hubungan positif antara motivasi belajar dengan keterampilan 
menulis.” 
 Analisis regresi linear sederhana antara motivasi belajar dan keterampilan 
menulis, diperoleh arah koefisien regresi sebesar 0.53 dan konstanta sebesar           -37,09 
(lihat lampiran 12a). Dengan demikian , bentuk hubungan antara motivasi belajar dengan 
keterampilan menulis dapat digambarkan garis regresi, yaitu:  
 Ŷ = -37,09 + 0,54X1. 
 Untuk mengetahui derajat keberartian persamaan regresi sederhana antara 
motivasi belajar dengan keterampilan menulis, maka dilakukan uji F seperti tampak pada 
tabel berikut ini: 
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Tabel 5. Tabel Anava untuk Regresi Linear Ŷ = -37,09 + 0,54 X1 
 
 
Sumber Variansi Dk JK RJK F 
Total 
Regresi (a) 
Regresi (b|a) 
Sisa 
80 
1 
1 
78 
132.091,000 
122.696,113 
4.450,74 
4.872,127 
 
 
 
4.450,74 
62,46 
 
 
71,26 
 
Tuna Cocok 
 
Galat 
 
37 
 
41 
 
2388,38 
 
2452,7 
 
64,55 
 
59,82 
 
1.08 
 
Keterangan: 
dk : derajat kebebasan 
JK : Jumlah Kuadrat 
KT : Kuadrat Total 
Fo : Nilai F hasil penelitian (observasi) 
Ft : Nilai F pada table 
Bagian atas untuk menguji keberartian regresi 
Bagian bawah untuk menguji linearitas regresi 
 
 
 Berdasarkan tabel di atas, maka diperoleh hasil pengujian keberartian regresi Fo 
sebesar 71,26 yang lebih besar dari Ftabel sebesar 3,96 (lihat lampiran 12b), sehingga 
dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi antara motivasi belajar dengan keterampilan 
menulis adalah sangat signifikan (berarti). 
 Hasil pengujian linearitas diperoleh Fo sebesar 1,08 yang lebih kecil dari Ftabel 
sebesar 1,71 (lihat lampiran 12b), sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara 
motivasi belajar dengan keterampilan menulis bersifat linear. 
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 Analisis korelasi sederhana antara motivasi belajar dengan keterampilan menulis 
diperoleh koefisien korelasi (ry1) sebesar 0,69 (lihat lampiran 14a) Lebih lanjut, untuk 
mengetahui keberartian koefisien korelasi resebut, maka dilakukan uji t. Dari hasil 
pengujian menunjukan bahwa kekuatan hubungan antara motivasi belajar dengan 
keterampilan menulis sebesar 11,00 yang lebih besar dari t tabel sebesar 1,66 (lihat 
lampiran 14d). Maka dari itu, berdasarkan hasil analisis tersebut di atas, dapat dikatakan 
bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara motivasi belajar dengan keterampilan 
menulis. Dengan demikian hipotesis nol (Ho) yang berbunyi “tidak ada  hubungan yang  
positif antara  motivasi   belajar  dengan  keterampilan menulis” ditolak. Sebaliknya, 
hipotesis alternatif (Ha) yang berbunyi “ada  hubungan yang  positif antara  motivasi   
belajar  dengan  keterampilan menulis” diterima. 
 
2. Hubungan Kemampuan Menyimak dengan Keterampilan Menulis 
 Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah “ada  hubungan yang  
positif antara  kemampuan menyimak  dengan  keterampilan menulis”. Dalam hal ini, 
yang akan diuji adalah hipotesis nol (Ho), yang menyatakan “tidak ada hubungan yang 
positif antara kemampuan menyimak dengan keterampilan menulis” melawan hipotesis 
alternatif (Ha), yang menyatakan “ada hubungan positif antara kemampuan menyimak 
dengan keterampilan menulis.” 
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 Analisis regresi linear sederhana antara kemampuan menyimak dan keterampilan 
menulis, diperoleh arah koefisien regresi sebesar 1,00 dan konstanta sebesar 14,46 (lihat 
lampiran 13a). Dengan demikian , bentuk hubungan antara kemampuan menyimak 
dengan keterampilan menulis dapat digambarkan garis regresi, yaitu:  Ŷ = 14,46 + 1,00X2 
 Untuk mengetahui derajat keberartian persamaan regresi sederhana antara 
kemampuan menyimak dengan keterampilan menulis, maka dilakukan uji F seperti 
tampak pada table berikut ini: 
 
Tabel 7. Tabel Anava untuk Regresi Linear  Ŷ = 14,458 + 0,997 X2 
 
Sumber Variansi Dk JK RJK F 
Total 
Regresi (a) 
Regresi (b|a) 
Sisa 
 
80 
1 
1 
78 
132.091,000 
122.696,113 
2.457,925 
6.936,962 
 
 
 
2.457,925 
88,935 
 
 
27,96 
 
Tuna Cocok 
 
Galat 
 
20 
 
58 
 
1433,768 
 
5429,2 
 
71,69 
 
93,61 
 
0,77 
 
Keterangan: 
dk : derajat kebebasan 
JK : Jumlah Kuadrat 
KT : Kuadrat Total 
Fo : Nilai F hasil penelitian (observasi) 
Ft : Nilai F pada table 
Bagian atas untuk menguji keberartian regresi 
Bagian bawah untuk menguji linearitas regresi 
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 Berdasarkan tabel perhitungan Anava di atas, maka diperoleh hasil pengujian 
keberartian regresi Fo sebesar 27,96 yang lebih besar dari Ftabel sebesar 3,96  (lihat 
lampiran 13b), sehingga dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi antara kemampuan 
menyimak dengan keterampilan menulis adalah sangat signifikan (berarti). 
 Hasil pengujian linearitas diperoleh Fo sebesar 0,77 yang lebih kecil dari Ftabel 
sebesar 1,76 (lihat lampiran 13b), sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara 
kemampuan menyimak dengan keterampilan menulis bersifat linear. 
 Analisis korelasi sederhana antara kemampuan menyimak dengan keterampilan 
menulis diperoleh koefisien korelasi (ry2) sebesar 0,51 (lihat lampiran 14b). Lebih lanjut, 
untuk mengetahui keberartian koefisien korelasi tersebut, maka dilakukan uji t. Dari hasil 
pengujian menunjukan bahwa kekuatan hubungan antara kemampuan menyimak dengan 
keterampilan menulis sebesar 6,46 yang lebih besar dari t tabel sebesar 1,67 (lihat lampiran 
14e). Maka dari itu, berdasarkan hasil analisis tersebut di atas, dapat dikatakan bahwa ada 
hubungan positif yang signifikan antara kemampuan menyimak dengan keterampilan 
menulis. Dengan demikian hipotesis nol (Ho) yang berbunyi “tidak ada  hubungan yang  
positif antara  kemampuan menyimak  dengan  keterampilan menulis” ditolak. 
Sebaliknya, hipotesis alternatif (Ha) yang berbunyi “ada  hubungan yang  positif antara  
kemampuan menyimak  dengan  keterampilan menulis” diterima. 
 
3. Hubungan Motivasi Belajar dan Kemampuan Menyimak Secara Bersama- 
    sama  dengan Keterampilan Menulis 
 Hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian ini adalah “ada  hubungan yang  
positif antara  motivasi belajar dan kemampuan menyimak  secara bersama-sama dengan  
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keterampilan menulis”. Dalam hal ini, yang akan diuji adalah hipotesis nol (Ho), yang 
menyatakan “tidak ada hubungan yang positif antara motivasi belajar dan kemampuan 
menyimak secara bersama-sama dengan keterampilan menulis” melawan hipotesis 
alternatif (Ha), yang menyatakan “ada hubungan positif antara motivasi belajar dan 
kemampuan menyimak secara bersama-sama dengan keterampilan menulis.” 
 Analisis regresi linear ganda antara motivasi belajar dan kemampuan menyimak 
secara bersama-sama dengan keterampilan menulis, diperoleh arah koefisien regresi a1 
sebesar 0,47, a2 sebesar 0,74 dan konstanta ao sebesar -9,64           (lihat lampiran 15). 
Dengan demikian , bentuk hubungan antara motivasi belajar dan kemampuan menyimak 
secara bersama-sama dengan keterampilan menulis dapat digambarkan garis regresi, 
yaitu:  Ŷ =  -9,64 + 0,47X1 + 0,74X2 
 Untuk mengetahui derajat keberartian persamaan regresi linear ganda antara 
motivasi belajar dan kemampuan menyimak secara bersama-sama dengan keterampilan 
menulis, maka dilakukan uji F. Pengujian derajat dapat diperhatikan pada (Lampiran 16). 
Berdasarkan lampiran 16 diketahui hasil pengujian Fo sebesar 62,60 yang lebih besar dari 
F tabel dengan dk pembilang 2 dan dk penyebut 77 pada a = 0,05 sebesar 3,96. Sehingga 
dapat dsimpulkan bahwa persamaan regresi linear antara motivasi belajar dan 
kemampuan menyimak secara bersama-sama dengan keterampilan menulis adalah 
signifikan. 
 Selanjutnya, dari hasil analisis korelasi ganda antara motivasi belajar dan 
kemampuan menyimak secara bersama-sama dengan keterampilan menulis diperoleh 
koefisien korelasi (ry12) sebesar 0,80 (lihat lampiran 17). Lebih lanjut, untuk mengetahui 
keberartian koefisien korelasi ganda tersebut, maka dilakukan uji F. Dari hasil pengujian 
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menunjukan bahwa Fo sebesar 109,53 yang lebih besar dari t tabel dengan dk pembilang 2 
dan dk penyebut 77. Pada taraf nyata a = 0,05 sebesar 3,96.(lihat lampiran 18). Maka 
dari itu, berdasarkan hasil analisis tersebut di atas, dapat simpulkan  bahwa ada hubungan 
positif yang signifikan antara motivasi belajar dan kemampuan menyimak secara 
bersama-sama dengan keterampilan menulis. 
 Koefisien determinan motivasi belajar dan kemampuan menyimak secara 
bersama-sama dengan keterampilan menulis sebesar 0,80 (diperoleh dari harga koefisien 
korelasi ganda dikuadratkan lalu dikalikan 100). Hal itu berarti sekitar 64,00% variansi 
keterampilan menulis dapat dijelaskan oleh motivasi belajar dan kemampuan menyimak 
secara bersama-sama. 
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
 Hasil analisis dan pengujian hipotesis menunjukkan bahwa ketiga hipotesis kerja 
yang diajukan dalam penelitian ini semuanya diterima. Hipotesis pertama menunjukan 
adanya hubungan yang positif anatara motivasi belajar dengan keterampilan menulis, 
sehingga peningkatan motivasi belajar akan diikuti pula oleh peningkatan keterampilan 
menulis. Demikian juga hipotesis kedua menunjukan bahwa ada hubungan yang positif 
antara kemampuan menyimak dengan keterampilan menulis, sehingga peningkatan 
kemampuan menyimak akan diikuti pula peningkatan keterampilan menulis. 
Hasil ini bermakna bahwa secara umum, bagi siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri se-Kecamatan Girimarto di Kabupaten Wonogiri, ada hubungan positif antara 
motivasi belajar dan kemampuan menyimak dengan keterampilan menulis, baik sendiri-
sendiri maupun secara bersama-sama (simultan). 
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 Secara terperinci, pembahasan hasil analisis dan pengujian hipotesis tersebut 
dapat dipaparkan sebagai berikut: 
 
1. Hasil Analisis yang Berkenaan dengan Hubungan antara Motivasi Belajar 
dengan Keterampilan Menulis 
 Hasil analisis hubungan motivasi belajar dengan keterampilan menulis 
menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara kedua variabel. Hal ini 
dapat diartikan bahwa semakin tinggi motivasi belajar siswa, maka semakin baik pula 
keterampilan menulisnya. Simpulan tersebut menjelaskan bahwa keterampilan menulis 
siswa terbukti berkaitan dengan motivasi belajar siswa. Motivasi belajar yang dimiliki 
siswa akan menjadi pendorong dalam kegiatan belajar, termasuk kegiatan belajar 
menulis.Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa perlu penanaman sikap tekun dalam 
menghadapi atau mengerjakan tugas,  Dengan motivasi yang tinggi, siswa akan senang, 
suka, dengan memiliki sikap ini siswa tidak akan merasa cepat bosan pada tugas yang 
diberikan oleh guru. Selain hal itu, siswa perlu memiliki sikap senang bekerja 
mandiri.Dengan  hal ini akan membantu siswa dalam menanamkan sikap ulet atau 
pantang menyerah terhadap  suatu masalah dalam belajarnya. Dengan adanya sikap yang 
tidak mudah menyerah, siswa akan terbiasa dalam menyelesaikan hambatan yang 
dihadapinya. Kebanyakan siswa bila mendapatkan kesulitan atau hambatan akan mudah 
menyerah, maka siswa harus dibiasakan untuk menghadapi suatu permasalahan dan 
tertarik untuk beajar lebih giat. Belajar dengan kesungguhan hati dan kesenangan yang 
timbul dari diri siswa sendiri inilah yang memiliki peran dalam usaha untuk 
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meningkatkan prestasi belajar. Oleh karena itu, motivasi belajar yang baik akan 
menunjang keberhasilan siswa dalam meningkatkan keterampilan menulis yang baik 
pula. 
 
2. Hasil   Analisis   yang  Berkenaan  dengan  Hubungan antara Kemampuan  
    Menyimak dengan Keterampilan Menulis 
  Hasil analisis hubungan kemampuan menyimak dengan keterampilan menulis 
menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara kedua variabel. Hal ini 
dapat diartikan bahwa semakin baik kemampuan menyimak siswa, maka semakin baik 
pula keterampilan menulisnya. Simpulan tersebut menjelaskan bahwa keterampilan 
menulis siswa terbukti berkaitan dengan kemampuan menyimak siswa. Untuk 
meningkatkan kualitas simakannya siswa perlu memahami informasi yang terkandung di 
dalam simakannya. Selain hal itu,   siswa perlu mengetahui arti kata dalam simakannya. 
Dengan mengetahui arti kata dalam setiap kalimat, maka akan mudah penyimak dalam 
menangkap informasi yang disampaikan oleh pembicara. Oleh karena itu kemampuan 
siswa dalam hal memahami istilah-istilah dalam simakan perlu ditingkatkan. Dengan 
menyimak, siswa akan terlatih menerima pesan dan informasi yang datang dari luar yang 
berupa bunyi-bunyi bahasa. Selain hal tersebut di atas perlu meningkatkan pemahaman 
tentang pesan atau informasi yang tersirat dari simakan tersebut. Memahami informasi 
yang tersirat akan membantu siswa dalam meningkatkan kualitas hasil simakan.  
Kegiatan menyimak perlu adanya latihan yang rutin, bila hal itu sering dilakukan siswa, 
maka dengan sendirinya siswa akan bertambah pengetahuan dan wawasannya. 
  cxxi
Pengetahuan dan wawasan yang diperkaya melalui kegiatan menyimak tersebut memiliki 
peranan yang sangat menguntungkan untuk bekal siswa dalan melakukan kegiatan 
menulis. Karena kegiatan menulis memerlukan penguasaan kosa kata yang lebih banyak, 
dengan penguasaan kosa kata yang banyak akan menjadkan keterampilan menulis siswa 
akan menjadi lebih baik.  
 
3. Hasil Analisis yang Berkenaan dengan Hubungan antara Motivasi Belajar  
    dan  Kemampuan  Menyimak secara Bersama-sama dengan Keterampilan   
    Menulis 
 Diterimanya hipoteisis penelitian yang menyatakan ada hubungan yang positif 
antara motivasi belajar dan kemampuan menyimak secara bersama-sama dengan 
keterampilan menulis, mengandung arti bahwa kedudukan kedua variabel bebas yaitu 
motivasi belajar dan kemampuan menyimak tersebut sebagai predictor varians skor 
keterampilan menulis tidak perlu diragukan lagi. 
 Dengan diperoleh koefisien korelasi ganda 0,80 dan koefisien determinasi ganda 
sebesar 0,6400, maka kontribusi yang diberikan oleh motivasi belajar dan kemampuan 
menyimak secara bersama-sama kepada keterampilan menulis ialah 64,00% . Sisanya, 
sekitar 36,00% ditentukan oleh variabel lain selain kedua  variabel tersebut. 
 Di antara kedua variabel tersebut diketahui bahwa kontribusi yang diberikan oleh 
motivasi belajar lebih tinggi daripada kontribusi yang diberikan kemampuan menyimak. 
Hasil ini memang masuk akal, karena motivasi belajar atau kemampuan menyimak yang 
kuat akan langsung merefleksikan bagaimana semangat siswa  dan dorongan serta 
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kesadaran dari dalam dirinya yang kuat untuk belajar menulis yang optimal dibandingkan 
dengan siswa yang motivasi belajarnya rendah. 
 Besarnya kontribusi secara bersama-sama dari kedua variabel bebas ini, yakni 
64,00%, memang lebih kecil daripada jumlah kedua kontribusi dari kedua variabel bebas 
itu sendiri, yakni sekitar 73,62% (dari kontribusi X1 = 47,61% dan kontribusi X2 = 
26,01%). Kecilnya kontribusi yang diberikan oleh kedua variabel bebas secara bersama-
sama ini tampaknya disebabkan oleh adanya interkorelasi di antara variabel-variabel 
bebas itu sendiri, sehingga terjadi tarik menarik. Sebagai fenomena psikologis, hal ini 
memang sulit untuk dikontrol, meskipun secara teoretis kedua  variabel bebas tersebut 
dipandang saling lepas atau independen. 
 
E. Keterbatasan Penelitian 
 Dalam penyusunan laporan penelitian ini penulis telah mengupayakan  
penyusunannya menggunakan metode ilmiah yang berlaku. Namun demikian, kerena 
keterbatasan kemampuan peneliti dan tidak didukung keahlian yang memadai dalam 
bidang penelitian dan cara menggunakan metode, maka tidak tertutup kemungkinan 
adanya kesalahan dan kekeliruan yang terdapat di dalam penelitian ini.  
 Pertama, hasil penelitian ini hanya mengungkapkan keterampilan menulis 
berkaitan dengan motivasi belajar dan kemampuan menyimak  dengan populasi terbatas 
pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Girimarto Kabupaten Wonogiri. 
Oleh karena itu, generalisasi kesimpulan penelitian hanya dapat digunakan terhadap 
populasi yang memiliki criteria dan karakteristik yang sama  dengan populasi penelitian 
ini. Untuk mendapatkan hasil yang lebih komprehensif, wilayah populasi perlu diperluas, 
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misalnya se-kabupaten. Dengan demikian diharapkan akan diperoleh informasi yang 
lebih banyak mengenai keterampilan menulis. 
 Kedua, tidak seperti pada angket motivasi belajar (nontes), dan tes kemampuan 
menyimak yang berbentuk tes objektif (pilihan ganda); validitas tes keterampilan 
menulis, secara internal tidak dapat diukur dengan menggunakan teknik korelasi biserial 
(butir soal), maupun korelasi product moment. Karena skor bukan merupakan nilai butir, 
sehingga kesahihan tes ini mungkin diragukan. Tetapi teknik tersebut bukan merupakan 
satu-satunya teknik yang dapat digunakan. Dengan menggunakan pendekatan validitas 
konstruk, sebagaimana yang dijelaskan pada Bab Tiga, peneliti berharap kelemahan ini 
dapat diminimalisir, selain itu dicoba melalui analisis validitas secara eksternal. 
 Ketiga, sebagai penelitian survey yang sebagian datanya dikumpulkan dengan 
menggunakan angket atau kuesioner model skala Likert, instrument penelitian semacam 
ini kurang mampu menjangkau aspek-aspek kualitas dari indikator-indikator yang diukur, 
selain itu mengandung pula kelemahan. Ini dapat dimaklumi, karena data yang diperoleh 
dari responden dengan cara self report sebagaimana pengisian angket (kuesioner) ini 
memiliki keterbatasan, antara lain; kemauan untuk mengungkapkan keadaan pribadi yang 
sesungguhnya. Dalam ini mengakibatkan adanya kecenderungan responden untuk 
memilih alternatif jawaban yang lebih baik atas pernyataan yang disediakan. Kondisi 
seperti inilah yang membuat data motivasi belajar kurang mencerminkan keadaan yang 
sebenarnya, karena itu perlu ditafsirkan secara hati-hati. Untuk mengatasi hal itu, sudah 
diupayakan oleh peneliti dengan jalan menghimbau pada responden agar memberikan 
jawaban yang sejujurnya terhadap setiap butir pernyataan yang disampaikan.  
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BAB V  
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
 Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dikemukakan 
di muka, maka masalah yang ingin dijawab dalam penelitian ini adalah apakah ada 
hubungan secara sendiri atau bersama-sama motivasi belajar dan kemampuan menyimak 
dengan keterampilan menulis pada siswa Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Girimarto. 
Maka dari itu, untuk menjawab pertanyaan tersebut, diadakan penelitian ini di Sekolah 
Dasar Negeri se-Kecamatan Girimarto pada bulan Nopember 2008 sampai dengan April 
2009. Penelitian ini dilakukan terhadap 80 siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri di 
wilayah tersebut. Data penelitian ini berupa skor variabel motivasi belajar, kemampuan 
menyimak, dan keterampilan menulis, data tersebut kemudian dianalisis dengan teknik 
regresi dan korelasi, sebagai berikut: 
 Pertama, dari hasil analisis data ada hubungan positif antara motivasi belajar dan  
keterampilan menulis. Keduanya berjalan seiring artinya makin tinggi motivasi belajar 
siswa , maka makin baik pula keterampilan menulisnya. Kekuatan hubungan antara 
kedua variabel tersebut ditunjukkan oleh korelasi (ry1) sebesar 0,69. Dari nilai ry.1 ini 
kemudian ditentukan koefisien determinasinya adalah 0,4761(didapat dari nilai ry.1 
dikuadratkan) lalu dikalikan 100%, maka akan diperoleh  47,61%. Hal ini berarti 47,61 
persen variasi yang terjadi di dalam kecenderungan keterampilan menulis para siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Girimarto dapat dijelaskan oleh motivasi 
belajar melalui regresi Ŷ =  -37,09 + 0,53X1. Dengan kata lain motivasi yang dimiliki 
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siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Girimarto memberi sumbangan 
(kontribusi) sebesar 47,61 persen kepada keterampilan menulis siswa. Sementara itu, 
berdasarkan hasil persamaan regresi tersebut dapat dikatakan bahwa peningkatan dari 
nilai motivasi belajar akan diikuti oleh peningkatan nilai keterampilan menulis siswa 
sebesar 0,53 konstanta -37,09. Demikian pula sebaliknya, penurunan dari nilai motivasi 
belajar siswa akan diikuti pula penurunan nilai keterampilan menulis siswa sebesar  0,53 
pada konstanta -37,09. 
 Kedua, dari hasil analisis data diketahui ada bahwa hipotesis yang   menyatakan 
“ada hubungan positif antara kemampuan menyimak dan keterampilan menulis” pada 
siswa Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Girimarto telah teruji kebenarannya. 
Keduanya berjalan seiring artinya makin baik kemampuan menyimak siswa , maka makin 
baik pula keterampilan menulisnya. Kekuatan hubungan antara kedua variabel tersebut 
ditunjukkan oleh (ry2) sebesar 0,51. Dari nilai ry.2 ini kemudian ditentukan koefisien 
determinasinya adalah 0,2601 (didapat dari nilai ry.2 dikuadratkan) lalu dikalikan 100%, 
maka akan diperoleh  26,01%. Hal ini berarti  26,01 persen variasi yang terjadi di dalam 
kecenderungan keterampilan menulis para siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri se-
Kecamatan Girimarto dapat dijelaskan oleh kemampuan menyimak melalui regresi Ŷ = 
14,46 + 1,00X2. Dengan kata lain kemampuan menyimak yang dimiliki siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Girimarto memberi sumbangan (kontribusi) sebesar 
26,01 persen kepada keterampilan menulis siswa. Sementara itu, berdasarkan hasil 
persamaan regresi tersebut dapat dikatakan bahwa peningkatan dari nilai kemampuan 
menyimak akan diikuti oleh peningkatan nilai keterampilan menulis siswa sebesar 1,00  
konstanta 14,46. Demikian pula sebaliknya, penurunan dari nilai kemampuan menyimak 
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siswa akan diikuti pula penurunan nilai keterampilan menulis siswa sebesar 1,00 pada 
konstanta 14,46. 
 Ketiga, selain dari hasil analisis regresi dan korelasi sederhana, juga dilakukan 
analisis regresi dan korelasi ganda. Hasil analisis regresi dan korelasi ganda menunjukkan 
bahwa hipotesis yang menyatakan “ada hubungan positif  antara  motivasi  belajar  dan  
kemampuan menyimak  secara bersama-sama dengan keterampilan menulis” pada siswa 
Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Girimarto telah teruji kebenarannya. Kedua varibel 
bebas (pridiktor) yaitu motivasi belajar dan kemampuan menyimak berjalan seiring 
dengan variabel terikat (respons), yaitu keterampilan menulis. artinya ketiga variabelnya 
berjalan seiring, sehingga memiliki hubungan yang positif yang ditunjukkan dengan 
makin tinggi motivasi belajar dan makin baik kemampuan menyimak siswa , maka makin 
baik pula keterampilan menulisnya. Kekuatan hubungan antara ketiga variabel tersebut 
ditunjukkan oleh (ry.12) sebesar 0,80. Dari nilai r y.12 ini kemudian ditentukan koefisien 
determinasinya adalah 0,6400 (didapat dari nilai ry.12 dikuadratkan) lau dikalikan 100%, 
maka akan diperoleh 64,00. Hal ini berarti 64,00 persen variasi yang terjadi di dalam 
kecenderungan keterampilan menulis para siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri se-
Kecamatan Girimarto dapat dijelaskan oleh kemampuan menyimak melalui regresi Ŷ = -
9,64 + 0,47X1 + 0,74X2. Dengan kata lain motivasi belajar dan kemampuan menyimak 
yang dimiliki siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Girimarto memberi 
sumbangan (kontribusi) sebesar  64,00  persen kepada keterampilan menulis siswa. 
Sementara itu, berdasarkan hasil persamaan regresi tersebut dapat dikatakan bahwa 
peningkatan dari nilai motivasi belajar akan diikuti oleh peningkatan nilai keterampilan 
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menulis siswa sebesar 64,00 unit dengan catatan kemampuan menyimak mereka berada 
dalam keadaan konstan. Demikian juga peningkatan satu unit nilai motivasi belajar siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Girimarto akan diikuti oleh peningkatan 
nilai keterangan menulis  mereka sebesar 64,00 unit dengan catatan apabila variable 
kemampuan menyimak mereka berada dalam keadaan konstan. 
 Berdasarkan paparan di atas dapat dikatakan bahwa ketiga hipotesis penelitian 
diterima, yaitu motivasi belajar dan kemampuan menyimak secara sendiri-sendiri 
maupun bersama-sama memiliki hubungan yang positif dengan keterampilan menulis 
sisw kelas V Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Girimarto. Akan tetapi, jika dilihat 
besar kecilnya nilai sumbangan variabel bebas (pridiktor) kepada variabel terikat 
(respons), tampak bahwa motivasi blajar siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri se-
Kecamatan Girimarto memberikan sumbangan kontribusi yang lebih besar daripada 
variabel kemampuan menyimak yang mereka miliki. 
 
B. Implikasi 
Kesimpulan hasil penelitian yang telah diuraikan di depan memiliki sejumlah 
implikasi yang penting terhadap upaya peningkatan keterampilan menulis dan upaya 
mengefektifkan pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya dalam pembelajaran menulis. 
Terlaksananya pembelajaran menulis yang efektif dapat menjadikan siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri se- Kecamatan Girimarto terampil menulis dan senantiasa 
meningkatkan keterampilan menulisnya. Hal itu sangat penting sebab siswa Sekolah 
Dasar itu pada gilirannya akan disiapkan untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang 
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lebih tinggi, sehingga wawasan keilmuan dan keterampilan untuk menuangkan ide atau 
gagasan kepada orang lain perlu dibina secara berkesinambungan. Dengan demikian, 
sebagai konsekuensinya, mereka harus banyak berlatih dan membiasakan diri untuk 
menulis dalam rangka mempertajam daya nalar serta memperluas dan memperdalam 
pengetahuan yang dikuasainya. 
Kenyataan menunjukan bahwa keterampilan menulis siswa Sekolah Dasar masih 
rendah, mereka masih banyak mengalami kesulitan-kesulitan dalam rangka 
mengungkapkan ide, gagasan, pengalaman ke dalam bahasa  tulis yang runtut dan teratur. 
Kondisi seperti ini merupakan tantangan bagi guru di Sekolah Dasar bagaimana memilih 
metode dan strategi dalam pembelajaran yang bertujuan untuk mengarahkan siswa untuk 
dapat menulis dengan baik. Tentu saja hal seperti ini tidak terlepas dari motivasi belajar 
dan kemampuan menyimak siswa V Sekolah Dasar di wilayah tersebut. Penelitian ini 
dengan jelas membuktikan bahwa motivasi belajar dan kemampuan menyimak siswa 
mempunyai peranan yang sangat penting dalam meningkatkan keterampilan menulis 
siswa. 
Adapun implikasi-implikasi dari hasil penelitian secara rinci dapat dikemukakan 
sebagai berikut: 
 
1. Upaya     Meningkatkan     Motivasi      Belajar      untuk     Meningkatkan  
      Keterampilan Menulis 
 Dalam penelitian telah menunjukan bahwa motivasi belajar merupakan salah satu 
faktor yang menentukan tingi rendahnya keterampilan menulis siswa. Dengan demikian 
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untuk peningkatan kadar kepositipan keterampilan menulis, salah satu caranya adalah 
meningkatkan motivasi belajar siswa.  
Motivasi merupakan kondisi psikologi yang dapat mendorong siswa untuk 
melakukan suatu tindakan (dalam hal ini kegiatan belajar). Motivasi adalah kemauan atau 
keinginan yang terdapat pada seseorang untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan 
untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Motivasi belajar adalah kondisi yang 
mempengaruhi, membangkitkan, mengarahkan dan memelihara perilaku yang 
berhubungan dengan lingkungan belajar. Dalam hal ini seorang siswa untuk mencapai 
tujuan belajar. Telah ditunjukkan bahwa keterampilan menulis akan meningkat jika 
motivasi belajar semakin tinggi. Permasalahan yang muncul, bagaimana menjaga agar 
motivasi belajar siswa tetap dalam keadaan yang tinggi agar dapat meningkatkan 
keterampilan menulis secara optimal.  
Untuk membangkitkan motivasi belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran , 
guru perlu memilih dan menentukan materi pembelajaran yang benar-benar sesuai 
dengan kebutuhan, minat, dan tujuan pembelajaran. Hal ini dapat disadari karena materi 
pelajaran yang sesuai akan mampu membangkitkan motivasi siswa untuk melakukan 
aktivitas belajar. Oleh karena itu materi yang disiapkan guru harus disesuaikan dengan 
kebutuhan, minat, dan tujuan pembelajaran. Terkait dengan pembelajaran bahasa 
Indonesia yang diajarkan hendaknya bersifat komunikatif, sehingga siswa dapat 
menerapkan sesuai dengan kebutuhannya. Hal ini akan membangkitkan motivasi belajar 
siswa yang berguna untuk mengembangkan kemampuannya secara terus-menerus 
khususnya dalam hal keterampilan menulis.. 
Selain materi pelajaran yang sesuai, motivasi belajar dapat ditingkatkan melalui 
pemilihan metode dan strategi pembelajaran. Dalam hal ini bagaimana guru memilih dan 
menentukan metode dan strategi yang bervariasi. Sebab metode dan strategi yang 
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bervariasi akan membuat siswa tidak merasa jenuh terhadap proses pembelajaran, 
sehingga akan meningkatkan motivasi belajar siswa. 
Upaya lain untuk membangkitkan motivasi belajar siswa adalah dengan cara 
menanamkan sikap bahwa semua usaha yang sungguh-sungguh akan mendapatkan hasil 
yang memuaskan. Dengan perasaan berhasil, sukses dalam meraih prestasi, siswa akan 
termotivasi untuk belajar dengan baik. Dengan merasa semua kegiatan akan berhasil, 
maka siswa akan mengerjakan tugas-tugasnya dengan sungguh-sungguh. 
Selain tersebut di atas, suasana tempat belajar yang kondusif akan 
membangkitkan motivasi belajar siswa. Suasana dimana guru dengan siswa, siswa 
dengan siswa yang saling menghargai, saling mempercayai merupakan syarat timbulnya 
motivasi belajar yang tinggi. 
Jika komponen tersebut di atas dapat dipenuhi dengan baik, terarah, dan 
berkesinambungan, aka terlihat bahwa peningkatan motivasi belajar akan diikuti pula 
peningkatan keterampilan menulis. 
 
2. Upaya Meningkatkan Kemampuan Menyimak untuk Meningkatkan 
Keterampilan Menulis 
Secara empirik menunjukan bahwa kemampuan menyimak siswa merupakan 
salah satu faktor yang menentukan tingginya keterampilan menulis siswa. Hal ini 
menandakan bahwa upaya peningkatan keterampilan menulis dapat dilakukan dengan 
cara meningkatkan kemampuan menyimak siswa. 
Dalam hal ini cara-cara untuk meningkatkan kemampuan menyimak harus 
dimulai dari pengkajian kegiatan mendengarkan bunyi bahasa, mengidentifikasi, 
menginterpretasi, menilai, dan mereaksi secara serius. Dapat dikatakan bahwa tingkat 
kemampuan menyimak seseorang merupakan pencerminan penguasaan beberapa unsur di 
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atas. Oleh karena itu, usaha untuk meningkatkan unsur-unsur tersebut sejalan dengan 
usaha peningkatan kemampuan menyimak seseorang. Dapat dikatakan bahwa upaya 
peningkatan kemampuan menyimak harus selalu dilakukan guna mempertinggi 
keterampilan menulis. Upaya untuk meningkatkan kemampuan menyimak dengan jalan 
memberikan latihan-latihan. Latihan menyimak dapat dilakukan dengan bantuan tape 
recorder, media televisi, radio atau mendengarkan cerita yang dibacakan seseorang.  
Dengan cara atau upaya tersebut diharapkan siswa mampu meningkatkan 
kemampuan menyimak mereka. Dengan banyak bekal pengetahuan yang dimiliki siswa 
maka akan mempermudah mereka dalam komunikasi lisan maupun tertulis. Semua yang 
mereka simak merupakan bekal untuk berkomunikasi dalam bentuk tulisan atau 
keterampilan menulis. Untuk itu, mereka yang menguasai kemampuan menyimak akan 
mempermudah mereka dalam meningkatkan keterampilan menulisnya. 
 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan dan implikasi yang telah dipaparkan di 
atas, berikut ini penulis mengajukan saran-saran sebagai berikut: 
Pertama, motivasi belajar, kemampuan menyimak, dan keterampilan menulis 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Girimarto perlu ditingkatkan.  
Kedua, upaya untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri se-Kecamatan Girimarto, guru kelas perlu memperhatikan aspek motivasi 
belajar dan kemampuan menyimak siswa secara sendiri-sendiri maupun bersamaan, 
karena keudua aspek tersebut telah terbukti memberikan kontribusi positif untuk 
meningkatkan keterampilan menulis siswa.  
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Ketiga, sesuai hasil penelitian yang menyebutkan bahwa motivasi belajar dan 
kemampuan menyimak secara bersama-sama turut andil dalam meningkatkan 
keterampilan menulis sebesar 64,00% dan sisanya 36% aspek pendukung lain dalam 
keterampilan menulis belum terjelaskan dalam penelitian ini, disarankan kepada penulis 
yang berminat untuk mengkaji lebih lanjut dengan melibatkan lebih banyak variabel 
bebasnya (prediktor), sehingga aspek-aspek yang memiliki sumbangan terhadap 
peningkatan keterampilan menulis dan belum terungkap dapat dideteksi. 
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